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Joko Priyono, R. S 810907020. 2008. Pelaksanaan Pembelajaran Praktik 
Model PBET (Production Based Education and Training) di ATMI Surakarta 
dalam Mengantisipasi Tuntutan Pasar kerja. Tesis Pasca Sarjana Universitas 
Sebelas Maret Surakarta. 
 
Penelitian ini bertujuan untuk 1). Mengevaluasi sejauh mana perencanaan 
program pembelajaran praktik model PBET dilaksanakan di lapangan / 
Laboratorium, 2). Apa kendala yang dihadapi dalam melaksanakan program 
pembelajaran praktik model PBET ini ?, 3). Langkah-langkah apa yang sudah 
dilakukan untuk mengatasi kendala yang ada ? 
Lokasi penelitian dilaksanankan peneliti pada dua kampus yang berbeda 
lokasinya yaitu ATMI Surakarta, Jl. Mojo No. 1 Karangasem Surakarta dan di 
ATMI Intercamp, Jl. Adi Sucipto Km. 9.5, Blulukan Colomadu Karanganyar 
dengan pertimbangan bahwa kegiatan pembelajaran praktek pada tahun pertama 
dilaksanakan di kampus 2, sedang pembelajaran praktek  tahun kedua dan tahun 
ketiga dilaksanakan di kampus 1.  
Metrode penelitian yang digunakan adalah evaluasi pelaksanaan program, 
sumber data diperoleh dari beberapa nara sumber yang menurut peneliti dapat 
memberikan informasi yang cukup dan dapat dipertanggungjawabkan, antara lain 
dari  Pudir Bidang Praktek, Ketua Jurusan, Ketua Program Studi Teknik Mesin 
Industri, Kepala Laboratorium ( bengkel ) Mekanik, para Instruktor yang terkait 
dengan proses pembelajaran praktek, dan pelaku pembelajaran sendiri yaitu 
mahasiswa. Sumber data lain berupa proses kegiatan belajar mengajar praktek 
serta dokumen–dokumen yang diperlukan dalam penelitian.  
Teknik analisis data yang dilakukan peneliti adalah dengan cara 
mengumpulkan data-data, mereduksi data, menyusun dan menyajikan data-data, 
kemudian menyimpulkan dan verifikasi data.  
Teknik pengumpulan data yang akan dilakukan oleh peneliti adalah  melalui 
observasi atau pengamatan dilapangan, wawancara, dan melihat dokumen. 
Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa: 1). Pembelajaran praktik 
model PBET ( Production Based Education and Training ) di ATMI Surakarta, 
sudah berjalan seperti yang direncanakan, 2). Pelaksanaan program berjalan 
dengan lancar serta hasilnya dapat tercapai dengan optimal, 3). Evaluasi hasil 
belajar dibuat obyektif dan transparan. Sehingga penerapan pembelajaran praktik 
model PBET di ATMI Surakarta masih relevan  dalam mengantisipasi tuntutan 
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ABSTRACT 
 
 Joko Priyono, R . S 810907020. 2008. The Implementation of  PBET        
( Production Based  Education and Training ) Practical Instruction Models 
in ATMI Surakarta to  Anticipate Marketworker demand. Post Graduate 
Thesis of Sebelas Maret University. 
 
 The aims of this research are to evaluate : 1). How far is the plan of practical 
instruction program with PBET model being done in the field / laboratory?, 2). 
What are the problems in the realization of this program?, 3). What steps are used 
to solve those problems? 
The research is done in two campuses at different location. They are ATMI 
Surakarta, at Mojo street no.1 Karangasem, Surakarta and ATMI Intercamp at Adi 
Sucipto street 9.5 km, in Blulukan, Colomadu, Karanganyar. They are chosen 
with the consideration that the practical education activities in the first year are 
held in campus 2 and the practical education activities in the second and third year 
are held in campus 1. 
 The method used for this research is evaluation of the program realization. 
The sources are gotten from some informants who can give accurate and 
responsible information, such as: Assistant Director of Practical Education, The 
Head of the Faculty, The Head of Industrial Machine Technique's department, 
The Head of Mechanical Workshop, and the Instructors who are also part of 
practical study process, as well as the students themselves. The other sources are 
practical learning-teaching activities process and also some documents needed for 
this research. The data analysis technique is by applying the data source in the 
field, then reducing data is needed on which data can be edited, then arranging 
and setting the data and making a summary and data verification. The technique 
of collecting data is by doing observation in the field, interview the informants, 
and taking from some documents. 
 The research result can be concluded that: 1). Actually, the realization of the 
PBET (Production Based  Education and Training) practical instruction models in 
ATMI Surakarta, has been worked as it is planned, 2). The realization of the 
program has been worked fluenly and  get the result optimally, 3). The evaluation 
of the study is made objectively and transparent. After that the PBET (Production 
Based  Education and Training) practical instruction models in ATMI Surakarta 
still relevant for anticipating the pursuit of job market, especially to prepare the 
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B A B  I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang  
 
Dampak globalisasi dan arus informasi yang sangat cepat membawa 
konsekuensi terhadap pembangunan manusia pada umumnya 
Menurut laporan World Competitiveness Year book, di tingkat regional daya saing 
kualitas SDM Indonesia berada dalam taraf yang rendah dan mengalami 
penurunan, bila hal ini dibiarkan maka diprediksikan bahwa cita-cita untuk 
meningkatkan taraf hidup masyarakat akan menjadi sekedar impian belaka.           
( dikutip dari sambutan Dirjen Dikti pada buku Panduan Penyusunan Proposal 
Pengembangan Soft skill bagi Mahasiswa, 2008:  ii  ) 
Lebih lanjut dikatakan bahwa persaingan dalam dunia kerja semakin ketat, 
daya serap lulusan Perguruan Tinggi  masih rendah, hal ini disebabkan karena 
terbatasnya lapangan kerja yang ada dan tuntutan dari pengguna ( user ) semakin 
lama semakin tinggi serta soft skills  yang dimiliki lulusan masih rendah. Pada 
umumnya pengguna ( user) menginginkan pekerjanya memiliki kemampuan 
kognitif yang tinggi ( IPK tinggi ) dan juga memiliki soft skills  yang dibutuhkan. 
Kemampuan kognitif ( hard skilsl ) saja tidak cukup memadai untuk menjawab 
kebutuhan dan tuntutan pengguna  maupun untuk pengembangan kewirausahaan. 
Namun demikian harus juga diimbangi dengan soft skills yang memadai agar 
dapat terbentuk kemampuan yang terintegrasi dan memiliki kemampuan yang 
dibutuhkan oleh pengguna. 
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Visi pendidikan  ATMI Surakarta yaitu mendidik kaum muda menjadi 
tenaga profesional yang mampu membantu perkembangan bangsa menuju 
masyarakat industri yang adil dan makmur, hormat akan martabat manusia, dan 
bertanggungjawab atas keseimbangan lingkungan yang dirumuskan dalam sebuah 
trilogi: Competentia, Conscientia, dan Compassio yang ketiganya harus berjalan 
bersama untuk membentuk pribadi-pribadi yang unggul, bertanggungjawab dan 
berguna bagi banyak orang, bukan hanya bagi dirinya sendiri ( Buku Pedoman 
Akademik ATMI, 2005: 2 ) 
Dalam mempersiapkan para lulusannya menjadi aktor - aktor perubahan      
( Transformation Agent )  yang nyata dan diserap pasar, maka ATMI menerapkan 
metode pendekatan sistem Production Based Education and Training ( PBET ). 
Pendekatan ini mengkombinasikan 2 model yaitu model Dual system dan model 
CBET, dimana  model Dual system tempat kerjanya (work-place) yang menyatu 
dengan lingkungan pembelajaran, sedangkan CBET System melengkapinya 
dengan proses assessment yang terukur secara standar dalam lingkungan kerja 
yang nyata. Kiranya pendekatan ini akan menjadi tantangan dalam mendesain 
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B. Fokus masalah  
 
Permasalahan yang akan diteliti oleh peneliti terfokus pada pelaksanaan 
Pembelajaran Praktek dengan menggunakan model PBET ( Production Based 
Education and Training ) di ATMI Surakarta dalam mengantisipasi tuntutan pasar 
kerja. Penelitian dilakukan pada pelaksanaan pembelajaran praktek mahasiswa 
ATMI tahun pertama, tahun ke dua, dan tahun ke tiga pada jurusan mekanik 
program studi Teknik Mesin Industri. 
 
 
C. Rumusan masalah  
 
Berdasarkan latar belakang tersebut maka peneliti merancang rumusan 
masalah yang akan diangkat yaitu : 
1. Bagaimana  Perencanaan Pembelajaran Praktik model PBET di ATMI 
surakarta  dalam mengantisipasi tuntutan pasar kerja ? 
2. Bagaimana Proses Pelaksanaan Pembelajaran Praktik model PBET di ATMI 
Surakarta dalam mengantisipasi tuntutan pasar kerja ?  
3. Bagaimana Proses evaluasi hasil belajar pada Program Pembelajaran Praktik 
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D. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah untuk : 
1. Mendeskripsikan sejauh mana perencanaan program pembelajaran praktik 
model PBET  diterapkankan di lapangan ( Laboratorium ) 
2. Mendeskripsikan kendala yang dihadapi dalam melaksanakan program ini ? 
3. Mengevaluasi program pembelajaran praktik model PBET dan menentukan 
langkah-langkah untuk mengatasi kendala yang ada? 
 
 
E. Manfaat Penelitian 
Dalam penelitian ini ada dua manfaat pokok yang diharapkan yaitu manfaat 
teoritis dan manfaat praktis. Manfaat teoritis yang diharapkan antara lain : 
a. Dapat digunakan oleh institusi lain sebagai contoh model pembelajaran praktik 
khususnya bagi kalangan yang bergerak dibidang pendidikan dan pelatihan 
vokasi sejenis dalam mengembangkan pendidikan dan pelatihannya. 
b. Dapat digunakan sebagai acuan untuk peneliti yang lain dalam rangka 
melengkapi dan mengembangkan penulisannya terkait  penelitian sejenis. 
Manfaat praktis dari penelitian ini adalah memberi gambaran yang jelas 
tentang bagaimana realitas pelaksanaan program yang dilakukan sehingga dapat 
digunakan antara lain : 
a. Sebagai feed back bagi organisasi dalam  kaitannya mengelola program yang 
sedang dan akan dilkembangkan ke depan. 
b. Antisipasi atas kendala-kendala yang ada untuk mencari solusi yang tepat 
c. Continous improvement  ( perbaikan terus menerus yang berkesinambungan ) 
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B A B  II 
KAJIAN TEORI DAN KERANGKA BERPIKIR 
                     
A. Kajian Teori  
 
1. Experiential  Learning 
 
Menurut teori belajar yang dikemukakan oleh J.Bruner, 1966; belajar adalah 
suatu proses aktif yang dilakukan oleh seseorang dengan jelas mengkonstruksi 
sendiri gagasan baru atau konsep konsep baru atas dasar konsep, pengetahuan, 
dan kemampuan yang dimiliki. ( Asmawi Zainul, 2001: 5 ). Dalam teori yang 
dikembangkan oleh C. Rogers mengatakan: Experiential Learning adalah teori 
yang berhubungan dengan pengetahuan terapan yang ditandai dengan adanya 
keterlibatan pribadi, inisiatif diri, evaluasi diri dan dampak langsung yang terjadi 
pada diri seseorang dalam proses belajar ( Asmawi Zainul, 2001: 6  ). Oleh karena 
itu Experiential Learning merupakan landasan yang kuat bagi pertumbuhan dan 
perubahan pribadi yang lebih dewasa, dengan demikian mahasiswalah yang 
menjadi subyek belajar, sedangkan tugas pokok dosen adalah sebagai fasilitator 
yang mampu menciptakan lingkungan belajar yang baik, membantu mahasiswa 
merumuskan tujuan belajar, menyeimbangkan pertumbuhan intelektual  dengan 
pertumbuhan emosional, serta menyediakan sumber belajar, dan berbagi rasa serta 
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2. Vocational Training 
 
 
a. Key Qualifications in Vocational training 
“ As technology develops and new system are introduced, changes occur at 
the workplace, in working requirements and in the forms of cooperation in 
production, assembly and maintenance. In this context, key qualifications are 
gaining in importance. The industrial metal-working and electrical professions 
are described by means of  qualifications. These qualifications in corporate skills, 
knowledge as well as personal abilities and competences( key qualifications ).  
The promotion of key qualifications has thus become an integral part of dual 
training “ (Ulrich Klein ,1994:19) 
( Karena teknologi terus berkembang dan sistem baru diperkenalkan, perubahan-
perubahan terjadi pada tempat kerja, pesyaratan-persyaratan  kerja dan  pada 
bentuk-bentuk kerjasama produksi, asembling dan perawatan. Pada konteks ini 
kualifikasi-kualifikasi kunci  adalah suatu keuntungan dalam kepentingan. 
Industri kerja logam dan profesi-profesi elektrik menguraikan tentang kualifikasi-
kualifikasi. Kualifikasi-kualifikasi ini memasukkan keterampilan, pengetahuan 
sebaik kemampuan personal dan kompetensi. ( kualifikasi kunci ). Promosi dari 
kualifikasi  kunci yang sedemikian ini menjadi bagian integral dari  pelatihan 
sistem ganda ).  
 
b. Taxonomy of the Key Qualiafication 
“ The promotion of key qualifications in trainees ideally entails leading them 
through a number of different learning levels to the point where they have fully 
mastered the desired qualification. A taxonomy of key qualifications is used to 
define these levels; the taxonomy was formulated in 1970 by the training 
Commission of German Council on Education. The levels were define as 
reproduction, reorganization, transfer and problem-solving.  
   
               22  
   
The definitions of the four levels were adapted to the vocational training 
system”(Ulrich Klein, 1994: 26) 
( Promosi dari kualifikasi kunci pada peserta pelatihan ( partisipan ) idealnya 
memerlukan keunggulan mereka melalui sejumlah perbedaan, tingkatan belajar 
langsung dimana mereka mempunyai sepenuhnya penguasaan hakekat kualifikasi. 
Suatu taksonomi dari kualifikasi kunci adalah  digunakan untuk menegaskan 
tingkatan-tingkatan ini, taksonomi sudah dirumuskan pada tahun 1970 oleh The 
Training Commission  of German Council on Education. Tingkatan-tingkatan 
sebagaimana ditegaskan, dirumuskan sebagai reproduksi, reorganisasi, transfer, 
dan pemecahan masalah. Definisi dari ke empat tingkatan sudah disesuaikan 
dengan sistem pelatihan vokasi. ). 
 
“ The trainer shall ensure that necessary knowledge and skills for the  trainee 
to achieve the purpose of his training are imparted to him and shall provide such 
training systematically in accordance with a syllabus and time table and in a form 
appropriate to the aim in view, so that the purpose of the training can be achieved 
within the appointed time “ . ( Johannes Koch, Reinhard Selka, 1991:  55 ) 
( Pelatih harus menjamin bahwa kebutuhan pengetahuan dan keterampilan-
keterampilan untuk peserta pelatihan dalam mencapai tujuan dari pelatihan yang 
diberikan  dan harus mempersiapkan sedemikian rupa sistematika pelatihan dalam 
menyesuaikan dengan sylabi dan jadwal , dan pada format yang sesuai untuk 
melihat sasaran, sehingga yang menjadi tujuan dari pelatihan dapat dicapai  dalam 
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3. Production Based Education and Training ( PBET ) 
 
Dual system adalah pola pelatihan di tempat kerja yang dikenal sebagai 
experience based training atau interprise based training yang intinya adalah work 
process oriented.  Pendekatan ini mencoba menempatkan trainee dalam situasi 
nyata di tempat kerja secara menyeluruh. Secara konseptual  pendekatan Dual 
system menjadi populer, dimana tempat kerja ( workplace ) sebagai salah satu 
lingkungan pelatihan / pembelajaran, sudah memberikan jawaban bahwa extra 
functional skill dapat diperoleh dari pendekatan sistem tersebut. ( The Dual 
System of Vocational Training, 1969 : 1 ) 
Muncul pendekatan sistem versi yang berbeda yaitu sistem pelatihan yang 
disebut CBET ( Competency Based Education Training ), dimana pendekatan ini 
berfokus pada definisi penetapan sistem keterampilan yang berbeda-beda yang 
harus bisa diases secara eksternal, sebagai standar untuk jaminan kompetensi. 
Pendekatan ini muncul pertama kalinya di Inggris lalu dalam waktu singkat 
menjadi populer di negara-negara persemakmuran dan kemudian  terus menerus 
dipromosikan dan dikenalkan ke negara-negara berkembang sebagai “best 
practice“ melalui publikasi kebijakan Bank Dunia pada Vocational Technical 
Education and Training.  ( A World Bank Policy Paper. Washington DC; 1991 ).  
Pada mulanya memang pendekatan ini diperuntukkan bagi pekerja-pekerja 
yang sudah mendapatkan pengalaman yang memadai di tempat kerja agar bisa 
memperoleh pengakuan formal atas keterampilan yang mereka miliki ,tetapi 
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kemudian dalam perkembangannya diterapkan juga untuk program-program 
pelatihan bagi mereka yang belum mempunyai pengalaman kerja. 
Untuk memberikan gambaran lebih jelas tentang kekuatan dan kelemahan 
dari masing-masing sistem tersebut, dibawah ini disajikan perbandingan dari 
kedua sistem tersebut secara matrik.  
 
Tabel  1  :  Perbandingan Dual system dan CBET 
Subject Dual system CBET 
Focus Work process Assessment 
Approach Holistic Fragmented 
Total System’s View 




Split System of Teaching, 
Learning and Assess-ment, 
Certification with the need for a 
further Supervision Unit 
Peran Guru / Instruktor Instruktor bertanggung-
jawab mendidik siswa 
supaya mereka siap bekerja 
tidak hanya dari sisi skill 
fungsional tetapi juga 
kompleksitas tempat kerja 
yang ekstra fungsional 
seperti kemampuan bekerja 
sama, mengambil 
keputusan dan sebagainya 
Karena kompetensi siswa 
ditentukan melalui keterampilan 
yang bisa di tes, maka  
Instruktor akan 
mengidentifikasi kesuksesannya 
dengan tingkat kelulusan dari 
hasil tes-tes yang diadakan. 
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Subject Dual system CBET 
Kelemahan dasar Kesulitan untuk 
menentukan apa yang 
dinamakan kompeten 
karena tidak ada standar uji 
yang sama atau tidak ada 
definisi yang jelas dari 
tahapan-tahapan pelatihan 
Dengan kecepatan perubahan 
teknologi CBET akan selalu 
ketinggalan karena tidak ada 
expire dates bagi standar 
kompetensi yang ditentukan. 
Karena asesmen terpisah dari 
proses training maka proses 
feed back yang sentralndalam 




technical / extra functional 
skills 
 
Kekuatan utama Fleksibilitas tinggi dan 
proses integrasi langsung 
dengan situasi nyata di 
tempat kerja 
 
Tahap-tahap kompetensi yang 
jelas. 
Sumber: Policy Dasar Pelatihan di ATMI, 2001 
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Dengan membandingkan kekuatan dan kelemahan dari kedua pendekatan 
sistem tersebut maka melalui “Policy Pelatihan Dasar di ATMI”, lembaga 
mencoba menggabungkan dan mengembangkan pendekatan sistem tersebut 
menjadi model pendekatan  PBET ( Production Based Education and Training ). 
Sebagai tujuan utamanya adalah menyiapkan individu supaya bisa memenuhi 
kualifikasi yang dituntut oleh pasar kerja.( bukan hanya Hard skill saja melainkan 
juga Soft skill.). Dalam dunia kerja / usaha pada umumnya pengguna ( user ) 
menginginkan pekerjanya memiliki kemampuan kognitif yang tinggi (IPK tinggi) 
dan juga memiliki soft skills  yang dibutuhkan, seperti motivasi yang tinggi, 
kemampuan beradaptasi dengan perubahan, kompetensi interpersonal dan 
orientasi nilai yang menunjukkan kinerja yang efektif. 
Menurut Patrick S. O’Brien dalam bukunya  “Making College Count “, 
berbagai soft skills dapat dikategorikan kedalam 7 area yang disebut  Winning 
Characteristies. dan oleh Ichsan Putra & Ariyanti Pratiwi (2005); dijelaskan 
dalam bentuk  akronim COLLEGE, yaitu : 
 1). Communication Skills 
 2). Organization Skills 
 3). Leadershi  
 4). Logic  
 5). Effort  
 6). Group Skills 
 7). Ethics. 
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Berkaitan dengan persiapan seseorang / mahasiswa menuju dunia kerja atau 
dunia usaha, serta bersosialisasi dengan masyarakat disekitarnya secara umum 
kategori-kategori yang tersebut dalam Winning Characteristic diatas dapat 
dijelaskan secara singkat adalah sebagai berikut : 
 
 1).   Communication Skills   ( Kemampuan berkomunikasi ) 
Kemampuan berkomunikasi dalam dunia kerja atau dunia usaha menjadi 
sangat penting karena melalui komunikasi kita dapat menyampaikan maksud 
dengan jelas sekaligus dapat menangkap inti pesan yang disampaikan orang lain. 
Kemampuan berkomunikasi ini terdiri dari komunikasi lisan dan komunikasi 
tulisan. Berdasarkan lawan bicara, komunikasi lisan mencakup kominikasi 
interpersonal, diskusi kelompok dan presentasi. Komunikasi tulisan tujuannya 
sama dengan komunikasi lisan hanya dengan komunikasi tulisan peluang 
terjadinya kesalahpahaman dapat diminimalisir dan sekaligus sebagai bukti 
manakala terjadi perselisihan akibat perbedaan informasi yang diterima.  
Indikator dari kemampuan berkomunikasi ini bisa diamati dari bagaimana 
mahasiswa berani mengemukakan pendapatnya, berpikir kritis, merasionalisasi 
proses pekerjaan, mempresentasikan dan mempertanggungjawabkan apa yang 
telah ditulis dalam makalah tugas akhir. 
 
2). Organization Skills  ( Kemampuan berorganisasi ) 
Bila kita bicara mengenai organization skills, tidak akan terlepas dari apa 
yang disebut manajemen waktu, mengapa ?. Dalam dunia kerja atau dunia usaha 
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keterlambatan dapat membawa akibat yang fatal, kontrak bisa batal atau jatuh ke 
tangan orang lain, biaya bertambah akibat pengerjaan proyek berlarut-larut, 
mendapat citra yang negatif atau bahkan tidak dipercaya lagi oleh pelanggan. 
Selain itu tak jarang pekerjaan orang lain terkait dengan pekerjaan yang kita 
lakukan, sehingga bila pekerjaan kita tidak tuntas maka akan mengganggu ritme 
kerja orang lain. Oleh karena itu mengorganisasikan atau memanage waktu 
sangatlah penting bagi setiap orang terlebih bagi mereka yang akan masuk dunia 
kerja atau usaha.  
Indikator yang bisa dilihat berkaitan dengan organization skills adalah apabila 
mahasiswa mampu merencanakan pekerjaan, melaksanakan dan mengelola 
pekerjaannya sendiri, termasuk didalamnya pengelolaan waktu dengan sebaik-
baiknya. 
 
3).  Leadership  ( kepemimpinan yang efektif ) 
Setiap orang pada hakekatnya adalah pemimpin, setidaknya pemimpin bagi 
dirinya sendiri. Kepemimpinan seringkali difokuskan pada usaha-usaha para 
bawahan dalam melakukan hal-hal yang menjadi dasar dasar dari keberhasilan 
bisnis, seperti (a) menghasilkan produk yang bermutu, (b) mendengarkan 
konsumen dan (c)  memotivasi karyawan melakukan hal yang tepat.  
Dalam dunia kerja, perusahaan menginginkan orang yang berinisiatif 
membuat perubahan positif ( tidak harus menduduki jabatan strategis ), yang 
penting adalah bahwa orang tersebut secara aktif ikut terlibat, memiliki ide-ide 
inovatif dan berusaha mewujudkannya untuk mencapai tujuan yang diharapkan 
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perusahaan.Sedangkan prinsip dasar kepemimpinan yang efektif yaitu rasa saling 
percaya dan komunikatif. Indikator tentang leadership tercermin dari bagaimana 
seseorang mampu memimpin dirinya sendiri dan orang lain.  
 
4).  Logic  ( Logika ) 
Permasalahan didunia kerja/usaha cenderung lebih kompleks dan tidak 
terduga, persaingan dan kompetisi begitu ketat dengan berbagai tingkat kesulitan 
yang ditimbulkan, sehingga dibutuhkan cara-cara pemecahan masalah yang tepat. 
Untuk menyelesaikan masalah-masalah yang ada diperlukan kemampuan 
menggunakan logika dengan baik, cepat dan tepat. 
Kemampuan menyelesaikan masalah adalah kesanggupan untuk mengenali 
dan merumuskan masalah serta menerapkan pemecahan secara tepat dan ampuh, 
disini berkaitan dengan sikap hati-hati, disiplin dan sistematis dalam menghadapi 
dan memandang masalah serta berusaha melakukan yang terbaik, dari sinilah 
indikator itu bisa dicermati dan diamati dengan jelas. 
 
5).  Effort  ( ketahanan menghadapi tekanan ) 
Dunia kerja / usaha adalah dunia yang berubah dengan sangat cepat. Rencana 
yang sudah dibuat matangpun bisa saja menjadi mentah ketika terjadi sesuatu 
diluar perkiraan. Tak jarang bahkan seseorang dituntut untuk menyelesaikan 
banyak hal dalam waktu yang sebenarnya nyaris mustahil bisa dilakukan., tapi 
itulah dunia.. 
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Bila seseorang dapat mengelola stres / tekanan  dengan baik dan tetap 
memiliki performa prima maka orang tersebut akan memiliki nilai tambah yang 
luar biasa. Ketahanan menanggung tekanan / stres adalah kemampuan untuk tetap 
tenang dan sabar ketika menghadapi masalah tanpa terbawa oleh emosi. 
 
6).  Group Skills  ( kerjasama tim ) 
Bekerjasama dalam dunia kerja menyerupai kerjasama dalam organisasi, 
dimana kompleksitas pekerjaan yang dihadapi jauh lebih tinggi dan banyak faktor 
eksternal yang dapat muncul diluar rencana. Oleh karena itu aktif berorganisasi 
adalah salah satu sarana untuk melatih kemampuan kerjasama.  
Untuk membentuk sebuah tim kerja yang solid merupakan sesuatu hal yang 
terbilang cukup sulit.  Kesulitan itu patut dipahami karena didasari kenyataan 
bahwa dalam tim terdiri dari banyak kepala dengan berbagai gagasan dan 
pendapat serta karakter masing-masing. Salah satu kunci kerjasama tim adalah 
bahwa, setiap individu yang terlibat didalamnya harus memiliki keterampilan 
dasar yang diperlukan untuk bekerja secara tim, yaitu kemampuan mengelola        
(managerial skills), keterampilan interpersonal (Interpersonal skills) dan berusaha 
untuk mensinergikan perbedaan-perbedaan yang ada menjadi kekuatan tim . 
 
7).  Ethics  ( etika kerja ) 
Etika kerja atau juga etika bisnis dalam dunia usaha adalah salah satu hal 
terpenting yang perlu dimiliki setiap pekerja.karena dengan etika kerja yang baik, 
reputasi yang baik maka kesempatan demi kesempatan akan dengan mudah 
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diperoleh. Dari hasil survey menunjukkan bahwa sebagian besar pekerja yang 
kehilangan pekerjaan atau mentok kariernya disebabkan karena mereka tidak 
memiliki etika kerja yang baik. Etika kerja dapat diamati dari bagaimana 
seseorang bersikap ketika menerima pekerjaan, melaksanakan pekerjaan dan 
menyelesaikan pekerjaannya. 
 
a.    Desain Pembelajaran 
Desain adalah proses untuk menentukan kondisi belajar. Definisi ini 
membatasi desain pada fungsi perencanaan baik tingkat makro seperti program 
dan kurikulum serta pada tingkat mikro seperti pelajaran dan modul. Kawasan ini 
meliputi studi mengenai 1) desain sistem pembelajaran, 2) desain pesan, 3) 
strategi pembelajaran  dan 4) karakteristik pebelajar. 
1).   Desain sistem Pembelajaran 
Desain sistem pembelajaran adalah prosedur yang terorganisasi yang melipiti 
langkah-langkah penganalisaan, perancangan, pengembangan, pengaplikasian dan 
penilaian pembelajaran. ( Barbara B Seels, 1994: 33-35 ). Selanjutnya dikatakan 
bahwa penganalisaan adalah proses perumusan apa yang akan dipelajari, 
Perancangan adalah proses penjabaran bagaimana caranya hal tersebut akan 
dipelajari, Pengembangan adalah proses penulisan dan pembuatan atau produksi 
bahan-bahan pembelajaran., Pelaksanaan adalah pemanfaatan bahan dan strategi 
yang digunakan, dan Penilaian adalah penentuan ketepatan pembelajaran.  
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Untuk menyusun desain sistem pembelajaran terdapat beberapa komponen 
pembelajaran yang  harus diperhatikan oleh pembelajar dalam tugasnya sebagai 
desainer sekaligus manajer pembelajaran. Menyusun desain pembelajaran berarti 
memikirkan, merancang, atau membuat rancangan dan mengembangkan sistem 
pembelajaran itu sendiri. Secara garis besar komponen desain sistem 
pembelajaran ada dua, yaitu komponen pokok dan komponen penunjang. 
Komponen pokok meliputi :(a) pokok bahasan, (b) entry behavior, (c) tujuan 
pembelajaran, (d) materi, (e) rancangan bentuk pembelajaran, (f) sumber belajar, 
(g) metode pembelajaran, dan (h) perumusan alat evaluasi/penilaian sedangkan 
komponen penunjang seperti pengaturan jadwal/waktu pertemuan, tempat 
pembelajaran, alat atau fasilitas-fasilitas pembelajaran, juga prosedur atau 
pengaturan proses kegiatan dan sebagainya yang dapat membantu kelancaran dan 
mempermudah pelaksanaan pembelajaran. 
 
2).   Desain Pesan 
Desain pesan merupakan perencanaan untuk merekayasa bentuk fisik dari 
pesan, mencakup prinsip perhatian, persepsi dan daya serap. 
 
3).   Strategi Pembelajaran 
Strategi pembelajaran adalah spesifikasi untuk menyeleksi serta mengurutkan 
peristiwa belajar atau kegiatan pembelajaran. Strategi pembelajaran yang 
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diperlukan untuk mengaplikasikannya tergantung pada situasi belajar, sifat materi 
dan jenis belajar yang digunakan. 
 
4).   Karakteristik Pebelajar 
Karakteristik pebelajar adalah segi-segi latar belakang pengalaman pebelajar 
yang berpengaruh terhadap efektivitas proses belajar. 
 
b.  Pembelajaran PBET 
1).   Konsep Dasar Pembelajaran PBET 
Konsep dasar dari model pembelajaran ini adalah holistic-educatif yaitu 
bahwa tempat pendidikan dan pelatihannya ( work place ) menjadi satu kesatuan 
yang utuh sebagai suatu sistem.  Pada pendidikan tahun pertama ditekankan pada 
pembentukan karakter ( character building ) melalui basic skill dengan sasaran 
pokok pada Sense of Quality. Pendidikan tahun kedua dilaksanakan melalui 
Production Applied  dengan sasaran pokok pada Sense of  Efficiency, yang 
didalamnya terdapat aspek managerial skill, communication, team work and 
leadership,  sedangkan  pendidikan tahun ketiga atau tahun terakhir  dilaksanakan 
melalui pemanfaatan Advance Technology dengan sasaran pokok pada Sense of 
Flexibility-Inovation  yang didalamnya mengandung unsur  Creativit, Flexibility 
and Problem Solving .( Policy Dasar Pelatihan di ATMI, 2001 )  
Dengan tetap berpegang teguh pada hakekat pendidikan kejuruan yang tetap 
memberi porsi kegiatan praktek lebih banyak, menerapkan prosentase kegiatan 
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praktek sebesar 67 % dan kegiatan teori 33 % secara konsisten diharapkan bisa  
memberi bekal keterampilan yang lebih pada para lulusannya dalam memasuki 
dunia usaha dan dunia industri. Jam pembelajaran praktek maupun jam  teoripun 
dituntut sebesar 40 jam per minggu dengan lima hari kuliah. Dengan demikian 
secara teoritis jam terbang untuk praktek bisa dikalkulasi lebih dari  1120 jam per 
tahun, dengan asumsi  sebagai berikut: Dalam satu tahun ada sekitar 52 minggu, 
42 minggu diantaranya untuk kegiatan akademik, sedang sisanya dipergunakan 
untuk kegiatan ko-kurikuler, ujian teori semester, kegiatan ujian praktek, liburan 
semester dan sebagainya. Dari 42 minggu tersebut ATMI menetapkan 
perbandingan kegiatan teori dan praktek adalah 1 : 2 sehingga diperoleh jumlah 
waktu untuk kegiatan praktek sebesar 28 minggu atau setara dengan 1120 jam  ( 
@ 60 menit ). Dengan jumlah jam sebanyak itu, mahasiswa dituntut 
menempuhnya dengan prosentase 100 % atau lebih, mengapa demikian ?  Karena 
disamping mahasiswa wajib menempuh jam terbang praktek sebesar 1120 jam per 
tahun , mereka harus mengganti kompensasi atas kesalahan atau pelanggaran yang 
dilakukannya dalam bentuk jam kerja yang dilaksanakan diluar jam reguler 
mereka. Di dalam melaksanakan pembelajaran praktek, konsep yang diterapkan 
oleh lembaga dalam mendidik dan melatih mahasiswa agar mempunyai sikap 
kemandirian dan rasa tanggungjawab yang tinggi adalah dengan memberlakukan 
konsep satu mahasiswa satu mesin. 
 Secara singkat konsep pembelajaran PBET dapat dilihat pada piramida 
berikut ini : 
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2) . Perencanaan Pembelajaran PBET 
 
Pada pembelajaran praktek tahun pertama direncanakan materi standar untuk 
jangka waktu satu tahun pada setiap bidang pelatihan. Kegiatan pembelajaran  
pada bidang kerja tertentu dengan sasaran pada Sense of Quality, melalui :  
a) Materi Pelatihan Kompetensi  untuk bidang kerja Turning, Milling, Filling, 
Tools Grinding, Technical Drawing dan  Basic Electronic. 
b) Pedoman Belajar untuk mencapai kompetensi pada semua  bidang pelatihan 
c) Materi ujian kenaikan Tingkat untuk semua bidang pelatihan 
d) Format Penilaian Akhir dan Kompetensi untuk semua bidang pelatihan 
e) Buku aktivitas mahasiswa sebagai check list kegiatan pada semua bidang kerja 
Sebagai gambaran perencanaan pembelajaran praktik tahun pertama, dapat dilihat 
contoh SAP (Satuan Acara Perkuliahan) pada lampiran  ( CL 16 ) 
 Kesepakatan dilakukan melalui sosialisasi kepada mahasiswa, namun tetap 
masih dibatasi dengan target waktu yang ditetapkan, pembatasan dengan target 
waktu dimaksudkan agar mahasiswa terpacu untuk bekerja lebih sungguh-
sungguh dan lebih menghargai waktu, sekaligus  menjamin tercapainya sasaran 
sesuai dengan jadwal yang sudah ditentukan, sehingga proses pelatihan berikutnya 
tidak terhambat karena keterlambatan pada kegiatan proses pelatihan sebelumnya. 
Kegiatan kokurikuler pada tahun pertama memiliki tujuan agar mahasiswa 
mampu menaklukkan dan memimpin dirinya sendiri sehingga dapat menentukan 
tujuan hidupnya. Iklim pelatihan yang dapat membantu mahasiswa untuk 
mencapai pengenalan diri, mampu mengembangkan kemampuan individu dan 
atau soft skill, pengorganisasian diri dimulai dari perubahan paradigma, tata nilai, 
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pemantapan prinsip hidup, dan bersikap proaktif, mampu menentukan visi misi 
dan prioritas hidup, dan memiliki kesadaran untuk siap menularkan semua yang 
bernilai kepada orang lain tanpa merasa dirinya kehilangan ( Darminta J, SJ. 2005 
: 44-45;  Stephen R. Covey, 1997: 137-199  dan Chris Lowney, 2003: 293–302  ) 
Untuk mencapai tujuan-tujuan diatas, metode pendampingan yang digunakan 
antara lain dengan pelatihan yang mengedepankan tugas-tugas terstruktur,  
latihan-latihan ketat, disiplin yang tinggi terkait dengan kemampuan dasar, 
konsultasi dan konseling untuk menumbuhkan semangat magis dalam rangka 
Cura personalis. Pendampingan ini dilaksanakan dalam kegiatan berupa 
Pengenalan program studi,  rekoleksi, Latihan Kepemimpinan Tingkat Dasar        
( LKTD ), retret, mentoring . 
 
Kegiatan pembelajaran dan sekaligus pelatihan kerja melalui production 
applied pada bidang kerja tertentu dengan fokus sasaran pada  Sense of Efficiency 
melalui  : 
a) Pelatihan dan Praktik produksi di bidang kerja Turning, Milling /CNC 
Milling, Tools / surface Grinding, Welding, Auto-CAD, Heatreatment, EDM 
dan Gear Hobbing . 
b) Dilaksanakan  ujian kenaikan Tingkat untuk semua bidang pelatihan 
c) Target Pembelajaran untuk mencapai tingkat kompetensi pada semua  bidang 
pelatihan  
d) Format Penilaian Produksi dan Penilaian Akhir untuk semua bidang pelatihan 
e) Buku Aktivitas Mahasiswa  sebagai check list untuk semua bidang  pelatihan. 
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Kegiatan kokurikuler pada tahun kedua memiliki tujuan agar mahasiswa 
mampu berdinamika dengan orang lain dan membuat keputusan bersama untuk 
menentukan pilihan. Suasana perjumpaan dalam dinamika kelompok dan kerja 
tim untuk merumuskan tujuan bersama serta langkah-langkah mencapainya 
dengan saling berempati dan bersinergi. Pada pelaksanaan kegiatan ini realitas out 
put yang diharapkan muncul dari mahasiswa berupa kemampuan dasar dan 
karakter dasar.  Kemampuan dasar yang diharapkan muncul dari diri  mahasiswa 
adalah kemampuan untuk bekerjasama, kemampuan berpikir menang-menang, 
kemampuan dalam problem solving dan decision making, kemampuan menjalin 
komunikasi dialogal, kemampuan untuk membentuk sinergi dan kemampuan 
dalam melakukan manajemen konflik. ( Darminta J, SJ. 2005: 75-77; Stephen R. 
Covey, 1997: 200-283 dan Chris Lowney. 2003: 293–302  ). Karakter dasar yang 
akan dibangun adalah karakter untuk saling percaya, karakter resiprositas ( 
menghormati, menghargai hak, harkat dan martabat serta toleransi) , berempati 
terhadap keadaan orang lain, rasa kesetiakawanan yang tinggi, rasa 
tanggungjawab, dan keterbukaan dalam kelompok, menjunjung tinggi nilai-nilai 
luhur kebersamaan, keadilan dan sportivitas dalam kebersamaan. Untuk mencapai 
kemampuan dasar dan karakter dasar yang diharapkan, bentuk metoda 
pendampingan yang dilakukan  berupa  diskusi,  seminar, pelatihan komunikasi, 
public speaking, jurnalistik, bermain peran ( role play ), konsultasi dan konseling 
tetap dilakukan dalam rangka untuk mengembangkan relasi, semangat berbagi, 
kerja sama, serta kerja dalam kelompok . 
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Kegiatan pembelajaran dan sekaligus pelatihan kerja pada bidang kerja 
tertentu dengan penekanan pada  Sense of Flexibility - Inovation, melalui :  
a) Pelatihan dan Praktik produksi di bidang  CNC-Turning, CNC-Milling , 
Universal Grinding, CAD-CAM, Machine Tool Production, Teaching and 
Learning Practice, Pneumatic Hydrolic and Maintenace 
b) Dilaksanakan  ujian Kelulusan / Tugas Akhir 
c) Target Pembelajaran untuk mencapai tingkat kompetensi pada semua  bidang 
pelatihan yang ditentukan 
d) Format Penilaian Produksi dan Format Penilaian Kelulusan berlaku untuk 
semua bidang pelatihan 
e) Buku Aktivitas Mahasiswa  sebagai check list kegiatan di semua bidang  
pelatihan 
 Kegiatan kokurikuler pada tahun ketiga memiliki tujuan untuk 
memantapkan pembekalan dan membantu mahasiswa agar dapat menumbuhkan 
dan membangun semangat ever better dalam rangka long life learning - on going 
formation. Suasana pelatihan yang membantu untuk mengalami perjumpaan 
dengan masyarakat luas yang melibatkan daya imajinasi, inovasi, kreasi dan 
eksplorasi untuk menemukan alternatif dalam mensikapi kondisi sosial 
masyarakat.  Pada tahap ini kemampuan dasar yang yang diharapkan muncul  dari 
mahasiswa adalah membentuk kemampuan untuk menganalisa tujuan, rencana 
dan sarana yang akan digunakan serta hasil yang ingin dicapai. Selain itu juga 
kemampuan untuk memiliki daya pembaharu dengan memanfaatkan daya 
imajinasi, inovasi, kreativitas, eksplorasi, kemampuan dalam melakukan apresiasi 
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diri dan kesadaran akan globalisasi masalah yang timbul. ( Stephen R. Covey, 
1997: 287-307  dan Chris Lowney, 2003: 293–302 ). Karakter dasar yang ingin 
dibentuk adalah  karakter untuk berpikir terbuka, totalitas dan loyalitas, jiwa besar 
hati rela berkorban, kepekaan dan keepedulian sosial, berani  menanggung 
konsekuensi yang muncul atas keputusan yang diambil, dan memilih hidup yang 
berorientasi pada nilai. Untuk mencapai hasil yang diinginkan, metode 
pendampingan yang dipilih adalah berupa Live in, ekskursi sosial dan industri 
dengan tetap melakukan konsultasi dan konseling untuk menumbuhkan semangat 
solidaritas dalam menghadapi realitas kehidupan sosial. Bentuk kegiatan / 
pelatihan yang dilakukan antara lain berupa studi ekskursi ke dunia industri dan 
pelatihan analisis sosial yang diharapkan hasilnya bisa dijadikan bahan refleksi 
sebelum mereka terjun langsung dalam dunia industri dan dalam masyarakat.   
 
3).   Pelaksanaan  Pembelajaran PBET 
 
Dalam melaksanakan program pendidikan dan pelatihan praktek model PBET 
ini kondisi dan situasi tempat pelatihan dibuat sedemikian rupa sehingga 
menyerupai kondisi industri yang sebenarnya, waktu pelatihanpun dibuat seperti 
situasi kegiatan industri yaitu ada kegiatan  shift pagi dan shift sore. Iklim 
pendidikan dan pelatihan praktik pada tahun pertama dikondisikan secara nyata 
menyerupai dunia industri dengan menonjolkan kedisiplinan, kualitas hidup, 
kualitas kerja dan ketahanan kerja, melalui tahap-tahap sebagai berikut : 
a). Penjelasan di awal pelatihan pada setiap bidang kerja. 
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b).  Materi pelatihan di setiap bidang kerja yang tersusun dan terstruktur dalam 
tingkatan atau level yang sudah urut, mulai dari tingkatan yang mudah sampai 
dengan tingkatan yang sukar. 
c).   Penjelasan proses kerja untuk setiap tingkatan kompetensi 
d). Penjelasan tentang materi kompetensi yang akan dikerjakan dengan penekanan 
pada aspek-aspek tertentu pada setiap tingkat kompetensi 
e).   Didukung dengan peralatan yang memadai dan siap pakai. 
f). Dilakukan evaluasi dan penilaian untuk menentukan apakah mahasiswa 
kompeten pada tingkatan tertentu atau belum.  
Iklim pendidikan dan pelatihan  praktik pada tahun kedua ditikberatkan pada 
kerja sama, belajar membentuk team work dalam bekerja untuk menghasilkan 
output yang  optimal, melalui tahap-tahap pelaksanaan proses pembelajaran 
sebagai berikut : 
a) Penjelasan di awal pelatihan pada setiap bidang kerja. 
b) Materi pelatihan produksi di setiap bidang kerja, yang mengacu pada product 
oriented  
c) Penjelasan proses pengerjaan benda kerja sebelum peserta didik 
merealisasikan dalam pelaksanakan proses produksi . 
d) Penjelasan tentang hal-hal yang harus diperhatikan dan ditekankan dalam 
proses pengerjaan. 
e) Peralatan yang memadai dan siap pakai dipersiapkan terlebih dahulu untuk 
mendukung proses pengerjaan. 
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Kegiatan kurikuler pada tahun ketiga mempunyai tujuan yaitu membekali 
mahasiswa untuk Learning how to learn, membekali mahasiswa dengan 
kemampuan bekerja secara inovatif, berani secara terus menerus merasionalisasi 
proses pekerjaan dan mencari cara-cara terbaik, melalui tahap-tahap sebagai 
berikut: 
a) Penjelasan awal pelatihan pada setiap bidang kerja 
b) Materi pelatihan produksi di setiap bidang kerja yang mengacu pada product 
oriented dengan mesin-mesin CNC yang cukup canggih 
c) Adanya penjelasan global poin-point penting dalam pembuatan program dan 
proses pengerjaan benda kerja. 
d) Adanya peralatan yang memadai dan siap pakai untuk mendukung proses 
pengerjaan. 
e) Adanya ujian Kelulusan / Tugas Akhir dalam bentuk proyek yang harus 
direncanakan, dipresentasikan didepan penguji dan direalisasikannya menjadi 
suatu produk yang mempunyai nilai jual dan nilai tambah 
 Dalam proses pelaksanaan pembelajaran dibuat suasana pendidikan dan 
pelatihan yang melibatkan mahasiswa dalam keseluruhan proses bekerja, mulai 
perencanaan, pelaksanaan hingga tahap  penyelesaiannya. Pada tahap perencanaan 
mahasiswa diajak untuk mengerti bagaimana merencanakan suatu proses produksi 
suatu barang, mulai dari desain, perencanaan proses pengerjaan, persiapan 
material, mengestimasi waktu , hingga pengiriman gambar ke bengkel. Pada tahap 
pelaksanaan mahasiswa dijelaskan bagaimana barang / produk tadi diproses sesuai 
dengan urutan proses yang direncanakan, bagaimana barang yang sudah diproses 
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dikontrol, bagaimana menginspeksi barang dan bagaimana prosedurnya. Tahap 
penyelesaiannya mahasiswa diperkenalkan dengan bagaimana merakit atau 
mengasembling part-part menjadi suatu produk rakitan dengan berbagai tingkat 
kesulitan  dan prosedur perakitan hingga menjadi produk yang siap dikirim ke 
pemesan. .Disamping itu mahasiswa tidak lagi dituntun langkah demi langkah, 
tetapi diberi kesempatan untuk  bereksplorasi dan berkreasi/berinovasi ikut dalam 
pemecahan masalah yang mungkin saja terjadi dengan metode win-win solution. 
 
c.    Evaluasi Pembelajaran 
 
Teori Multiple Inteligent yang dikemukakan oleh Howard Gardner, 1980  
memperlihatkan secara jelas, bahwa asesmen hasil maupun proses belajar tidak 
hanya mengukur salah satu atau beberapa aspek kemampuan, tetapi harus 
mengukur seluruh aspek kemampuan peserta didik, sehingga proses asesmen 
kinerja menjadi fokus utama asesmen ( Asmawi Zainul, 2001: 7 ). 
Evaluasi  merupakan sebuah proses pengumpulan data untuk menentukan 
sejauh mana, dalam hal apa dan pada bagian mana tujuan pendidikan sudah 
tercapai. Evaluasi bukan sekedar mengukur sejauh mana tujuan pendidikan 
tercapai tetapi digunakan untuk membuat keputusan ( Ralph Tyler. 1950, 
Cronbach dan Stufflebeam  dalam Suharsimi Arikunto, 2006: 3 ). 
Menurut Jo Anne Wangsatorntanakhun, menyatakan asesmen kinerja terdiri 
dari dua bagian yaitu  clearly defined task and a list of explicit criteria for 
assessing student performance or product  ( Asmawi Zainul, 2001: 9 ). Lebih 
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lanjut dikatakan  bahwa asesmen kinerja diwujudkan berdasarkan empat asumsi 
pokok, yaitu : (1) asesmen kinerja yang didasarkan pada partisipasi aktif peserta 
didik, (2) didasarkan pada tugas-tugas yang diberikan atau dikerjakan oleh peserta 
didik yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari keseluruhan proses 
pembelajaran, (3) asesmen tidak hanya untuk mengetahui posisi peserta didik 
pada suatu saat dalam proses pembelajaran, tetapi  lebih dari itu asesmen juga 
dimaksudkan untuk memperbaiki proses pembelajaran itu sendiri, (4) dengan 
mengetahui lebih dahulu kriteria yang akan digunakan untuk mengukur dan 
menilai keberhasilan proses pembelajarannya, mahasiswa akan  terbuka dan aktif 
berupaya untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
Evaluasi yang dilaksanakan pada pendidikan dan pelatihan praktek model 
PBET tahun pertama, yaitu : 
a) Evaluasi dan penilaian pada setiap bidang kerja dilakukan saat mahasiswa / 
peserta pelatihan menyelesaikan tahap-tahap dalam pelatihan untuk 
mengetahui apakah mahasiswa kompeten dibidang kerja tersebut atau tidak. 
b) Format penilaian dibuat obyektif dan transparan, artinya  semua aspek yang 
menjadi obyek kompetensi dinilai dan nilai bisa diakses oleh peserta didik. 
Apabila terjadi keraguan atas nilai hasil kerja maka hasil kerja bisa di cek 
ulang secara bersama-sama oleh kedua belah pihak, dalam hal ini mahasiswa 
dengan instruktor penilai. 
c) Evaluasi dan penilaian akhir dilakukan saat ujian praktek tingkat untuk 
menetukan apakah mahasiswa / peserta pelatihan kompeten atau tidak 
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d) Indikator kompeten adalah apabila peserta didik mampu menguasai 
keterampilan-keterampilan yang diajarkan dalam pembelajaran/pelatihan 
pada tingkat tertentu, dan lolos dalam proses  ujian ( nilai yang diperoleh ³ 
5.51 ) . 
Pada pendidikan dan pelatihan tahun kedua dan ketiga, evaluasi dan penilaian 
dilakukan untuk mengukur apakah mahasiswa  kompeten atau tidak kompeten 
pada tingkatan tersebut. Mahasiswa dinyatakan kompeten apabila mahasiswa 
mampu menguasai keterampilan-keterampilan yang diajarkan dalam pembelajaran 
/ pelatihan praktik produksi pada tingkat tertentu, dan lolos dalam proses  ujian / 
ujian kelulusan yang berupa Tugas Akhir dengan  nilai diatas standard minimal 
yang ditentukan. ( nilai kompetensi  yang diperoleh  ³ 5.51 ) . 
Aspek-aspek penting yang dievaluasi dan dinilai dari standar kompetensi 
adalah  Kwalitas kerja,  Kecepatan kerja, Pengetahuan kerja, Sikap, Disiplin, dan   
Kreativitas, dimana aspek-aspek tersebut merupakan satu kesatuan dari Hard skill 
dan Soft skill. Kwalitas kerja berhubungan dengan produk yang dikerjakan ( 
fungsi, dimensi, tampilan ) dan jasa yang telah dilakukan dalam rangka 
pelaksanaan tugas. Kecepatan kerja menyangkut penggunaan waktu yang 
digunakan dalam menyelesaikan produk atau jasa, capaian dan hasil.  
Pengetahuan kerja terkait dengan bagaimana menggunakan pengetahuan yang 
dimiliki mahasiswa ( pemahaman gambar, persiapan kerja, aplikasi, sistematis ) 
dalam melaksanakan tugas.  Sikap berhubungan dengan bagaimana mahasiswa 
antusias dalam menanggapi pekerjaan atau tugas yang diberikan kepadanya, 
bagaimana menggunakan alat-alat kerja, bagaimana kepedulian terhadap 
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lingkungan kerja, bagaimana sikap terhadap penggunaan perlengkapan 
keselamatan kerja, bagaimana hubungan dan komunikasi dengan orang lain. 
Disiplin  berhubungan dengan kehadiran dalam kegiatan pembelajaran, disiplin 
menggunakan waktu, disiplin terhadap aturan yang ada, disiplin menggunakan 
atribut / alat-alat kerja, disiplin menggunakan perlengkapan keselamatan kerja.  
Kreativitas terkait dengan ide-ide inovasi, solusi dan rasionalisasi proses.    
Evaluasi program adalah kegiatan yang dimaksudkan untuk mengetahui 
seberapa tinggi tingkat keberhasilan dari kegiatan yang direncanakan. Titik awal 
dari kegiatan evaluasi program adalah keingintahuan penyusun program untuk 
melihat apakah tujuan program sudah tercapai atau belum. Jika sudah tercapai, 
bagaimana kualitas pencapaian tersebut, jika belum tercapai bagian manakah dari 
rencana kegiatan itu  dan apa sebab bagian tersebut belum tercapai ? 
Setelah evaluasi program dilakukan, ada empat macam kebijakan lanjut yang 
mungkin bisa diambil :  1)  kegiatan tersebut dilanjutkan  dengan alasan  ……., 
2). kegiatan tersebut dilanjutkan dengan penyempurnaan, karena ……, 3) kegiatan 
tersebut dimodifikasi, dengan alasan  ……,  4) kegiatan tersebut tidak dilanjutkan 
dengan alasan …………  Evaluasi Model CIPP  ( Context Input Process and 
Product ), disusun dengan tujuan untuk melengkapi dasar pembuatan keputusan 
dalam evaluasi sistem dengan analisis yang berorientasi pada perubahan rencana. 
Evaluasi model CIPP pada garis besarnya melayani empat macam keputusan : 1) 
perencanaan keputusan yang mempengaruhi pemilihan tujuan umum dan tujuan 
khusus, 2) keputusan pembentukan atau structuring yang kegiatannya mencakup 
pemastian strategi optimal dan desain proses untuk  mencapai tujuan yang telah 
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diturunkan dari keputusan perencanaan,  3) keputusan implementasi, di mana pada 
keputusan ini para evaluator mengusahakan sarana-prasarana untuk menghasilkan 
dan meningkatkan pengambilan keputusan atau eksekusi, rencana, metode dan 
strategi yang hendak dipilih, 4) keputusan pemutaran ( recycling ) yang 
menentukan, jika suatu program itu diteruskan, diteruskan dengan modifikasi, dan 
atau diberhentikan secara totalitas atas dasar kriteria yang ada. (Sukardi, 2008: 63)  
 
 
B. Kerangka berpikir 
 
Secara umum tujuan pendidikan adalah menyediakan berbagai program dan 
memberi kesempatan kepada peserta didik untuk memperoleh pengetahuan, 
keterampilan dan nilai-nilai yang akan memungkinkan mereka menciptakan 
kehidupan yang produktif, baik bagi diri mereka sendiri dan bagi orang lain. 
Secara khusus adalah menyiapkan individu supaya bisa memenuhi kualifikasi 
yang dituntut oleh pasar kerja. (bukan hanya Hard skill melainkan juga Soft skill 
). Oleh karena itu sudah selayaknya bahwa kurikulum pendidikan harus terus 
menerus disesuaikan dengan tuntutan pasar kerja yang senantiasa terus berubah 
dengan cepat. yang harus diantisipasi dengan kreativitas dan inovasi, khususnya 
dalam perancangan kurikulum termasuk didalamnya  strategi dan metode 
pembelajarannya. Dalam mempersiapkan para lulusannya menjadi aktor - aktor 
perubahan ( Transformation  agent )  yang nyata dan diserap pasar, maka ATMI 
menerapkan pendekatan sistem pendidikan dan pelatihan dengan model 
Production Based Education and Training  ( PBET ), dengan perbandingan 
antara praktek dan teori adalah 66,7 % berbanding 33,3 %. Dengan berorientasi 
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kepada tuntutan dunia industri maupun dunia usaha sebagai pengguna lulusan, 
maka input dari mereka merupakan feed back  yang sangat penting didalam me-
review dan mengembangkan kurikulum selanjutnya. Perlu diketahui bahwa 
hampir sebagian besar pengguna lulusan adalah mereka yang mempunyai ikatan 
bathin yang kuat terhadap ATMI, sepertti para alumni yang membuka usaha 
sendiri, perusahaan-perusahaan rekanan ATMI yang percaya terhadap produk-
produk ATMI, maupun perusahaan atau stakeholder yang  memakai dan percaya 
terhadap lulusan kemampuan ATMI. Ini semua cukup membantu ATMI dalam 
memberikan masukan-masukan demi kemajuan dan perkembangan ATMI, 
khususnya dalam mendesain kurikulum yang sesuai dengan tuntutan pasar kerja 
dan perkembangan teknologi  yang semakin cepat berkembang.  
Merujuk pada proses transformasi pembelajaran, kiranya pendekatan ini 
akan menjadi tantangan dalam mendesain kurikulum pendidikan dan pelatihan 
kejuruan dimasa kini dan yang akan datang. Kerangka berpikir tersebut diatas 
dapat digambarkan secara ringkas dalam bagan berikut ini dikaitkan dengan 
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B A B  III 
METODOLOGI  DAN  PROSEDUR PENELITIAN 
 
A. Metodologi Penelitian 
1. Lokasi  penelitian : 
Penelitian akan dilaksanankan peneliti pada dua kampus yang berbeda 
lokasinya yaitu Kampus 1  ATMI Surakarta, Jl. Mojo No. 1 Karangasem Laweyan 
Surakarta dan di kampus 2 ATMI Intercamp Blulukan Colomadu Karanganyar 
dengan pertimbangan bahwa kegiatan pembelajaran praktik pada tahun pertama 
dilaksanakan di kampus 2, sedang tahun kedua dan ketiga di kampus 1.  
 
2. Bentuk  penelitian : 
Bentuk penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti adalah  Penelitian 
Deskriptif  Kualitatif.   
 
3. Sumber data 
Menurut Suharsimi Arikunto, 2006: 129, yang dimaksud sumber data dalam 
penelitian adalah subyek dari mana data dapat diperoleh. Untuk mempermudah 
mengidentifikasi sumber data dapat diklasifikasikan menjadi 3 tingkatan, yaitu 
person ( sumber data berupa orang ),  place ( sumber data berupa tempat dan 
aktivitas  ), dan paper ( sumber data berupa simbol ). Data-data atau informasi 
yang berkaitan dengan penelitian diperoleh  dari beberapa nara sumber yang 
menurut peneliti dapat memberikan informasi yang cukup dan dapat 
dipertanggungjawabkan, antara lain dari  Pudir Bidang Praktek, Ketua Jurusan / 
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Program Studi Teknik Mesin Industri,  Kepala bengkel (Laboratorium) Mekanik,  
para Instruktor yang terkait dengan proses pembelajaran praktik, dan pelaku 
pembelajaran sendiri yaitu mahasiswa 
 
4. Teknik Pengumpulan data : 
Teknik pengumpulan data yang akan dilakukan oleh peneliti adalah  melalui 
observasi atau pengamatan dilapangan, wawancara, dan melihat dokumen. 
Melalui pengamatan memungkinkan peneliti mencatat peristiwa dalam situasi 
yang berkaitan dengan pengetahuan proposisional maupun pengetahuan yang 
langsung diperoleh dari data. Wawancara adalah percakapan yang dilakukan oleh 
dua pihak antara pewawancara dengan terwawancara dengan maksud tertentu ( 
Moleong, J Lexy, 2008: 174-186 ). Observasi atau pengamatan  digunakan untuk 
melihat lebih dekat sejauh mana pembelajaran praktek model PBET dilaksanakan 
di bengkel / laboratorium. Wawancara dengan nara sumber, dan pelaku 
pembelajaran dilakukan untuk menggali data terkait dengan perencanaan program, 
pelaksanaan program, evaluasi dan hasil pembelajaran yang diharapkan. Selain itu 
pengumpulan data juga dilakukan dengan melihat dokumen serta dokumen 
pendukung yang dipergunakan peneliti untuk melengkapi data-data yang ada .    
 
5. Teknik Sampling 
Teknik pengambilan sample yang dilakukan peneliti adalah dengan teknik 
purposif sampling yaitu pengambilan sampel yang disesuaikan berdasarkan tujuan 
penelitian.  
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6. Teknik Analisis 
Menurut Moleong J, 2008: 288; proses analisis data mencakup: reduksi data, 
kategorisasi data, sintesisasi dan diakhiri dengan menyusun hipotesis kerja. 
Teknis analisis yang akan dilakukan peneliti adalah dengan cara mengumpulkan 
data-data yang ada dilapangan, kemudian mereduksi data mana yang diperlukan 
dan mana yang sekiranya bisa dikeluarkan, kemudian menyusun dan menyajikan 
data-data serta menyimpulkan dan verifikasi data. 
 
7. Pemeriksaan Keabsahan data 
Ada empat kriteria pemeriksaan keabsahan data yaitu; derajat kepercayaan ( 
credibility ), keteralihan ( transferability ), kebergantungan ( dependability ) dan 
kepastian ( confirmability ), menurut Moleong, 1993: 45. 
Untuk memeriksa keabsahan data penelitian dilakukan dengan : 
1) Triangulasi; adalah teknik pengabsahan data dengan memanfaatkan sesuatu 
diluar data untuk pengecekan atau pembanding  data. 
2) Bahan referensi; dalam hal ini peneliti menyertakan bukti pendukung 
terjadinya interaksi maupun gambaran  keadaan yang diteliti, seperti foto 
kegiatan, hasil wawancara, dan catatan hasil observasi. 
3) Perpanjangan penelitian; peneliti melakukan penelitian lebih lanjut  ke 
lapangan untuk melakukan observasi dan wawancara kepada nara sumber  
yang pernah ditemui.   
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Peneliti mengadakan observasi dilapangan dan mengadakan wawancara 
dengan para nara sumber yang dianggap mengetahui program yang akan diteliti,  
melihat data yang diperoleh dari dokumen dokumen dilapangan serta membagi 
kuesioner ( bilamana diperlukan ) sebagai data pendukung untuk melengkapi data. 
Observasi dilakukan melalui dua tahap yaitu tahap Observasi awal dan 
observasi lanjut. Observasi ini dilaksanakan dengan maksudkan untuk mengetahui 
lebih dekat mengenai perencanaan dan pelaksanaan kegiatan pembelajaran 
praktek secara nyata di lapangan ( bengkel  praktek ), dan sekaligus mengenal 
lebih jauh bagaimana strategi dan model kegiatan pembelajarannya. Untuk 
mendukung dan melengkapi data yang diperlukan, peneliti mengadakan 
wawancara dengan para nara sumber yang bisa memberikan informasi-informasi 
yang diperlukan dan mengadakan pengecekan data / dokumen serta dokumen 
pendukung  yang diharapkan dapat digunakan untuk melengkapi data-data 
penelitian yang diperlukan.  Peneliti juga menyiapkan kuesioner yang dapat 
membantu peneliti untuk mendukung dan melengkapi data-data penelitian  
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2. Jadwal Penelitian 
 
Jadwal penelitian direncanakan akan dimulai pada bulan Oktober 2008 
sampai dengan bulan Desember 2008, namun demikian jadwal bisa berubah 
menyesuaikan dengan kebutuhan penelitian yang berkembang.  Rencana jadwal 










permohonan ijin penelitian, persiapan materi 
pokok penelitian, daftar pertanyaan, 
kuesioner, dan persiapan data pra lapangan 
13 – 17 Oktober 2008 
Pengumpulan data 
 
Observasi lapangan, wawancara, kuesioner, 
dan studi dokumen 
20 Oktober sampai 




mengumpulkan data, mereduksi data, 
menyusun dan menyajikan data, serta 
menyimpulkan dan verifikasi data. 
 
27Oktober sampai 




Mengkonfirmasi dan cek ulang data  dari 
hasil analisis data 







15  Desember 2008 – 
Januari  2009 
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B A B  IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Latar Penelitian 
 
 
1. Sejarah dan Eksistensi 
 
Dalam upaya meningkatkan peran serta industri dalam peengembangan 
sumberdaya manusia, Akademi Tehnik Mesin Industri ( ATMI ) Surakarta yang 
berdiri sejak tahun 1968 dibawah naungan Yayasan Karya Bhakti  Surakarta 
berkembang menjadi institusi pendidikan tinggi yang mempunyai pengaruh cukup 
besar pada pendidikan profesional khususnya di bidang teknik mesin industri        
( teknik manufaktur ). Yayasan Karya Bhakti Surakarta sebagai badan hukum 
yang menaungi ATMI Surakarta didirikan dengan akta notaris Nomor 44 Tanggal 
21 Mei 1964. Keterkaitan dengan dunia Industri dan dunia usaha sangat besar 
dalam bentuk jasa industri dan penggunaan lulusannya. ATMI Surakarta pada 
awalnya hanya mampu menerima 25 mahasiswa per tahun ( karena persyaratan 
sarana praktek yang sngat mahal ) berkembang hingga mampu menerima 180  
mahasiswa per tahun. Cakupannya makin luas, mengenai produk-produknya, jasa 
pelayanan industri, dan tersebarnya para lulusan. 
Dinamika lapangan kerja saat ini dan yang akan datang membutuhkan sumber 
daya yang mampu beradaptasi secara cepat dan tepat. Untuk menjawab tantangan 
tersebut ATMI Surakarta yang mempunyai jurusan teknik manufaktur dengan 
program studi Teknik Mesin Industri telah melengkapinya dengan dengan 2 (dua) 
program studi baru yaitu Teknik Mekatronika dan Teknik Perancangan mesin dan 
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Mekanik Umum. Ketiga program tersebut merupakan penerapan teknologi 
manufaktur terintegrasi yang dijabarkan secara langsung dalam kurikulum teori 
dan praktek, dan didukung unit produksi sebagai unit kerja praktek mahasiswa 
selamam 3 tahun ,masa pendidikan di ATMI Surakarta.  Daya tampung ATMI 
saat ini sebanyak 180 mahasiswa baru setiap tahunnya. 
Komitmen ATMI terhadap pendidikan dan pelatihan berkwalitas tinggi guna 
menunjang perkembangan industri telah memperoleh dukungan dan pengakuan 
dari berbagai pihak, salah satunya adalah terpilihnya ATMI  untuk bergabung 
dalam program kerjasama Indonesian German Institut ( IGI ) sebagai pusat 
pendidikan dan pelatihan unggulan ( IGI-Center ) di bidang teknik manufaktur. 
Dalam kapasitasnya sebagai IGI-Center, ATMI membina dua institusi mitra 
sebagai sisternya yaitu SMK Katolik St. Mikael Surakarta dan SCTC ( Surakarta 
Competency and Technology Center ) dalam rangka mengembangkan kesempatan 
pendidikan dan pelatihan bagi kelompok masyarakat ekonomi lemah dan 
memperkuat daya saing industri lokal. ATMI menawarkan kompetensi dan 
produk berkualitas bagi bermacam-macam kebutuhan dunia industri. Berbagai 
perusahaan swasta nasional dan internasional, BUMN, rumah sakit, serta lembaga 
pendidikan, telah membuktikan kualitas layanan dan produk yang ditawarkan, 
diantaranya : industri otomotif, industri manufaktur, rumah sakit, BUMN, industri 
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2. Kondisi Obyektif Sekolah 
 
Keunggulan suatu lembaga pendidikan tinggi salah satunya ditentukan oleh 
jumlah dan kwalitas tenaga pengajarnya. Oleh karena itu pengembangan bagi 
tenaga pengajar perlu mendapat  perhatian yang serius. ATMI sebagai lembaga 
pendidikan profesional meningkatkan kemampuan tenaga pengajarnya dengan 
mengirim mereka untuk mengikuti pendidikan formal maupun non-formal di 
dalam dan di luar negeri ( German, Swiss, Singapura, Belanda, Malaysia, 
Philipina  dan lain-lain ). Dengan belajar langsung di negara industri diharapkan 
mereka mendapatkan pengalaman industri dengan lebih efektif. Kesempatan juga 
diberikan untuk dapat mengikuti seminar/penataran, kursus dan lokakarya di 
dalam dan di luar negeri dengan harapan dapat menambah wawasan mereka. 
Fasilitas Laboratorium yang dimiliki ATMI antara lain : Bengkel Praktek dan 
Produksi, Laboratorium Pneumatik Hidrolik, Laboratorium Gambar Teknik, 
Laboratorium Komputer, Laboratorium Elektro dan Elektronika, Laboratorium 
Perawatan, Reparasi mesin dan perkakas, Laboratorium Teknik Penggerak, 
Laboratorium PLC dan Mikrokontroler, Laboratorium Simulasi CNC, 
Laboratorium Teknik Digital, Laboratorium CAE,CAD dan CAM, Laboratorium 







   
               58  
   
3. Diskripsi Penelitian 
 
Pelaksanaan penelitian meliputi: persiapan, implementasi, observasi, evaluasi 
dan analisis serta refleksi. Didalam penelitian ini hasil penelitian akan diuraikan 
menurut urutan penelitian yang akan dilakukan. Persiapan dan implementasi disini 
adalah persiapan-persiapan yang dilakukan oleh peneliti dalam menyusun dan 
menyiapkan instrumen penelitian terkait dengan observasi awal. Pada tahap 
observasi awal ini peneliti hanya melakukan pengamatan secara global terhadap 
beberapa obyek penelitian yang terfokus pada situasi dan kondisi pada saat 
kegiatan pembelajaran praktek berlangsung, mulai dari penjelasan awal disetiap 
section/unit kompetensi yang dilakukan oleh instruktor terkait sampai mahasiswa 
melaksanakan program yang ditawarkan / direncanakan  pada setiap unit 
kompetensi. ( lihat CL: 01, 02 dan 03  ). Kegiatan ini dilakukan peneliti pada 
proses pembelajaran praktek mahasiswa  tahun pertama, pembelajaran praktek 
mahasiswa tahun kedua dan pembelajaran praktek mahasiswa pada tahun ketiga 
yang masing-masing dilaksanakan selama satu minggu.  Observasi, evaluasi, 
analisis dan refleksi dimaksudkan agar diperoleh gambaran yang jelas dan 
menyeluruh tentang perencanaan dan pelaksanaan program Pembelajaran model 
PBET yang  dilaksanakan melalui observasi lanjut.   
Pada tahap observasi lanjut peneliti selain mengadakan pengamatan lebih 
mendalam terhadap apa yang telah diamati pada observasi awal, peneliti juga 
melakukan wawancara / tanya-jawab melihat-lihat dokumen dan mengadakan 
diskusi singkat terhadap apa yang diamati dan dilihat terkait dengan proses 
pembelajaran praktek yang sedang berlangsung. ( lihat CL: 04, 05, 06 ) 
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Kegiatan observasi lanjut dan wawancara ini dilaksanakan oleh peneliti pada 
proses pembelajaran praktek model PBET mahasiswa tahun pertama, tahun kedua 
dan tahun ketiga masing-masing selama satu minggu juga. Untuk pemantapan 
data, peneliti melakukan diskusi lanjut secara lebih mendalam dan melakukan 
konfirmasi dengan para nara sumber berkaitan dengan data-data yang telah 
diperoleh peneliti pada tahap-tahap penelitian sebelumnya yang lebih difokuskan 
pada perencanaan kegiatan proses pembelajaran praktek, bagaimana program 
kegiatan itu dilaksanakan dan yang berlangsung saat itu, metode dan strategi 
pembelajaran yang dipakai, bagaimana mengevaluasi hasil pembelajaran serta 
bagaimana mengamati dan mengatasi permasalahan yang terjadi dalam proses 
pembelajaran ini. ( lihat CL  07 sampai dengan CL  24 ). 
 
 
B.  Temuan  Penelitian 
1. Perencanaan Pembelajaran praktik Model PBET 
 
Perencanaan kegiatan pembelajaran dan sekaligus pelatihan kerja secara 
umum pada tahun Pertama dengan fokus sasaran pada Sense of Quality, yang 
dimulai dengan  kegiatan :   
a. Penentukan materi pembelajaran praktik, dimulai dari pemilihan materi / 
produk-produk yang disiapkan oleh manajer terkait kepada unit kerja 
pelaksana, kemudian berpedoman kepada tujuan dan target kurikulum yang 
sudah digariskan, lalu unit kerja pelaksana program memilih dan memilah 
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materi yang sesuai, kemudian dari materi yang telah dipilih, masing-masing 
unit kompetensi meng-create dan memodifikasi seperlunya menjadi materi 
pembelajaran praktik  ( lihat CL 7 ) 
 
b. Pemilihan  materi Pelatihan Kompetensi  untuk bidang kerja Turning, 
Milling, Filling, Tools Grinding, Technical Drawing, simulasi CNC dan  
Basic Electronic. 
 
c. Setiap unit kompetensi mempersiapkan materi ajar, bahan ajar (modul), 
menyiapkan sarana prasarana, membuat jadwal, mengelola sumber daya, 
menyusun instrumen penilaian  dan perangkat lainnya serta merencanakan 
strategi pelaksanaan program. ( lihat CL 8  sampai  CL 12  ) 
 
d. Dasar pertimbangan dalam merencanakan program adalah tujuan kurikulum, 
target pembelajaran, prasarana yang tersedia, dan waktu  yang tersedia untuk 
proses pembelajaran. ( lihat CL 7) 
 
e. Perencanaan program pembelajaran dimulai kira-kira dua bulan sebelum 
tahun akademik berikutnya dimulai. ( lihat CL 7 ) 
 
f. Perencanaan schedule pembelajaran praktik dibuat untuk satu  tahun 
akademik. ( lihat CL 7 ) 
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g. Perencanaan modul dan Pedoman Belajar untuk mencapai kompetensi pada 
semua  bidang pelatihan dilakukan oleh tim instruktor yang terkait dengan 
bidang pelatihan. ( lihat CL 8  sampai  CL 12  ) 
 
h. Perencanaan Format Penilaian Kompetensi untuk semua bidang pelatihan 
yang dilakukan oleh tim instruktor terkait setelah materi pembelajaran 
ditentukan. ( lihat CL 8  sampai  CL 12  ) 
 
i. Penyiapkan Buku aktivitas mahasiswa sebagai check list untuk memantau 
kegiatan  mahasiswa pada  semua bidang pelatihan. ( lihat CL 7 ) 
Berikut ini disajikan tabel yang dapat memberikan gambaran secara global 
rencana pembelajaran praktek tahun Pertama yang dilakuakan selama satu tahun, 
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Tabel 2   :  Materi  Praktik Bengkel  Tingkat I 
Materi  Praktik Bengkel Manufaktur ( mekanik ) 
Tingkat   :  I  ( WBS ) 












1 Bench work BW 6 30 Ö 
2 Turning - Conv. TR 4 10 + 10 Ö 
3 Milling - Conv. ML 4 10 + 10 Ö 
4 Tools Grinding GR 4 8 + 7 Ö 
5 Tech. Drawing GT 6 20 Ö 
6 Electro Technic ET 2 5 + 5 Ö 









       
Jumlah  27 mngg 120 Paraf  Ka.Beng : 
 
Catatan  : 
1). Hampir semua materi pelatihan merupakan materi kompetensi, sedang 
materi pengayaan hanya bila waktu kompetensi masih tersisa. Meski 
demikian hampir semua materi kompetensi adalah barang produksi. 
2). Jumlah mahasiswa tahun pertama adalah 180 mahasiswa yang terbagi 
dalam 3 kelas yaitu kelas A, kelas B, dan kelas C yang masing masing 
berjumlah 60 mahasiswa  
3). Pembagian kelas teori dan praktik; satu kelas teori selama 2 minggu dan 
dua kelas praktik  selama sebulan bergantian. 
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Perencanaan kegiatan pembelajaran dan pelatihan kerja pada pembelajaran 
praktik tahun ke dua dengan fokus penekanan pada Sense of Efficiency. Unit 
standar kompetensi yang direncanakan sebagai bagian untuk kegiatan 
pembelajaran dan pelatihan adalah Conventional Turning, Conventional Milling, 
CNC Milling, Tools Grinding, CAD-CAM, Heatreatment, Welding. dan Support    
( lihat CL 13 ). 
Perencanaan program pembelajaran praktik tahun ke dua dimulai kira-kira 
dua bulan sebelum tahun akademik berikutnya dimulai.  Tahap persiapan 
penyusunan program adalah tahap persiapan materi ajar yang berupa materi 
produksi yang berbasis customer oriented, menyiapkan sarana prasarana, 
membuat jadwal, mengelola sumber daya, menyusun instrumen penilaian  dan 
perangkat lainnya serta merencanakan strategi pelaksanaan program.                     
( lihat CL 13 ). Untuk menentukan materi pembelajaran praktik yang berupa 
produk-produk customer oriented, gambar kerja  diperoleh dari bagian perencana 
produksi (production planning), lalu melalui pengontrol produksi (production 
control) baru diserah kan ke unit kerja yang bersangkutan. Dengan berpedoman 
pada tujuan dan target kurikulum yang sudah ditetapkan, unit kerja pelaksana 
program memproses menjadi suatu bentuk pembelajaran sekaligus pelatihan kerja 
produksi bagi mahasiswa. ( lihat CL 13 ). Dasar pertimbangan untuk menyusun 
bahan ajar (modul ) adalah tujuan kurikulum, target pembelajaran, prasarana yang 
tersedia, dan waktu  yang tersedia untuk proses pembelajaran 
Perencanaan schedule pembelajaran praktik tahun ke dua dibuat untuk satu  tahun 
akademik dan Perencanaan Format Penilaian produksi untuk semua bidang 
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pelatihan, dilakukan oleh tim instruktor yang terkait. ( lihat CL 13 ). Penyiapkan 
Buku aktivitas mahasiswa sebagai check list untuk memantau kegiatan  
mahasiswa pada  semua bidang pelatihan dan produksi. ( lihat CL 13 ) 
Berikut ini disajikan tabel yang dapat memberikan gambaran secara global 
rencana pembelajaran praktek tahun ke Dua yang dilakuakan selama satu tahun, 
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Tabel 3   :  Materi  Praktik Bengkel  Tingkat II 
Materi  Praktik Bengkel Manufaktur ( mekanik ) 
Tingkat   :  II ( WAP ) 












1 Turning - Conv. LW 6 9 + 9  Ö 
2 Milling  - Conv. MK 4 6 + 6  Ö 
3 Milling CNC MC 2 3 + 3  Ö 
4 Tools Grinding GR 4 6 + 6 Ö Ö 
5 Welding WD 2 6 Ö Ö 
6 CAD CAD 4 12 Ö Ö 
7 Heatreatment HT 1 3  Ö 
8 Support SP 1 3  Ö 
Jumlah 
 
24 mngg 72 Paraf  Ka.Beng : 
 
Catatan  : 
1).  Empat (4) minggu terakhir dari 28 minggu praktek adalah minggu-minggu 
tambahan, dimana  setiap kelompok mahasiswa memiliki jam tambahan di 
unit-unit standar kompetensi tertentu. 
2). Jumlah mahasiswa tahun ke dua adalah 107 orqng dibagi dalam :  
kelas Aè 35 mahasiswa, kelas B è 36 mahasiswa, kelas C è 36 
mahasiswa 
3). Pembagian kelas teori dan praktik, satu kelas teori selama 2 minggu dan 
dua kelas praktik  selama sebulan bergantian. 
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Perencanaan pembelajaran praktek model PBET di tahun ke tiga diorganisir 
melalui koordinasi dan pendelegasian tugas ke masing-masing unit standar 
kompetensi untuk mengelola program  pembelajaran praktik secara penuh. Unit 
standar kompetensi yang direncanakan sebagai bagian untuk kegiatan 
pembelajaran dan pelatihan adalah CNC Turning, CNC Milling, Universal 
Grinding, Repair and Maintenance, Erosion Machine, Mold Assembling, CAD-
CAM, Pneumatic-hidrolic, dan Teaching and Learning Exercise. ( lihat CL 14 ) 
Tahap persiapan  penyusunan program adalah tahap persiapan materi ajar yang 
berupa  customer product  yang berorientasi pada much productions bagi mesin-
mesin CNC program, menyiapkan sarana prasarana, membuat jadwal, mengelola 
sumber daya, menyusun instrumen penilaian  dan perangkat lainnya serta 
merencanakan strategi pelaksanaan program. ( lihat CL 14 ). Untuk menentukan 
materi pembelajaran praktik yang berupa customer product yang  much  
productions untuk mesin-mesin CNC program diperoleh dari bagian perencana 
produksi (production planning), lalu melalui pengontrol produksi (production 
control) baru diserahkan ke unit kerja yang bersangkutan. Berpedoman pada 
tujuan dan target kurikulum yang sudah digtetapkan, unit kerja pelaksana program 
memproses menjadi suatu bentuk pembelajaran sekaligus pelatihan kerja produksi 
bagi mahasiswa. ( lihat CL 14 ). Untuk menyusun bahan ajar (modul) 
pembelajaran praktik dasar pertimbangannya  adalah tujuan kurikulum, target 
pembelajaran, prasarana yang tersedia, dan waktu  yang tersedia untuk proses 
pembelajaran 
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Perencanaan schedule pembelajaran praktik tahun ke tiga dibuat untuk satu  tahun 
akademik dan Perencanaan Format Penilaian produksi untuk semua bidang 
pelatihan, dilakukan oleh tim instruktor yang terkait. Penyiapkan Buku aktivitas 
mahasiswa sebagai check list untuk memantau kegiatan  mahasiswa pada  semua 
bidang pelatihan dan produksi. ( lihat CL 14 ) 
Berikut ini disajikan tabel yang dapat memberikan gambaran secara global 
rencana pembelajaran praktek tahun ke Tiga yang dilakuakan selama satu tahun, 
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Tabel 4   :  Materi  Praktik Bengkel  Tingkat III 
Materi  Praktik Bengkel Manufaktur ( mekanik ) 
Tingkat   :  III ( WAD ) 
Tahun Akademik  : 2008 – 2009 









1 CNC Milling  MC 4 5 + 5  Ö 
2 CNC Turning  TC 4 5 + 5  Ö 
3 CAD-CAM CC 4 10  Ö 
4 Univ. Grinding GR 2 3 + 2  Ö 
5 Teac.- Learn. Exc. TLE 2 5  Ö 
6 Maintenance MT 2 5  Ö 
7 Wire Cut-Erosi ER 1 3  Ö 
8 Assembling AS 1 2  Ö 
9 Part design PD 2 10 (s5)  Ö 
10 Dies design DD 2 10 (s6)  Ö 
11 Progm. Logic Cnt PLC 2 10 (s5)  Ö 
12 Pneumatic-Hidro. PH 2 10 (s6)  Ö 
Jumlah  28 mngg 70 Paraf  Ka.Beng : 
Catatan  : 
1). Unit standar kompetensi Part Design (PD) dan Progm. Logic Control 
dilaksanakan pada semester 5 (s5) saja, sedangkan unit standar kompetensi 
Dies Design (DD) dan Pneumatic Hidrolic dilaksanakan pada semester 6 (s6) 
2). Jumlah mahasiswa tahun ke tiga adalah 105 mahasiswa yang terbagi menjadi 
kelas A, B, dan C masing-masing 35 mahasiswa. 
3). Pembagian kelas teori dan praktik, satu kelas teori selama 2 minggu dan dua 
kelas praktik  selama sebulan bergantian. 
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2. Pelaksanaan Pembelajaran Praktik Model PBET dan hasil 
pembelajaran yang diharapkan 
 
Pembelajaran praktik model PBET tahun pertama diorganisir melalui 
koordinasi dan pendelegasian tugas ke masing-masing unit standar kompetensi 
untuk mengelola program  pembelajaran praktik secara penuh. ( lihat CL 15 ). 
Sosialisasi program melalui kegiatan pengenalan program studi,  melalui 
penjelasan disetiap unit kerja,  maupun melalui jadwal dan informasi yang 
dipasang di papan pengumuman. Aktivitas Pelaksanaan pembelajaran praktik 
mahasiswa tahun pertama ( lihat CL 15 dan 16 )  adalah sebagai berikut : 
(1). Kegiatan mahasiswa diawali dengan mencatatkan kehadirannya melalui mesin 
pencatat kehadiran ( Automatic Punching Clock atau APC ), sebelum jam 
06.55 ( untuk yang masuk pagi ). 
(2). Jam 06.55 mahasiswa mulai masuk bengkel, melakukan presensi secara 
manual kepada instruktor. 
(3). Berkumpul untuk mendengarkan pengarahan dari instruktor terkait seputar 
aktivitas yang akan dilakukan sekaligus sebagai refleksi atas kegiatan yang 
sudah dilakukan  sebelumnya.  
(4). Melakukan persiapan mesin, cek pelumasan dan membersihkan area kerja  
(5). Mencatat tugas yang diberikan pada buku aktivitas mahasiswa 
(6). Membuat lembar persiapan kerja, lalu lembar kerja diperiksa oleh instruktor  
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(7). Mengerjakan tugas yang diberikan, bila sudah selesai dicatat pada buku 
aktivitas dan hasilnya dilaporkan kepada instruktor untuk dilakukan 
penilaian. 
(8). Melanjutkan tugas-tugas berikutnya sesuai dengan modul menurut instruksi 
yang diberikan oleh instruktor. Semakin banyak tugas yang dilaksanakan oleh 
mahasiswa, semakin banyak pengalaman yang diperoleh melalui variasi tugas 
dan semakin meningkat keterampilannya. 
(9). Istirahat dilaksanakan 2 kali yaitu istirahat pagi jam 08.30–08.45 dan istirahat 
siang jam 12.00–12.30. 
(10). Kegiatan kuliah praktik diakhiri pada jam 14.45, lima belas menit 
sebelumnya dilakukan overlap dengan mahasiswa sore, cleaning area kerja, 
presensi pulang dan pencatatan pulang pada kartu melalui APC. 
(11). Untuk kegiatan kuliah praktik yang dilakukan oleh mahasiswa yang masuk 
sore, prosedurnya sama dengan mahasiswa yang masuk pagi, yang dimulai 
pada jam 14.25 masuk bengkel, istirahat jam 18.00–18.30, cleaning area kerja 
jam 21.45 dan kegiatan praktik berakhir pada jam 22.00.  
 Untuk memonitor pelaksanaan program dilakukan melalui dua hal yaitu 
pendampingan intensif dan melaui pendampingan administratif. Pendampingan 
intensif dilakukan instruktor langsung kepada mahasiswa yang sedang melakukan 
kegiatan praktik dan pendampingan administratif melalui buku aktivitas 
mahasiswa. ( lihat CL 14 ) 
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Hasil yang diharapkan dari program Pembelajaran praktik model PBET tahun 
pertama adalah : 
a. Mahasiswa mampu menguasai pengetahuan dan keterampilan - keterampilan 
yang diajarkan dalam proses pembelajaran praktik pada tingkat tertentu sesuai 
dengan standar kompetensi yang dipersyaratkan kurikulum.  
b. Nilai kompetensi praktik mahasiswa tinggi, diatas nilai rata-rata  
c. Tingkat keberhasilan pembelajaran tinggi, yang ditandai dengan rendahnya 
tingkat kesalahan proses / ketidaksesuaian yang terjadi. 
d. Angka Drop out ( DO ) rendah  
Pembelajaran praktek model PBET tahun ke dua diorganisir melalui 
koordinasi dan pendelegasian tugas ke masing-masing unit standar kompetensi 
untuk mengelola program  pembelajaran praktik secara penuh. ( lihat CL 18 ) 
Sosialisasi program adalah melalui penjelasan umum,  melalui penjelasan disetiap 
unit standar kompetensi (section),  maupun melalui jadwal dan informasi yang 
dipasang di papan pengumuman. Aktivitas Pelaksanaan pembelajaran praktik 
mahasiswa tahun ke dua ( lihat CL 18 dan CL 19 )  adalah sebagai berikut : 
(1) Kegiatan mahasiswa diawali dengan mencatatkan kehadirannya melalui 
mesin pencatat kehadiran ( Automatic Punching Clock atau APC ), sebelum 
jam 06.55 ( untuk yang masuk pagi ). 
(2) Jam 06.55, mahasiswa mulai masuk bengkel, melakukan presensi secara 
manual pada instruktor. 
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(3) Berkumpul untuk mendengarkan pengarahan dari instruktor  seputar aktivitas 
yang akan dilakukan, evaluasi selaigus refleksi atas kegiatan yang sudah 
dilakukan  sebelumnya.  
(4) Melakukan persiapan mesin, mengecek pelumasan dan membersihkan area 
kerja  
(5) Pembagian tugas yang akan dikerjakan dan mencatat tugas pada buku 
aktivitas mahasiswa ( nama tugas, jumlah, mulai jam ….. ) 
(6) Mengerjakan tugas yang diberikan, bila sudah selesai dicatat pada buku 
aktivitas dan hasilnya dilaporkan kepada instruktor untuk dilakukan penilaian 
(7) Melanjutkan tugas-tugas berikutnya sesuai instruksi yang diberikan oleh 
instruktor. Semakin banyak tugas produksi yang dilaksanakan oleh 
mahasiswa, semakin bertambah  pengalaman yang diperoleh melalui variasi 
pengerjaan produksi  dan semakin meningkat keterampilannya. 
(8) Istirahat dilaksanakan 2 kali yaitu istirahat pagi jam 08.30–08.45 dan istirahat 
siang jam 12.00–12.30. 
(9) Kegiatan kuliah praktik diakhiri pada jam 14.45, lima belas menit 
sebelumnya dilakukan overlap dengan mahasiswa sore, cleaning area kerja, 
presensi pulang dan pencatatan pulang pada kartu melalui APC. 
(10) Untuk kegiatan kuliah praktik produksi yang dilakukan oleh mahasiswa 
yang masuk sore, prosedurnya sama dengan mahasiswa yang masuk pagi, 
yang dimulai pada jam 14.25 masuk bengkel, istirahat jam 18.00–18.30, 
cleaning area kerja jam 21.45 dan kegiatan praktik berakhir pada jam 22.00.  
   
               73  
   
Untuk memonitor pelaksanaan program dilakukan melalui dua hal yaitu 
pendampingan intensif dan melaui pendampingan administratif.  Pendampingan 
intensif dilakukan oleh instruktor langsung kepada mahasiswa yang sedang 
melakukan kegiatan praktik dan pendampingan administratif melalui buku 
aktivitas  yang dimiliki oleh setiap mahasiswa. ( lihat CL 18 ) 
Hasil yang diharapkan dari program Pembelajaran praktik model PBET tahun 
ke dua adalah : 
a. Mahasiswa mampu menguasai dan mengaplikasikan keterampilan-
keterampilan yang diajarkan dalam pembelajaran praktik, sesuai dengan 
persyaratan standar yang ditetapkan dalam kurikulum. 
b. Nilai praktik produksi mahasiswa tinggi,  diatas nilai rata-rata 
c. Produktivitas meningkat dan angka kerusakan produk kecil  
d. Tingkat keberhasilan pembelajaran tinggi, dilihat dari angka Drop out ( DO ) 
yang rendah  
Pembelajaran praktik model PBET tahun ke Tiga diorganisasikan melalui 
koordinasi dan pendelegasian tugas ke masing-masing unit standar kompetensi 
untuk mengelola program  pembelajaran praktik secara penuh namun tetap 
terkendali. Sosialisasi program adalah melalui penjelasan umum, penjelasan 
program disetiap unit kerja,  maupun melalui jadwal dan informasi lain yang 
dipasang di papan pengumuman. Aktivitas Pelaksanaan pembelajaran praktik 
mahasiswa tahun ke tiga ( lihat CL 20 )  adalah sebagai berikut : 
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(1). Kegiatan mahasiswa diawali dengan mencatatkan kehadirannya melalui mesin 
pencatat kehadiran ( Automatic Punching Clock atau APC), sebelum jam 
06.55  ( untuk yang masuk pagi ). 
(2). Jam 06.55, mahasiswa mulai masuk bengkel, melakukan presensi secara 
manual pada instruktor. 
(3). Berkumpul untuk mendengarkan pengarahan dari instruktor terkait seputar 
aktivitas yang akan dilakukan, evaluasi sekaligus sebagai refleksi atas 
kegiatan yang sudah dilakukan  sebelumnya.  
(4). Melakukan persiapan mesin : mengecek pelumasan dan membersihkan area 
kerja  
(5). Pembagian tugas yang akan dikerjakan dan mencatat tugas pada buku 
aktivitas mahasiswa ( nama tugas, jumlah, mulai jam ….. ) 
(6). Mengerjakan tugas yang diberikan, bila sudah selesai dicatat pada buku 
aktivitas dan hasilnya dilaporkan kepada instruktor untuk dinilai. 
(7). Melanjutkan tugas-tugas berikutnya sesuai instruksi yang diberikan oleh 
instruktor. 
(8). Istirahat dilaksanakan 2 kali yaitu istirahat pagi jam 08.30–08.45 dan istirahat 
siang jam 12.00–12.30. 
(9). Kegiatan kuliah praktik diakhiri pada jam 14.45, lima belas menit sebelumnya 
dilakukan overlap dengan mahasiswa sore, cleaning area kerja, presensi 
pulang dan pencatatan pulang pada kartu melalui APC. 
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(10) Untuk kegiatan kuliah praktik yang dilakukan oleh mahasiswa yang masuk 
sore, prosedurnya sama dengan mahasiswa yang masuk pagi, yang dimulai 
pada jam 14.25 masuk bengkel, istirahat jam 18.00–18.30, cleaning area 
kerja jam 21.45 dan kegiatan praktik berakhir pada jam 22.00.  
Untuk memonitor pelaksanaan program dilakukan melalui dua hal yaitu 
pendampingan intensif melekat dan melaui pendampingan administratif. 
Pendampingan intensif melekat dilakukan instruktor langsung kepada mahasiswa 
yang sedang melakukan kegiatan praktik terutama pada mesin-mesin yang 
berprogram  dan pendampingan administratif melalui buku aktivitas mahasiswa.    
( lihat CL 20 ). Hasil yang diharapkan dari program Pembelajaran praktik model 
PBET tahun ke tiga adalah : 
a.   Mahasiswa mampu menguasai keterampilan-keterampilan yang diajarkan  
dalam pembelajaran praktik, sesuai dengan persyaratan standar yang ditetapkan 
dalam kurikulum. 
b. Nilai praktik produksi mahasiswa tinggi, diatas nilai rata-rata 
c. Produktivitas meningkat dan angka kerusakan produk kecil 
d.  Tingkat kelulusan/keberhasilan pembelajaran tinggi 
e. Tingkat penyebaran lulusan tinggi ( lihat lampiran C6  ) 
f. Lulusan diterima pasar dan dipercaya pengguna lulusan (user) 
g. Kepercayaan masyarakat terhadap penyelenggaraan pendidikan tinggi 
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3. Evaluasi Pembelajaran Praktik Model PBET dan kendala yang dihadapi 
 
Evaluasi pembelajaran praktik mahasiswa tahun pertama dibagi dua hal 
pokok terkait dengan kegiatan yang dilakukan yaitu penilaian kompetensi dan 
penilaian produksi. Baik penilaian kompetensi maupun penilaian produksi terdiri 
dari penilaian obyektif (terkait dengan hasil kerja mahasiswa berupa benda kerja / 
produk dan penilaian subyektif terkait dengan performance mahasiswa dalam 
melaksanakan kegiatan pembelajaran. ( lihat CL 22 ). Penilaian obyektif terhadap 
hasil kerja, dilaksanakan setelah hasil kerja berupa produk selesai dikerjakan oleh 
mahasiswa, sedangkan yang bersifat subyektif dilaksanakan setelah mahasiswa 
menyelesaikan kompetensinya di unit standar kompetensi. Kriteria yang dipakai 
dalam menentukan kompetensi mahasiswa adalah kwalitas kerja, kecepatan kerja, 
pengetahuan kerja, sikap, disiplin, dan kreativitas. Instrumen penilaian umum       
( dipakai oleh semua mahasiswa ) ditetapkan oleh pudir praktik, sedangkan 
penilaian yang menyangkut subyektivitas tingkat disusun secara kelompok 
menurut tingkatnya masing-masing. ( lihat CL 23 ). Sistem penilaian dilakukan 
secara terbuka, artinya apabila mahasiswa merasa bahwa nilai tidak sesuai dengan 
hasil yang telah dibuat, diberi kesempatan untuk mengecek hasil kerjanya secara 
bersama-sama dengan Instruktor penilai. 
Pada dasarnya  kemampuan  mahasiswa dalam bekerja dituntut 2 hal yaitu  
mahasiswa diharapkan  bekerja dengan cepat dan hasilnya baik, namun 
kenyataannya kriteria tersebut menjadi berkembang menurut kemampuan masing-
masing mahasiswa, ada yang cepat hasilnya tidak baik, ada yang  lambat tapi 
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hasilnya baik, ada yang lambat dan hasilnya tidak baik, dan sebagainya. 
Pemberian reward dilakukan apabila mahasiswa dapat menyelesaikan tugas 
melebihi target yang ditentukan dengan hasil penilaian baik (nilai  > 7,0  dari 
rentang nilai  0  sampai  10,0 ). ( lihat CL 23 ). Untuk menilai tingkat keberhasilan 
mahasiswa dalam pembelajaran praktik adalah apabila nilai kemampuan yang 
dicapai mahasiswa dari kegiatan pembelajaran praktik ( baik penilaian obyektif 
maupun penilaian subyaktif ) sama atau lebih besar dari nilai standar yang 
ditentukan yaitu 5,51. ( lihat CL 23 ). Berdasarkan data-data yang diperoleh dalam 
penelitian yang dilakukan ditemukan kendala yang dihadapi pada pelaksanaan 
pembelajaran praktik model PBET tahun pertama, sebagai berikut :  ( lihat CL 4 ) 
a. Kemampuan awal mahasiswa yang berbeda-beda karena latar belakakang 
pendidikan mereka yang  berbeda ( dari SMA- IPA/IPS, dari SMK- mesin / 
listrik / otomotif ) 
b. Perubahan kebiasaan, dari kebiasaan yang berlaku pada lingkungan sekolah 
sebelumnya dengan lingkungan pendidikan sekarang 
c. Kecepatan kerja dari masing-masing mahasiswa yang berbeda bisa berdampak 
kurang baik terhadap pembelajaran secara keseluruhan. 
d. Penggunakan strategi pembelajaran yang tepat untuk mengakomodir kondisi 
pembelajaran yang berlangsung. 
e. Kualitas kemampuan mahasiswa yang mulai berkurang seiring dengan 
pengurangan waktu ( jam terbang ) akibat kurang proporsionalnya penambahan 
mahasiswa  dengan fasilitas yang tersedia. 
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Evaluasi pembelajaran praktik mahasiswa tahun ke dua diperoleh dari 
penilaian produksi/kompetensi yang dikumpulkan dari penilaian masing-masing 
unit standar kompetensi. Penilaian produksi terdiri dari penilaian obyektif (terkait 
dengan hasil kerja mahasiswa berupa benda kerja / produk dan penilaian subyektif 
terkait dengan performance mahasiswa dalam melaksanakan kegiatan 
pembelajaran. ( lihat CL 23 ). Penilaian  pembelajaran praktik mahasiswa dinilai 
berdasarkan beberapa aspek seperti kwalitas kerja, kecepatan kerja, pengetahuan 
kerja, sikap, disiplin, dan kreativitas.  Penilaian dilaksanakan setelah hasil kerja 
berupa produk selesai dikerjakan oleh mahasiswa, sedangkan yang bersifat 
subyektif dilaksanakan setelah mahasiswa menyelesaikan kompetensinya di unit 
standar kompetensi / section  ( lihat CL 23 ). Sistem penilaian terbuka, artinya 
apabila mahasiswa merasa bahwa nilai tidak sesuai dengan hasil yang telah 
dibuat, diberi kesempatan untuk mengecek hasil kerjanya secara bersama-sama 
dengan Instruktor penilai. Instrumen penilaian umum ( dipakai oleh semua 
mahasiswa tahunpertama, tahun ke dua dan tahun ke tiga ) ditetapkan oleh pudir 
praktik, sedangkan penilaian yang menyangkut subyektivitas kinerja mahasiswa  
disusun secara kelompok oleh unit kerja masing-masing. ( lihat CL 23 ). 
Pada dasarnya kemampuan  mahasiswa dalam bekerja dituntut 2 hal yaitu  
mahasiswa diharapkan  bekerja dengan cepat dan hasilnya baik, namun 
kenyataannya kriteria tersebut menjadi berkembang menurut kemampuan masing-
masing mahasiswa, ada yang cepat hasilnya tidak baik, ada yang  lambat tapi 
hasilnya baik, ada yang lambat dan hasilnya tidak baik, dan sebagainya. 
Pemberian reward dilakukan apabila mahasiswa dapat menyelesaikan tugas 
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melebihi target yang ditentukan dengan hasil penilaian baik   (nilai  > 7,0  dari 
rentang nilai  0  sampai  10,0 ). ( lihat CL 23 ). Untuk menilai tingkat keberhasilan 
mahasiswa dalam pembelajaran praktik adalah apabila nilai kemampuan / 
keterampilan  yang dicapai mahasiswa dari kegiatan pembelajaran praktik ( baik 
penilaian obyektif maupun penilaian subyaktif ) sama atau lebih besar dari nilai 
standar yang ditentukan yaitu 5,51. Data-data yang diperoleh dan dikumpulkan 
peneliti dalam penelitian yang dilakukan ditemukan kendala yang dihadapi pada 
pelaksanaan pembelajaran praktek model PBET tahun ke dua, sebagai berikut ( 
lihat CL 5 ) : 
a. Penyiapan produk yang kadang kurang sesuai dengan tingkat kesulitan 
pembelajaran 
b. Kalender akademik yang dikeluarkan terlambat, sehingga penyusunan jadwal 
praktik menjadi mendesak 
c.  Bagaimana membuat urutan pengerjaan  produk agar sesuai dengan tingkat 
kemampuan mahasiswa dan tingkat kesulitan pembelajaran. 
d. Fasilitas ( mesin-mesin ) yang tingkat akurasinya sudah turun karena umur 
pakai yang sudah lama  
Evaluasi pembelajaran praktik mahasiswa tahun ke tiga diperoleh dari 
penilaian produksi/kompetensi yang dikumpulkan dari penilaian masing-masing 
unit standar kompetensi. Penilaian produksi terdiri dari penilaian obyektif (terkait 
dengan hasil kerja mahasiswa berupa benda kerja / produk dan penilaian subyektif 
terkait dengan performance mahasiswa dalam melaksanakan kegiatan 
pembelajaran. ( lihat CL 22 ). Penilaian  pembelajaran praktik mahasiswa dinilai 
   
               80  
   
berdasarkan beberapa aspek seperti kwalitas kerja, kecepatan kerja, pengetahuan 
kerja, sikap, disiplin, dan kreativitas.  Penilaian dilaksanakan setelah hasil kerja 
berupa produk selesai dikerjakan oleh mahasiswa, sedangkan yang bersifat 
subyektif dilaksanakan setelah mahasiswa menyelesaikan kompetensinya di unit 
standar kompetensi./ section. ( lihat CL 23 ). Sistem penilaian terbuka, artinya 
apabila mahasiswa merasa bahwa nilai tidak sesuai dengan hasil yang telah 
dibuat, diberi kesempatan untuk mengecek hasil kerjanya secara bersama-sama 
dengan Instruktor penilai. Instrumen penilaian umum ( dipakai oleh semua 
mahasiswa tahun pertama, tahun ke dua dan tahun ke tiga ) ditetapkan oleh pudir 
praktik, sedangkan penilaian yang menyangkut subyektivitas kinerja mahasiswa  
disusun secara kelompok oleh unit kerja masing-masing. ( lihat CL 23 ). 
Kemampuan  mahasiswa dalam bekerja pada dasarnya dituntut 2 hal yaitu  
mahasiswa diharapkan  bekerja dengan cepat dan hasilnya baik, namun 
kenyataannya kriteria tersebut menjadi berkembang menurut kemampuan masing-
masing mahasiswa, ada yang cepat hasilnya tidak baik, ada yang  lambat tapi 
hasilnya baik, ada yang lambat dan hasilnya tidak baik, dan sebagainya. 
Pemberian reward dilakukan apabila mahasiswa dapat menyelesaikan tugas 
melebihi target yang ditentukan dengan hasil penilaian baik, nilai  > 7,0  dari 
rentang nilai  0  sampai  10,0  ( lihat CL 23 ). Tingkat keberhasilan mahasiswa 
dalam pembelajaran praktik adalah apabila nilai kemampuan yang dicapai 
mahasiswa (nilai obyektif maupun nilai subyektif ) dari kegiatan pembelajaran 
praktik, baik kegiatan produksi maupun ujian praktik akhir berupa TA ( Tugas 
Akhir ), sama atau lebih besar dari nilai standar yang ditentukan yaitu 5,51. ( lihat 
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CL 24 ). Menurut data-data yang diperoleh dalam penelitian yang dilakukan, 
ditemukan kendala yang dihadapi pada pelaksanaan pembelajaran praktik model 
PBET tahun ke tiga, sebagai berikut ( lihat CL 6 ) : 
a. Pengetahuan dan keterampilan mahasiswa yang berbeda-beda 
b.  Kecepatan kerja dari masing-masing mahasiswa yang berbeda 
c.  Penggunakan strategi pembelajaran yang tepat untuk mengakomodir kondisi 
pembelajaran yang berlangsung. 
d. Fasilitas ( mesin-mesin ) yang tingkat akurasinya sudah turun karena umur 
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C. Pembahasan Hasil  Penelitian 
 
1. Perencanaan Program 
Tahap  perencanaan program yang meliputi desain sistem pembelajaran, 
desain pesan, strategi pembelajaran, dan karakteristik pebelajar diawali dengan 
penyusunan schedul praktek untuk satu tahun pembelajaran yang  disesuaikan 
target kompetensi dan target pembelajaran berdasarkan kalender akademik. Secara 
makro dalam satu tahun ada 52 minggu, 42 minggu diantaranya digunakan untuk 
kegiatan pembelajaran, sisanya untuk liburan dan kegiatan-kegiatan ekstra 
kurikuler yang lain. Mengacu pada sistem pendidikan vokasi, yang mensyaratkan 
porsi pembelajaran praktik lebih banyak dari pembelajaran teori,  maka  ATMI 
menetapkan porsi pembelajaran praktik 2/3 bagian dan pembelajaran teori 1/3 
bagian, sehingga bila dihitung dalam satu tahun kegiatan pembelajaran praktik 
sendiri berlangsung selama 28 minggu. Dalam kurun waktu tersebut kepala 
bengkel diharapkan dapat  memanfaatkannya untuk mengkreasi / merencanakan 
bentuk pembelajaran praktik yang sesuai dengan tuntutan dan harapan  pasar.   
Kegiatan pembelajaran dan pelatihan praktik pada tahun pertama dengan 
fokus sasaran pada Sense of Quality, dikondisikan secara nyata menyerupai dunia 
industri dengan menonjolkan kedisiplinan, kualitas hidup, kualitas kerja dan 
ketahanan kerja. Setelah menyelesaikan Pendidikan dan Pelatihan pada unit 
standar kompetensi kerja bangku, perilaku berkarya yang diharapkan adalah  
mahasiswa mampu : 
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1). Mengikir bermacam-macam profil pengikiran rata dengan kesejajaran 0.02 
mm, kesikuan 0.03, tingkat kehalusan N6 dan toleransi ukuran fine ( halus ) 
2). Melakukan pengecekan/pengukuran/peneraan dimensi, kerataan, kesejajaran, 
kesikuan dan kehalusan pada benda kerja dengan prosedur yang benar 
3). Melakukan pekerjaan penggergajian ( sawing ), penandaan ( marking ), 
pemahatan( chiseling )  dengan  prosedur kerja yang benar 
4). Menunjukkan bagian-bagian mesin bor yang dilumasi 
5).Memilih jenis olie yang sesuai dengan minyak pelumas yang direkomendasikan 
6). Menggunakan alat-alat pelumasan yang ada 
7). Melakukan pelumasan dan menggunakan alat-alat pelumasan yang benar 
8).  Menunjukkan bagian-bagian mesin bor dengan benar. 
9).  Mengoperasikan mesin bor dengan benar 
10).  Menunjukkan dan menggunakan macam-macam alat potong pada mesin bor 
dengan benar 
11). Menggunakan  berbagai macam proses pengeboran 
12). Membuat benda kereja sesuai tuntutan yang ada pada gambar kerja, dengan 
prosedur pengerjaan yang benar. 
Setelah menyelesaikan Pendidikan dan Pelatihan pada unit standar 
kompetensi kerja Bubut, peilaku berkarya yang diharapkan  adalah mahasiswa 
mampu : 
1). Menunjukkan bagian-bagian mesin yang perlu pelumasan 
2). Memilih jenis olie pelumas yang sesuai dan menggunakan sarana pelumasan 
3). Melakukan pelumasan pada bagian-bagian mesin yang perlu dengan benar 
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4). Menunjukkan bagian-bagian pokok mesin bubut dengan benar 
5). Mengoperasikan mesin bubut 
6). Menunjukkan dan menggunakan macam-macam pahat bubut dengan benar 
7). Menggunakan alat-alat bantu pada mesin bubut dengan baik dan benar 
8). Melakukan setting alat cekam dan alat potong dengan benar 
9). Menggunakan alat cekam benda kerja dengan baik dan benar 
10). Merumuskan rencana pengerjaan pada mesin bubut dengan benar 
11. Menggunakan bermacam-macam alat ukur dengan baik dan benar 
12). Melakukan proses-proses pembubutan dengan baik dan benar 
13). Melakukan proses Boring  dan Drilling dengan benar 
14). Membuat benda kerja sesuai dengan tuntutan gambar kerja dengan prosedur 
pengerjaan yang benar. 
 
Pelaksanaan Pendidikan dan Pelatihan pada unit standar kompetensi kerja 
Frais / Milling  perilaku berkarya yang diharapkan  adalah mahasiswa mampu :  
1). Menunjukkan bagian-bagian mesin yang perlu pelumasan 
2). Memilih jenis olie pelumas yang sesuai dengan rekomendasi dan 
menggunakan  sarana pelumasan yang benar 
3). Melakukan pelumasan pada bagian-bagian mesin yang perlu dengan benar 
4). Menunjukkan bagian-bagian pokok mesin Frais dengan benar 
5). Mengoperasikan mesin Frais dengan baik dan benar 
6). Menunjukkan dan menggunakan macam-macam alat potong mesin Frais          
( milling cutter) serta menggunakan alat-alat bantu baik dan benar 
7). Melakukan setting alat cekam dan alat potong pada mesin Frais dengan benar 
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9). Menggunakan alat cekam benda kerja dengan baik dan benar 
10). Merumuskan rencana pengerjaan pada mesin Frais dengan benar 
11). Menggunakan bermacam-macam alat ukur dengan baik dan benar 
12). Mengerjakan bermacam-macam proses pengerjaan milling rata dengan 
kesejajaran 0.02 mm, kesikuan 0.05, tingkat kehalusan N6 dan toleransi 
ukuran fine ( halus ) 
13). Membuat benda kerja sesuai dengan tuntutan gambar kerja dengan prosedur 
pengerjaan yang benar. 
 
Pendidikan dan Pelatihan pada unit standar kompetensi kerja Gerinda  / 
Grinding ,perilaku berkarya yang diharapkan  adalah mahasiswa mampu : 
1). Menunjukkan bagian-bagian pokok mesin gerinda alat dengan benar 
2). Mengoperasikan mesin gerinda alat 
3). Menunjukkan macam-macam batu gerida dan penggunaannya 
4). Menggunakan alat-alat bantu pada mesin gerinda dengan baik dan benar 
5). Mengasah alat-alat potong / alat potong sederhana dengan baik dan benar 
6). Merumuskan rencana pengerjaan pada mesin gerinda dengan benar 
7). Menggunakan berbagai alat penera dengan baik dan benar 
8). Melakukan proses-proses penggerindaan dengan baik dan benar 
 
Pendidikan dan Pelatihan pada unit standar kompetensi Gambar Teknik  
(Technical Drawing), perilaku berkarya yang diharapkan  agar mahasiswa  : 
1).  Memahami fungsi dan sifat gambar 
2).  Memahami standar gambar 
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3).  Memahami konstruksi geometrik 
4).  Memahami gambar proyeksi dan potongan 
5).  Memahami  ukuran, toleransi, dan tanda pengerjaan pada gambar 
6). Menggambar komponen mesin 
 
Kegiatan pembelajaran dan pelatihan praktik pada tahun ke dua  dengan fokus 
sasaran pada Sense of Efficiency, ditikberatkan pada kerja sama, dan belajar 
membentuk team work dalam bekerja untuk menghasilkan output yang  optimal, 
mempunyai tujuan agar mahasiswa mampu : 
1). Mengoperasikan mesin-mesin perkakas ( mesin milling, mesin bubut, mesin 
gerinda alat dan gerinda permukaan, mesin las, mesin gear hobbing, mesin 
slotting, dan mesin-mesin perkakas yang lain ), baik yang konvensiuonal 
maupun yang komputerize untuk kegiatan-kegiatan produktif sesuai target 
yang ditentukan untuk mencapai tujuan yang diharapkan. 
2). Memahami macam-macam proses produksi yang dilakukan dengan mesin-
mesin perkakas yang ada. 
3).  Memahai standar gambar kerja dan cara-cara membaca gambar yang benar.  
4).  Membuat produk sesuai dengan permintaan yang tertuang dalam gambar kerja 
secara baik, optimal, dengan cara-cara yang benar dan bertanggungjawab.  
5).  Bekerja sama untuk menghasilkan sesuatu yang bernilai tambah 
 
Kegiatan pembelajaran dan pelatihan praktik pada tahun ke tiga dengan fokus 
sasaran pada Sense of Flexibiliity/innovation, membekali mahasiswa untuk 
Learning how to learn, mampu bekerja secara inovatif, berani secara terus 
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menerus merasionalisasi proses pekerjaan dan mencari cara-cara terbaik, 
mempunyai tujuan agar mahasiswa :  
1). Mampu dan terampil bekerja pada measin-mesin berprogram 
2).  Mengerti gerakan dasar proses permesinan berprogram 
3).  Mengerti macam-macam proses pengerjaan pada mesin-mesin berprogram 
4).  Mengerti / bisa menggunakan program sebagai pengendali gerak permesinan 
5).  Mampu mengoperasikan mesin-mesin berprogram 
6). Mampu membuat program dan mengembangkan pada proses yang lebih 
optimal 
7).  Agar mahasiswa mampu merawat mesin-mesin berprogram dan 
perlengkapannya. 
 
2.      Pelaksanaan Program 
 
Pelaksanaan proses pendidikan dan pelatihan praktik pada tahun pertama 
dikondisikan secara nyata menyerupai dunia industri yang sebenarnya dengan 
menonjolkan kedisiplinan, kualitas hidup, kualitas kerja dan ketahanan kerja. 
Untuk mencapai tujuan instruksional, strategi dan metode pembelajaran 
diterapkan  melalui tahapan  penjelasan, pengenalan, demo, latihan, kompetensi, 
dan produksi untuk pengayaan pengetahuan dan keterampilan. Pada tahap 
penjelasan mahasiswa dijelaskan secara global rencana-rencana pembelajaran 
disetiap unit standart kompetensi ( section ). Tahap pengenalan mahasiswa 
dikenalkan dengan mesin-mesin yang akan digunakan dalam proses pembelajaran 
praktek, mulai dari bagian-bagian mesin, fungsi dan kegunaan dari masing-
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masing bagian,  bagaimana menggunakan?, bagaimana merawat?, dan bagaimana 
mengoperasikan mesin dengan baik, benar dan optimal?. Disamping 
diperkenalkan dengan mesin, juga diperkenalkan dengan alat-alat potong yang 
digunakan dalam proses permesinan, apa nama alat potong?, bagaimana 
karakteristiknya ?, bagaimana penggunaannya ?, bagaimana aturan mainnya ?. 
Tahap berikutnya adalah memperkenalkan bagaimana proses pemotongannya 
dengan melakukan demonstrasi secara bersama-sama dengan instruktor, sekaligus 
menunjukkan bagaimana prosedur pengerjaan benda kerja hingga menjadi produk 
jadi yang mempunyai nilai tambah. Sesudah itu setiap mahasiswa diminta untuk 
berlatih sendiri-sendiri sesuai arahan instruktor. Setelah dilakukan latihan-latihan 
yang cukup, kemudian tahap berikutnya adalah tahap pengerjaan kompetensi oleh 
masing-masing mahasiswa secara mandiri sesuai modul yang telah disiapkan dan 
hasil pengerjaan kompetensinya dinilai sebagai laporan sekaligus sebagai 
masukan untuk mahasiswa atas pekerjaan yang sudah diselesaikan. Begitu 
seterusnya hingga desain pesan yang disampaikan lewat modul yang sudah 
disiapkan dapat diselesaikan sesuai target dan statndar waktu yang telah 
ditetapkan sebelumnya. Mahasiswa diberi kesempatan untuk membuat  rencana 
kerja pengerjaan barang ( work preparation ) kemudian rencana kerja 
dikonsultasikan dengan Instruktor bidang kerja kompetensi terkait, jika rencana 
kerja disetujui, aman, cepat  dan dapat memenuhi tuntutan, maka segera rencana 
kerja tersebut dapat  segera digunakan sebagai langkah kerja. Dan tahap kegiatan 
produksi dilakukan apabila target waktu yang telah ditetapkan masih tersisa 
sebagai materi pengayaan pengetahuan dan keterampilan produktif. Tahapan 
   
               89  
   
kegiatan semacam ini dilakukan pada setiap unit standar kompetensi yang dilalui 
oleh mahasiswa, dalam kurun waktu tertentu  sesuai shedule yang sudah 
ditetapkan sebelumnya. 
 
Pelaksanaan  pendidikan dan pelatihan  pada tahun kedua yang menonjolkan 
kecepatan kerja, kerja sama, belajar membentuk team work dalam bekerja untuk 
menghasilkan output yang  optimal. Untuk mencapai tujuan instruksional setiap 
mahasiswa akan melalui tahapan  Penjelasan umum, pengenalan mesin, latihan 
operasional ( bisa tanpa benda kerja maupun dengan benda kerja ), dilanjutkan 
dengan kegiatan proses produksi  dan evaluasi. Pada tahap penjelasan umum 
dijelaskan secara global mengenai schedule pembelajaran praktek untuk satu 
tahun akademik, kemudian penjelasan aturan main dan tata tertib kegiatan 
pembelajaran praktek, penjelasan dari masing-masing unit standar kompetensi ( 
section ) yang nantinya akan dilalui oleh setiap mahasiswa secara bergantian 
mengenai rencana pembelajaran yang akan dilaksanakan, dan metode serta cara 
penilaiannya. Pada tahap pengenalan mesin dan operasionalnya  mahasiswa 
dijelaskan tentang bagaimana mengoperasikan mesin secara benar dan optimal 
sehingga dapat mencapai hasil yang maksimal.. Kemudian dilakukan latihan 
proses produksi yang diawali dengan proses yang cukup sederhana sampai pada 
proses pengerjaan yang rumit dengan tingkat kesulitan yang  rendah hingga 
tingkat kesulitan yang tinggi melaui kegiatan produksi yang sebenarnya . 
Selanjutnya dilakukan evaluasi dan penilaian terhadap proses kerja dan hasil kerja 
untuk mengukur kemampuan dan kompetensi mahasiswa dalam menerapkan 
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pengetahuan dan keterampilan yang dimilikinya. Dalam proses pelaksanaan 
pembelajaran praktik pada tahun ke tiga dibuat suasana pendidikan dan pelatihan 
yang melibatkan mahasiswa dalam keseluruhan proses bekerja, mulai perencanaan 
pelaksanaan hingga tahap  penyelesaiannya Untuk mencapai tujuan instruksional 
setiap mahasiswa akan melalui tahapan Pengenalan dan Aplikasi pada unit-unit 
standar kompetensi. Tahap pengenalan ini mempunyai tujuan agar mahasiswa 
mempunyai kesiapan bekerja pada mesin-mesin berprogram, dimana  meliputi 
pengenalan mesin-mesin berprogram  dan perlengkapannya, pengenalan cara 
pemrograman dan pengendalian gerakan, pemeliharaan mesin, keselamatan kerja, 
pembuatan program dan pengoperasian mesin. Sedangkan tahap aplikasi 
bertujuan agar mahasiswa mampu menerapkan pengetahuan dan keterampilannya 
dalam proses produksi meliputi pengoperasian beberapa jenis mesin-mesin 
berprogram pada berbagai variasi produk.  
 
 
3.     Evaluasi Hasil 
 
Dalam evaluasi, asesmen hasil maupun proses belajar tidak hanya mengukur 
salah satu atau beberapa aspek kemampuan, tetapi harus mengukur seluruh aspek 
kemampuan peserta didik. 
Asesmen Hasil  
Secara umum aspek-aspek penting yang dievaluasi dan dinilai dari standar 
kompetensi adalah Kwalitas kerja,  Kecepatan kerja, Pengetahuan kerja, Sikap, 
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Disiplin dan   Kreativitas, dimana aspek-aspek tersebut merupakan satu kesatuan 
dari Hard skill dan Soft skill   . 
 
Kwalitas kerja  
Kwalitas kerja berhubungan dengan barang atau produk yang dikerjakan ( 
dimensi produk, fungsi produk, tampilan produk ) dan jasa yang telah dilakukan 
dalam rangka pelaksanaan tugas.  
 
Kecepatan kerja 
Kecepatan kerja menyangkut penggunaan waktu yang digunakan dalam 
proses menyelesaikan produk atau jasa, jumlah capaian dan hasil yang diperoleh.. 
 
Pengetahuan kerja 
  Pengetahuan kerja terkait dengan bagaimana menggunakan pengetahuan 
yang dimiliki mahasiswa ( pemahaman gambar, perencanaan persiapan kerja, 
aplikasi, sistematis ) dalam melaksanakan tugas. 
 
Disiplin  
Disiplin  berhubungan dengan kehadiran dalam kegiatan pembelajaran, 
disiplin menggunakan waktu, disiplin terhadap aturan yang ada, disiplin 
menggunakan atribut / alat-alat kerja, disiplin menggunakan perlengkapan 
keselamatan kerja. 
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Sikap   
Sikap berhubungan dengan bagaimana mahasiswa antusias dalam 
menanggapi pekerjaan atau tugas yang diberikan kepadanya, bagaimana 
menggunakan alat-alat kerja, bagaimana kepedulian terhadap lingkungan kerja, 
bagaimana sikap terhadap penggunaan perlengkapan keselamatan kerja, 
bagaimana hubungan dan komunikasi dengan orang lain. 
   
Kreativitas 
Kreativitas terkait dengan ide-ide inovasi, solusi dan rasionalisasi proses 
dalam menyelesaikan tugas berupa pengerjaan barang / produk, maupun jasa.   
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Tabel 5   :  Lembar Penilaian Produksi 
 















1 Kwalitas      5  
2 Kecepatan      4  
3 Pengetahuan      3  
4 Disiplin      4  
5 Kreativitas      2  
6 Sikap      2  




Nilai  =  -------------  =  








..........................................       
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Evaluasi yang dilaksanakan pada pendidikan dan pelatihan tahun pertama, 
meliputi  : 
a. Evaluasi dan penilaian pada setiap bidang kerja dilakukan saat mahasiswa / 
peserta pelatihan menyelesaikan tahap-tahap dalam pelatihan untuk 
mengetahui apakah mahasiswa kompeten dibidang kerja tersebut atau tidak. 
b.  Format penilaian  dibuat obyektif dan transparan, artinya  semua aspek yang 
menjadi obyek kompetensi dinilai dan nilai bisa diakses oleh peserta didik. 
Apabila terjadi keraguan atas nilai hasil kerja maka hasil kerja bisa di cek 
ulang secara bersama-sama oleh kedua belah pihak, dalam hal ini antara 
mahasiswa dan penilai / Instruktor. 
c.  Evaluasi dan penilaian akhir dilakukan saat ujian praktek tingkat untuk 
menetukan apakah mahasiswa / peserta pelatihan kompeten atau tidak . 
d. Indikator kompeten adalah apabila peserta didik mampu menguasai 
keterampilan-keterampilan yang diajarkan dalam pembelajaran pada tingkat 
tertentu, dan lolos dalam proses ujian (nilai yang diperoleh ³ 5.51) .  
 
Berikut ini disajikan contoh-contoh format penilaian kompetensi dari beberapa 
unit standar kompetensi  pada pendidikan dan pelatihan tahun Pertama.   
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Gambar kerja : B1 
 
 
Format Penilaian Kompetensi : B1 
 
 Basic - Kompetensi 01 Production 
 Est.time : 6o Tol : Rough   1. 2 3 4 5 6 7 
 Date                          
 Start                          
 Finish                          
 Used                          
 (0.7) Obyektif Table Work Score Point 
 101                 
 48                 
 18                 
 (0.3) Subyektif Table                      
 N9 (2f) N9 (4s) Std.Nr                 
  (2f)  (4s)                 
 ┴  (4f) ┴  (2s)                 
 Performance ( deburr / form )                 
 Total Point     
 Reduction point ( 1,0 / over time = 20 % x estimasi time )     
 Final Point     
 
Gambar 3  :  Gambar kerja danLembar Penilaian kompetensi kerja bangku 
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Gambar kerja : L1 
Format Penilaian Kompetensi L1 
Subj  : K.C4  Date  :           Used time No.   :  
WP    :    Start  :               Note :  
Tol. : Fine  Finish  :                 
Est. : 3°   Used   :                 
Measuring Table Work Score Point 
Ø 14-h7                          
M 16 x 1                        
Ø 16 0/-0,1   Ø 12 -0,05/-0,1                
Ø 18   Ø 13   15
7 
                 
15    27.
5 
   48                  
14   75   3xØ14  8°                 
1,5x45° 1x45°  CD   CD                 
Execution Table               
N6 ( Ø 14-h7 )                      
N7 ( M 16x1 )                       
N7 (Ø 16 0/-0,1)  N7 (Ø 12 -0,05/-0,1)               
N7 (Ø 18) N7 (Ø 13) N7 (8°) N7(3xØ14)               
N7 (Mk1) N7 (Mk1) N7 (Ch) N7 (Ch)               
 Performance (BASE,Std.Nr)                 
   Final Point = 0.7 MP + 0.3 EP   =    +    =    
 
Gambar 4  :  Gambar kerja dan Lembar Penilaian kompetensi kerja bubut 
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Gambar kerja : M1 
 
Format Penilaian kompetensi M1 
Subj : K4/F4 Date : No.   :
WP   : Start : Note :
Tol. : Fine Finish :
Est. : 3° Used :
Measuring Table Work Score Point




Execution Point (EP) = 0.7 E + 0.3 P = + =
Final Point = 0.7 MP + 0.3 EP = + =
N6 ( Ø 10-H7 )
N7 ( 11  +0.1/+0.05 )
N7 ( 11  +0.1/+0.05 )
N 7 ( 36 ±0.05 ) N 7 ( 36 ±0.05 )
Used time
Ø 10-H7  +0.015/0
11  +0.1/+0.05
Ø 5 (2)
36 ±0.05 58 ±0.1
14 +0.1/0 104 ±0.2
92(1) 92(2) Ø 8 (1) Ø 8 (2)
Ø 5 (1) R90
Sym Ø 5 (1) Sym Ø 5 (2)
Sym Ø 10-H7 // 0.05 L 0.05
N7 ( R90 ) N7 ( 104 ±0.2 )
N7 ( Ø 5 [1] ) N7 ( Ø 5 [2] )
 
Gambar 5  :  Gambar kerja dan Lembar Penilaian kompetensi kerja Frais 
   
               98  
   
Upaya dan langkah-langkah  yang telah dilakukan untuk mengatasi kendala 
yang terjadi pada pelaksanaan pembelajaran praktik model PBET tahun pertama, 
antara lain : 
a. Meminta mahasiswa yang mempunyai  kemampuan yang lebih  untuk 
membantu / membimbing mahasiswa yang kemampuannya kurang. 
b. Memotivasi mahasiswa dengan memberikan perhatian khusus kepada mereka 
yang mempunyai kemampuan yang kurang 
c. Mengemas materi ajar menjadi modul yang menarik terkait dengan  urutan 
penyajiannya dan penggunaan strategi yang tepat dengan situasi dan kondisi 
pembelajaran yang sedang berlangsung. 
 
Pada pendidikan dan pelatihan tahun kedua dan ketiga, evaluasi dan penilaian 
dilakukan untuk mengukur apakah mahasiswa  kompeten atau tidak kompeten 
pada tingkatan tersebut. Mahasiswa dinyatakan kompeten apabila mahasiswa 
mampu menguasai keterampilan-keterampilan yang diajarkan dalam pembelajaran 
/ pelatihan praktik produksi pada tingkat tertentu, dan lolos dalam proses  ujian / 
ujian kelulusan yang berupa Tugas Akhir dengan  nilai diatas standard minimal 
yang ditentukan. ( nilai kompetensi  yang diperoleh  ³ 5.51 ).  Upaya dan langkah-
langkah yang sudah dilakukan untuk mengatasi kendala yang terjadi pada 
pembelajaran praktik model PBET tahun ke dua, antara lain : 
a. Mengusulkan agar distribusi pekerjaan ( produk )  disesuaikan dengan 
kapasitas dan tingkat kesulitan pengerjaan. 
b. Menyarankan agar kalender akademik dipersiapkan dengan baik. 
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c. Meningkatkan kreativitas instruktor  dalam merencanakan proses pengerjaan 
produk agar sesuai dengan tingkat kemampuan mahasiswa  melalui pelatihan-
pelatihan. 
d. Memaksimalkan kondisi fasilitas yang ada agar tetap dapat bekerja secara 
optimal sambil mengusulkan rekondisi  ataupun peremajaan mesin. 
 
Upaya dan langkah-langkah yang sudah dilakukan untuk mengatasi kendala 
yang terjadi pada pembelajaran praktik model PBET tahun ke tiga,  antara lain : 
a. Memanfaatkan mahasiswa yang mempunyai  kemampuan yang lebih  untuk 
membantu / membimbing mahasiswa yang kemampuannya kurang. 
b. Memotivasi mahasiswa dengan memberikan perhatian khusus kepada mereka 
yang mempunyai kemampuan yang kurang 
c. Membimbing dan memberi contoh kerja yang efisien kepada mahasiswa yang 
bekerja lambat.   
d. Menggunakan strategi pembelajaran yang tepat memotivasi mahasiswa agar 
dapat menggunakan fasilitas secara optimal. 
 
Berikut ini dikemukakan temuan-temuan hasil penelitian yang dikomparasi 
dengan kajian teori, mulai dari perencanaan, pelaksanaan maupun evaluasi dalam 
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Tabel  6  : Komparasi Temuan Penelitian 
 
Komparasi Temuan  Penelitian 
 
NO. SUBYEK KAJIAN TEORI HASIL PENELITIAN KETERANGAN 
1. Perencanaan 
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baik jumlah jam 




























memadai dan siap 
pakai 
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disiplin, sikap dan 
kreativitas. 
 














· Sistem penilaian 










ten bila tingkat 
kesalahan kecil 
dan  hasil yang 
dicapai memper-
oleh nilai ≥ 5,51 







































DO kecil, nilai 
praktik ≥ 5,51 
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Tabel 7  :  Ringkasan Temuan Penelitian 
 






Tahun Ke Dua 
 










b. Materi pembelajaran 
yang dibayangkan 
kurang sesuai dengan 
jenis produk yang 
disediakan 
  
c.  Penyiapan produk yang 
kurang sesuai dengan 
waktu persiapan yang 
cukup mendesak  
d. Bagaimana memodifi-






an jadwal praktik 
menjadi mendesak 
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Tahun Ke Dua 
 
Tahun Ke Tiga 
materi pembelajaran 
yang sesuai dengan 
tuntutan. 
e. Fasilitas yang berbeda 










pendidikan mereka yang  
berbeda ( dari SMA- 
IPA/IPS, dari SMK- 
mesin / listrik/ otomotif ) 
b. Perubahan kebiasaan , 
dari kebiasaan yang 






pengerjaan  produk 
agar sesuai dengan 
tingkat kemampu-
an mahasiswa dan 
tingkat kesulitan 
pembelajaran. 
b. Fasilitas ( mesin-
mesin ) yang 
tingkat akurasinya 
sudah turun karena 
umur pakai yang 
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Tahun Ke Dua 
 
Tahun Ke Tiga 
pendidikan sekarang 
c. Kecepatan kerja dari 
masing-masing 
mahasiswa yang ber-
beda bisa berdampak  
terhadap pembelajaran 
secara keseluruhan. 
d. Penggunakan strategi 




e. Kualitas kemampuan 
mahasiswa yang mulai 
berkurang seiring dengan 
pengurangan waktu        
( jam terbang ) akibat 
kurang proporsionalnya 
penambahan mahasiswa  
dengan fasilitas yang 
tersedia. 











d. Fasilitas ( mesin- 
    mesin ) yang 
tingkat  
   akurasinya sudah 
turun  
   karena pernah 
trouble 
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Tahun Ke Dua 
 





jumlah mahasiswa pada 
pembelajaran praktik 
tahun pertama dan dengan 
sarana prasarana yang 
tersedia kiranya waktu 





menjadi kurang lengkap 
karena kesempatan untuk 
pengayaan materi melalui 
kegiatan produksi menjadi 
terbatas, hanya bila ada 
waktu tersisa dari target 
waktu kompetensi.  
Semua ini berdampak 
pada kemampuan dan 
Dengan dilaksana-
kan penjurusan pada 




ke dua di program 
studi TMI menjadi 
semakin berkurang 
hingga tersisa 3/5 
nya 
Hal ini mengakibat-
kan ada beberapa 
mesin yang menjadi 
sarana prasarana 
prkatik tahun ke dua 
yang jarang dipakai 










praktik yang sudah 
ditetapkan yaitu 










inovasi mahasiswa , 
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Tahun Ke Dua 
 
Tahun Ke Tiga 
pengalaman mahasiswa 
menjadi berkurang dan 
pada akhirnya sasaran 
pembelajaran praktik 
Sense of Quality tercapai 
kurang optimal.  
 
 
prasarana ada yang 
lebih namun dari 
sisi kondisi mesin 
menurut laporan 
yang ada sebagian 
besar mesin , 
khususnya mesin 
bubut sudah saatnya 
di up grade, 
akibatnya apa yang 
menjadi sasaran 
dalam pembelajaran 
praktik tahun ke dua 
yaitu Sense of 
Efficiency tidak 
dapat tercapai 






dan pemecahannya        




sebelum terjun di 
dunia usaha /dunia 
kerja yang nyata. 
Sehingga apa yang 
menjadi sasaran 
pembelajaran 
praktik tahun ke tiga 
dapat tercapai 
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B A B  V 




Dari data-data yang diperoleh peneliti, baik melalui observasi atau 
pengamatan lapangan, wawancara dengan nara sumber, dan melihat dokumen 
serta melalui pembahasan dan analisa hasil penelitian dapat disimpulkan, bahwa :  
 
1. Perencanaan pembelajaran praktik model PBET  di ATMI  Surakarta, baik 
pembelajaran praktik pada tahun pertama, tahun ke dua dan tahun ke tiga 
secara umum telah berjalan seperti yang direncanakan, namun demikian 
berdasarkan kendala dan permasalahan yang dihadapi, ada beberapa  hal yang 
perlu  dibenahi, disinkronkan dan dikembangkan lagi, antara lain :  
a. Penyusunan dan Distribusi kalender akademik 
b. Target pembelajaran praktik tahun pertama, terkait dengan jumlah 
mahasiswa, jam terbang praktik dan sarana prasarana yang tersedia. 
c. Penambahan program-program pembelajaran praktik tahun ke tiga yang 
mengarah pada kreativitas dan inovasi mahasiswa, kemampuan manajerial 
mahasiswa dan kemampuan untuk mengatasi masalah ( problem solving ). 
 
2. Pelaksanaan pembelajaran praktik model PBET di ATMI Surakarta secara 
umum berlangsung dengan lancar sesuai yang diprogramkan dan hasil 
pembelajaran yang diharapkan bisa dicapai dengan optimal. Ada beberapa 
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kendala dan permasalahan yang terjadi dalam pelaksanaan pembelajaran 
praktik, yaitu :  
a. Pada pelaksanaan praktik tahun pertama; Jumlah mesin yang sejenis 
dengan kelipatan jumlah mahasiswa per kelompok tidak sama, sehingga 
harus merotasi mahasiswa agar bisa bergiliran pada mesin yang tidak 
sejenis tersebut. Hal ini bisa diatasi antara lain dengan mengusahakan 
mesin sejenis yang mencukupi kebutuhan setiap kelompok, membagi 
kelompok sesuai dengan jumlah fasilitas yang dimiliki dengan resiko 
mengurangi jam terbang unit kompetensi lain atau mulai tahun pertama 
setiap program studi sudah fokus dan konsentrasi dengan program 
pembelajaran praktiknya masing-masing. 
 
b. Kondisi sebagian besar mesin, khususnya mesin bubut di bengkel praktik 
tahun ke dua sudah saatnya di up-grade karena tingkat ketelitian dan 
akurasinya sudah menyimpang dari ketentuan yang dipersyaratkan, 
sehingga diharapkan  apa yang menjadi sasaran dalam pembelajaran 
praktik tahun ke dua yaitu Sense of Efficiency dapat tercapai dengan baik. 
Kondisi ini bisa diatasi dengan melakukan rekondisi mesin atau dengan 
meremajakan mesin secara bertahap. 
 
c. Produk-produk yang dikerjakan oleh mahasiswa terkadang kurang sesuai 
dengan tingkat pembelajaran mahasiswa, sehingga harus menyiasati 
bagaimana membuat urutan pengerjaan  produk agar bisa sesuai antara 
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tingkat kemampuan mahasiswa dan tingkat kesulitan pembelajaran. 
Keadaan ini bisa ditanggulangi dengan cara bekerjasama dan saling 
berkomunikasi dengan pembagi pekerjaan dan pihak marketing agar 
pekerjaan yang diharapkan dapat sesuai dengan tingkat pembelajaran yang 
sedang dilaksanakan di bengkel praktik. 
 
3. Proses evaluasi hasil belajar yang dilaksanakan pada pembelajaran praktik 
model PBET dilaksanakan setelah mahasiswa menyelesaikan pekerjaannya. 
Sistem penilaian dibuat obyektif dan transparan, dengan rumusan yang sudah 
ditetapkan sebelumnya dan disosialisasikan diawal pembelajaran. Kendala dan 
permasalahan yang masih terjadi adalah perbedaan persepsi terhadap aspek-
aspek  penilaian subyektif yang dipakai diantara instruktor, sehingga perlu 
dilakukan penyamaan persepsi terhadap aspek-aspek penilaian subyektif. Salah 
satu langkah yang ditempuh adalah dengan mengadakan pertemuan diantara 
para instruktor terkait, duduk bersama membicarakan hal-hal yang berkaitan 
dengan penilaian subyektif dan pemahaman aspek-aspek yang yang terkandung 
didalamnya.  




Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara dan 
melihat dokumen serta melalui pembahasan dan analisa maka akan menimbulkan 
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implikasi atau konsekuensi logis yang harus diterima sebagai dampak atas 
penelitian yang telah dilakukan. Implikasi tersebut, antara lain : 
a. Menyusun  dan mendistribusikan kalender akademik ke semua tingkat jauh 
hari sebelum tahun akademik dimulai. 
 
b. Merencanaan program pembelajaran di tahun pertama dengan menekankan 
pada prioritas keterampilan yang menjadi target pembelajaran, terkait dengan 
jumlah mahasiswa, jam terbang praktik dan sarana prasarana yang tersedia 
guna mempertahankan kwalitas / kompetensitas materi pelatihan. 
 
c. Mempertahankan fasilitas yang ada agar senantiasa memenuhi standar 
kelayakan untuk digunakan dalam proses pendidikan dan pelatihan. 
 
d. Menambah program-program pembelajaran praktik tahun ke tiga yang 
mengarah pada kreativitas dan inovasi mahasiswa, kemampuan manajerial 
mahasiswa dan kemampuan untuk mengatasi masalah ( problem solving ) 
sebagai media dalam membentuk karakter mahasiswa tahun ke tiga, sebelum 
terjun dalam dunia usaha /dunia kerja yang sebenarnya. 
 
e. Menyiapkan dan mendistribusikan job-produk yang akan dikerjakan oleh 
mahasiswa secara tepat sasaran agar  sesuai dengan tingkat pembelajaran 
mahasiswa 
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C. Saran 
 
Dari penelitian yang telah dilakukan, ada beberapa saran yang disampaikan 
oleh peneliti, sebagai bahan pertimbangan didalam mengambil kebijakan-
kebijakan yang akan diambil lembaga terkait dengan temuan-temuan dalam 
penelitian, antara lain : 
a. Kalender Akademik disusun jauh hari sebelum tahun akademik dimulai, agar 
distribusi ke masing-masing tingkat tidak mengalami keterlambatan, sehingga 
masing-masing tingkat masih ada waktu untuk menyusun proram pembelajaran 
dengan baik. 
 
b. Meninjau kembali perencanaan program pembelajaran di tahun pertama 
dengan menekankan pada prioritas keterampilan yang menjadi target 
pembelajaran, terkait dengan jumlah mahasiswa, jam terbang praktik dan 
sarana prasarana yang tersedia guna mempertahankan kwalitas dan 
kompetensitas materi pelatihan. 
  
c. Kondisi sebagian besar mesin, khususnya mesin bubut di bengkel praktik tahun 
ke dua sudah saatnya di up-grade karena tingkat ketelitian dan akurasinya 
sudah menyimpang dari ketentuan yang dipersyaratkan, sehingga diharapkan  
apa yang menjadi sasaran dalam pembelajaran praktik tahun ke dua yaitu Sense 
of Efficiency bisa tercapai dengan baik. Hal ini dilakukan untuk tetap 
mempertahankan fasilitas yang ada agar senantiasa memenuhi standar 
kelayakan untuk digunakan dalam proses pendidikan dan pelatihan. 
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d.  Perlu adanya peningkatan dan penambahan program-program pembelajaran 
praktik yang mengarah pada kreativitas dan inovasi mahasiswa, kemampuan 
manajerial mahasiswa dan kemampuan untuk mengatasi masalah ( problem 
solving ) sebagai media dalam membentuk karakter mahasiswa tahun ke tiga, 
sebelum terjun dalam dunia usaha / dunia kerja yang sebenarnya. Sehingga  
apa yang menjadi sasaran pembelajaran praktik dapat tercapai secara optimal. 
 
e. Perlu konsistensi dan komitmen dari organisasi dalam mendukung dan 
mengembangkan model-model pembelajaran praktek yang berorientasi pada 
tuntutan dan kebutuhan pasar kerja dengan mempertahankan sasaran pokok 
pendidikan praktik mahasiswa yaitu  Sense of Quality, Sense of Efficiency dan  
Sense of Flexibility-Innovation serta mengembangkan lagi menjadi suatu  
model pembelajaran pendidikan vokasi untuk mempersiapkan sumberdaya 
manusia yang tangguh, terampil dan siap pakai. 
 
f.  Kekuatan dari model PBET ini bertumpu pada peran dan kemampuan 
instruktor yang terus-menerus mengembangkan diri sesuai dengan tuntutan 
pasar dan perkembangan teknologi, oleh karena itu kwalitas dan kemampuan 
instruktor mutlak sangat diperlukan  dan harus selalu di-upgrade. 
 
g. PBET ( Production Based Education and Training ) yang merupakan hasil 
pengembangan sistem pendidikan dan pelatihan yang sudah diterapkan ATMI 
bukanlah merupakan satu-satunya sistem.  Dengan mengenal lebih jauh  model 
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pendidikan dan pelatihan  PBET ini semakin banyak pihak yang memberikan 
kajian secara ilmiah pada model pembelajaran ini sebagai suatu apresiasi 
didalam mengatasi dan mengantisipasi perkembangan dan tuntutan pasar kerja, 
sekaligus sebagai sumbangan pemikiran bagi perkembangan dan kemajuan 
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PEDOMAN OBSERVASI  
PELAKSANAAN PEMBELAJARAN PRAKTIK MODEL PBET 





1. Aktivitas Mahasiswa Praktik 
a. Keaktifan mahasiswa mengikuti kegiatan 
b. Keaktifan mahasiswa dalam mengerjakan tugas 
c. Kemandirian mahasiswa dalam mengerjakan tugas 
d. Interaksi mahasiswa dengan yang lain 
 
 
2. Aktivitas Instruktor 
a. Aktivitas instruktor dalam mengawali mengakhiri kegiatan 
b. Aktivitas instruktor dalam menggunakan strategi pembelajaran 
c. Aktivitas instruktor dalam mengelola kegiatan praktik 
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PEDOMAN WAWANCARA PENELITIAN 
PELAKSANAAN  PEMBELAJARAN PRAKTIK MODEL PBET. 
DI  ATMI – SURAKARTA 
 
 
Identitas Pribadi nara sumber 
 
Nama  :  …………………… 
Jabatan :  …………………… 




Perencanaan program  PBET 
 
1. Bagaimana (  bapak )   merencanakan program pembelajaran praktik model  
PBET di tahun pertama / tahun ke dua / tahun ke tiga  ?  
2. Apa yang perlu dipersiapkan dalam menyusun program ? 
3. Bagaimana tahapan-tahapannya dalam penyusunan program ? 
4. Bagaimana menentukan materi pembelajaran praktik ?  
5. Apa yang menjadi dasar pertimbangan dalam menyusun materi (bahan ajar) ? 
6. Kapan perencanaan program biasanya  dimulai ? 
7. Apa yang biasanya menjadi kendala dalam mempersiapkan program ? 
8. Langkah apa yang sudah dilakukan dalam mengatasi kendala tersebut ? 
9. Rencana pengembangan apa yang sudah dilakukan ? 
 
 
Pelaksanaan program PBET 
1. Bagaimana mengorganisasikan imodel  PBET di tahun pertama / tahun ke dua 
/ tahun ke tiga  ?  
2. Bagaimana strategi mensosialisasikan program pada mahasiswa ? 
LAMPIRAN A2 
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3. Bagaimana memonitor  pelaksanaan program ? 
4. Apa yang  menjadi kendala dalam pelaksanaan program ? 
5. Langkah apa yang sudah dilakukan dalam mengatasi kendala tersebut ? 
 
Penilaian dan Evaluasi program PBET 
 
1. Bagaimana  menilai hasil pembelajaran praktik mahasiswa ? 
2. Bagaimana menyusun  instrumen penilaian? 
3. Bagaimana sistem penilaian ? 
4. Kapan penilaian dilaksanakan ? 
5. Kriteria apa yang menjadi dasar dalam menentukan kompetensi mahasiswa ? 
6. Bagaimana menentukan tingkat keberhasilan mahasiswa dalam pembelajaran 
praktik ?  
7. Apa yang  menjadi kendala dalam penilaian ? 
8. Langkah-langkah apa yang  dilakukan dalam mengatasi kendala tersebut ? 
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DAFTAR PERTANYAAN  PENELITIAN LAPANGAN 
Unit kerja :  __________ 
Section :  ___________________ 
 
Pertanyaan  
1. Apa yang dijelaskan pada saat mahasiswas masuk pertama kali pada unit 
standar kompetensi ( section ) ?, terkait dengan :  
Perencanaan KBM praktik,  
Pelaksanaan KBM praktik dan  
Evaluasi Pembelajaran praktik 
2. Apa kendala yang dihadapi dalam penyelenggaraan pembelajaran praktik di 
section ini ? 
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Instruktor Section 
LEMBAR  OBSERVASI 
MATERI  PRAKTEK BENGKEL MANUFAKTUR ( MEKANIK ) 
Tingkat   : ________ 













1       
2       
3       
4       
5       
6       
7       
8       
9       
10       
11       
12       
Jumlah    Paraf  Ka.Beng : 
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Catatan Lapangan 1 
Tanggal : 20 – 24 Oktober 2008 
Nama  : R. Joko Priyono 
Pukul  :  07.00  s/d   11.00 (  hari Senin  - Rabu ) 
Pukul  :  07.00  s/d   15.00 (  hari Kamis  - Jum’at ) 
Tempat : Bengkel Praktek Mekanik Tingkat 1 
Kegiatan :  Observasi 
 
Kegiatan observasi ini dilakukan untuk mengamati segala aktivitas 
mahasiswa, mulai dari saat mahasiswa masuk  praktik sampai kegiatan praktik 
selesai, yang kita fokuskan pada beberapa hal, antara lain :  
 
a. Mahasiswa : 
Jumlah mahasiswa tahun pertama  sebanyak 180 mahasiswa, dibagi dalam 3 
kelompok / kelas yaitu kelas A, kelas B dan kelas C yang masing masing 
kelompok / kelas terdiri dari  60 mahasiswa. 
Satu kelompok kuliah teori ( pagi hari ) dan dua kelompok kuliah praktik ( separo 
lebih masuk pagi, sisanya masuk sore hari ). 
LAMPIRAN B 
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Setiap kelompok masing-masing akan saling bergantian melaksanakan kuliah 
teori dan kuliah praktik, dengan pembagian waktu: 2 minggu kuliah teori dan 4 
minggu kuliah praktik. 
 
b. Unit Standar Kompetensi ( Section ) 
Di bengkel praktik mekanik tingkat 1 ini terdapat beberapa section ( unit 
standar kompetensi ), antara lain : 
1) Bench Work Section ( BW ) untuk 30 mahasiswa : hanya pagi 
2) Milling Section ( Frais )  untuk  20  mahasiswa : pagi dan sore  
3) Turning Section ( Bubut ) untuk 20 mahasiswa : pagi dan sore 
4) Tool Grinding Section ( gerinda ) untuk 15 mahasiswa : pagi dan sore 
5) Section Gambar Teknik Dasar  untuk 20 mahasiswa : pagi  
6) Elektro Teknik Dasar untuk 10 mahasiswa : pagi dan sore  
7) Section Simulasi CNC untuk 5 mahasiswa : hanya pagi. 
 
c. Fasilitas  
Fasilitas yang disediakan di bengkel Praktik Tingkat I adalah  Laboratorium. 
Mekanik ( Bench Work, Turning, Milling, Grinding ), Laboratorium CNC, 
Laboratorium Gambar Teknik, Laboratorium Elektro.  
 
   
               125  
   
d. Schedule praktik 
Jadwal atau schedulre praktik disusun untuk satu tahun akademik , yang 
dipasang di papan pengumuman sehingga setiap saat mahasiswa dapat melihat 
dan membaca jadwal tersebut sebagai referensi mahasiswa untuk melaksanakan 
perkuliahan, baik teori maupun praktik. 
 
e. Presensi   
Kehadiran mahasiswa  dimonitor cukup ketat dengan mesin pencatat 
kehadiran secara otomatis dan dengan pencatatan presensi secara manual oleh 
instruktor . 
 
f. Buku Aktivitas mahasiswa : 
Buku aktivitas mahasiswa ini berfungsi untuk mencatat setiap aktivitas yang 
dilakukan oleh setiap mahasiswa selama melaksanakan kuliah praktik. 
 
g. Aktivitas harian mahasiswa 
(1). Kegiatan mahasiswa diawali dengan mencatatkan kehadirannya melalui mesin 
pencatat kehadiran ( Automatic Punching Clock atau APC ), sebelum jam 06.55 ( 
untuk yang masuk pagi ). 
(2) Jam 06.55 terdengar bunyi sirine yang menandakan bahwa mahasiswa mulai 
masuk bengkel, melakukan presensi secara manual kepada instruktor. 
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(3) Berkumpul untuk mendengarkan pengarahan dari instruktor terkait seputar 
aktivitas yang akan dilakukan sekaligus sebagai refleksi atas kegiatan yang 
sudah dilakukan  sebelumnya.  
(4) Melakukan persiapan mesin : cek pelumasan dan membersihkan area kerja  
(5) Mencatat tugas yang diberikan pada buku aktivitas mahasiswa 
(6) Membuat lembar persiapan kerja, lalu lembar kerja diperiksa oleh instruktor  
(7) Mengerjakan tugas yang diberikan, bila sudah selesai dicatat pada buku 
aktivitas dan hasilnya dilaporkan kepada instruktor untuk dilakukan 
penilaian. 
(8) Melanjutkan tugas-tugas berikutnya sesuai dengan modul menurut instruksi 
yang diberikan oleh instruktor. Semakin banyak tugas yang dilaksanakan oleh 
mahasiswa, semakin banyak pengalaman yang diperoleh melalui variasi tugas 
dan semakin meningkat keterampilannya. 
(9) Istirahat dilaksanakan 2 kali yaitu istirahat pagi jam 08.30–08.45 dan istirahat 
siang jam 12.00–12.30. 
(10) Kegiatan kuliah praktik diakhiri pada jam 14.45, lima belas menit 
sebelumnya dilakukan overlap dengan mahasiswa sore, cleaning area kerja, 
presensi pulang dan pencatatan pulang pada kartu melalui APC. 
(11) Untuk kegiatan kuliah praktik yang dilakukan oleh mahasiswa yang masuk 
sore, prosedurnya sama dengan mahasiswa yang masuk pagi, yang dimulai 
pada jam 14.25 masuk bengkel, istirahat jam 18.00–18.30, cleaning area kerja 
jam 21.45 dan kegiatan praktik berakhir pada jam 22.00.  
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Catatan refleksi dari kegiatan ini : 
Ternyata tidak mudah  merencanakan kegiatan perkuliahan praktik , harus 
mempersiapkan materi ajar, memikirkan fasilitas yang akan dipakai, 
mempersiapkan jenis pelatihan yang  akan dilaksanakan oleh mahasiswa dalam 
kurun waktu yang tertentu dengan berbagai tingkatan  kesulitan masing-masing 
agar dapat memenuhi target dan tujuan yang sudah ditetapkan.Aktivitas 
mahasiswa terlihat cukup antusias dalam mendengarkan penjelasan maupun 
dalam menerima / melaksanakan instruksi yang disampaikan instruktor. 
Betapa sulitnya mengawali dan memulai sesuatu yang baru, bagi mahasiswa 
yang berlatar belakang yang berbeda, namun demikian pada situasi yang seperti 
ini kualitas dan kemampuan instruktor dalam menerapkan strategi pembelajaran 
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Catatan Lapangan 2 
Tanggal : 27 -   31 Oktober 2008 
Nama  : R. Joko Priyono 
Pukul  :  07.00  s/d   11.00 (  hari Senin  - Rabu ) 
Pukul  :  07.00  s/d   15.00 (  hari Kamis  - Jum’at ) 
Tempat : Bengkel Praktek Mekanik Tingkat 2 
Kegiatan :  Observasi 
Kegiatan observasi ini dilakukan untuk mengamati segala aktivitas 
mahasiswa, mulai dari saat mahasiswa masuk  praktik sampai kegiatan praktik 
selesai, yang kita fokuskan pada beberapa hal, antara lain : 
 
a. Mahasiswa : 
Jumlah mahasiswa tahun ke dua sebanyak 107 mahasiswa, dibagi dalam 3 
kelompok / kelas yaitu kelas A, kelas B dan kelas C yang masing masing 
kelompok / kelas kurang lebih terdiri dari 35 sampai 36 mahasiswa. 
Satu kelompok kuliah teori ( pagi sampai sore hari ) dan dua kelompok kuliah 
praktek ( separo lebih masuk pagi, sisanya masuk sore hari ). 
Setiap kelompok masing-masing akan saling bergantian melaksanakan kuliah 
teori dan kuliah praktik, dengan selang waktu: 2 minggu kuliah teori dan 4 
minggu kuliah praktik. 
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b. Unit Standar Kompetensi ( Section ) 
Di bengkel praktek mekanik tingkat 2 ini terdapat beberapa section ( unit 
standar kompetensi ), antara lain : 
1)  Milling Section ( Frais )  untuk  9 mahasiswa  : pagi dan sore 
2) Turning Section ( Bubut ) untuk 9 mahasiswa : pagi dan sore 
3) Tool Grinding Section ( gerinda ) untuk 6 mahasiswa : pagi dan sore 
4) Section CAD-CAM untuk 12 mahasiswa : pagi atau sore 
5) Welding ( las ) untuk 6 mahasiswa : hanya pagi  
6) Heat Treatment Section untuk 3 mahasiswa : hanya pagi , dan  
7) Support section ( inspeksi ) untuk 3 mahasiswa : hanya pagi. 
 
c. Fasilitas  
Fasilitas yang disediakan di bengkel Praktik tingkat II yaitu  Laboratorium. 
Mekanik ( Bench Work, Turning, Milling, Grinding, Welding ), Laboratorium 
CNC, Laboratorium CAD-CAM, Laboratorium Elektro, Laboratorium Perlakuan 
Panas ( HTM ).  
 
d. Schedule praktik 
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Jadwal atau schedulre praktik disusun untuk satu tahun akademik, yang 
dipasang di papan pengumuman sehingga setiap mahasiswa dapat melihat dan 
membaca jadwal tersebut sebagai referensi untuk melaksanakan pembelajaran 
teori maupun praktek. 
 
e. Presensi  
Kehadiran mahasiswa  dimonitor melalui mesin pencatat kehadiran secara 
otomatis dan dengan pencatatan presensi secara manual oleh instruktor . 
 
f. Buku Aktivitas mahasiswa  
Buku aktivitas mahasiswa yang berfungsi untuk mencatat setiap aktivitas 
yang dilakukan oleh setiap mahasiswa selama melaksanakan kuliah praktik. 
 
g. Aktivitas harian mahasiswa 
(1) Kegiatan mahasiswa diawali dengan mencatatkan kehadirannya melalui 
mesin pencatat kehadiran ( Automatic Punching Clock atau APC ), sebelum 
jam 06.55 ( untuk yang masuk pagi ). 
(2) Jam 06.55 ada bunyi sirine yang menandakan bahwa mahasiswa mulai masuk 
bengkel, melakukan presensi secara manual pada instruktor. 
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(3) Berkumpul untuk mendengarkan pengarahan dari instruktor  seputar aktivitas 
yang akan dilakukan sekaligus sebagai refleksi atas kegiatan yang sudah 
dilakukan  sebelumnya.  
(4) Melakukan persiapan mesin : mengecek pelumasan dan membersihkan area 
kerja  
(5) Pembagian tugas yang akan dikerjakan dan mencatat tugas pada buku 
aktivitas mahasiswa ( nama tugas, jumlah, mulai jam ….. ) 
(6) Mengerjakan tugas yang diberikan, bila sudah selesai dicatat pada buku 
aktivitas dan hasilnya dilaporkan kepada instruktor untuk dilakukan penilaian 
(7) Melanjutkan tugas-tugas berikutnya sesuai instruksi yang diberikan oleh 
instruktor. Semakin banyak tugas produksi yang dilaksanakan oleh 
mahasiswa, semakin bertambah  pengalaman yang diperoleh melalui variasi 
pengerjaan produksi  dan semakin meningkat keterampilannya. 
(8) Istirahat dilaksanakan 2 kali yaitu istirahat pagi jam 08.30–08.45 dan istirahat 
siang jam 12.00–12.30. 
(9) Kegiatan kuliah praktik diakhiri pada jam 14.45, lima belas menit 
sebelumnya dilakukan overlap dengan mahasiswa sore, cleaning area kerja, 
presensi pulang dan pencatatan pulang pada kartu melalui APC. 
(10) Untuk kegiatan kuliah praktik produksi yang dilakukan oleh mahasiswa 
yang masuk sore, prosedurnya sama dengan mahasiswa yang masuk pagi, 
yang dimulai pada jam 14.25 masuk bengkel, istirahat jam 18.00–18.30, 
cleaning area kerja jam 21.45 dan kegiatan praktik berakhir pada jam 22.00.  
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Catatan refleksi dari kegiatan ini : 
Ternyata tidak mudah  mempersiapkan pekerjaan yang akan dikerjakan oleh 
sekian banyak mahasiswa, dengan sejumlah fasilitas mesin yang harus berjalan  
dan dalam kurun waktu yang tertentu dengan berbagai tingkat  kesulitan pekerjaan 
masing-masing, maka dari itu perencanaan memang harus diperhitungkan secara 
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Catatan Lapangan 3 
Tanggal : 03  – 07  November 2008 
Nama  : R. Joko Priyono 
Pukul  :  07.00  s/d   11.00 (  hari Senin  - Rabu ) 
Pukul  :  07.00  s/d   15.00 (  hari Kamis  - Jum’at ) 
Tempat : Bengkel Praktik Mekanik Tingkat 3 
Kegiatan :  Observasi 
Kegiatan observasi ini dilakukan untuk mengamati segala aktivitas 
mahasiswa, mulai dari saat mahasiswa masuk  praktek sampai kegiatan praktik 
selesai, yang difokuskan pada beberapa hal, antara lain :  
a. Mahasiswa  
Jumlah mahasiswa tahun ke dua sebanyak 107 mahasiswa, dibagi dalam 3 
kelompok / kelas yaitu kelas A, kelas B dan kelas C yang masing masing 
kelompok / kelas kurang lebih terdiri dari 35 sampai 36 mahasiswa. 
Satu kelompok kuliah teori ( pagi hari ) dan dua kelompok kuliah praktik ( separo 
lebih masuk pagi , sisanya masuk sore hari ). 
Setiap kelompok masing-masing akan saling bergantian melaksanakan kuliah 
teori dan kuliah praktek, dengan pembagian waktu : 2 minggu kuliah teori dan 4 
minggu kuliah praktik. 
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b. Unit Standar Kompetensi ( Section ) 
Di bengkel praktek mekanik tingkat 3 ini terdapat beberapa section ( unit 
standar kompetensi ), antara lain : 
1). CNC-Milling Section untuk  8 mahasiswa : pagi dan sore 
2). CNC -Turning Section untuk 8 mahasiswa : pagi dan sore 
3). Universal Grinding Section untuk 6 mahasiswa : pagi dan sore 
4). Section CAD-CAM untuk 12 mahasiswa : pagi atau sore 
5). Dies / Part Desain  untuk 12 mahasiswa : hanya pagi 
5). Repair and Maintenance untuk 6 mahasiswa : hanya pagi  
6). Teaching and Learning Excercise untuk 4 mahasiswa : hanya pagi  
7). Otomasi dan Energi   untuk 8 mahasiswa : hanya pagi. 
8) Assembling Mold dan Erosi untuk 6 mahasiswa 
 
c. Fasilitas   
Fasilitas yang disediakan di bengkel praktik tingkat III yaitu Laboratorium. 
Mekanik (Turning- CNC, Milling- CNC, Universal Grinding, Gear Hobbing, 
Slotting machine, EDM ), Laboratorium Repair and Maintenance, Laboratorium 
CAD-CAM, Assembling mold, Laboratorium Energi, Laboratorium Otomasi .  
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d.   Schedule praktik 
Jadwal atau schedulre praktik produksi disusun untuk satu tahun akademik, 
yang dipasang di papan pengumuman sehingga setiap mahasiswa dapat melihat 
dan membaca jadwal tersebut sebagai referensi mahasiswa untuk melaksanakan 
perkuliahan, baik teori maupun praktik. 
e.    Presensi   
Kehadiran mahasiswa  dimonitor melalui mesin pencatat kehadiran secara 
otomatis dan engan pencatatan presensi secara manual oleh instruktor . 
 
f.     Buku Aktivitas mahasiswa  
Buku aktivitas mahasiswa yang berfungsi untuk mencatat setiap aktivitas 
yang dilakukan oleh setiap mahasiswa selama melaksanakan kuliah praktek. 
g.    Aktivitas harian mahasiswa 
(1). Kegiatan mahasiswa diawali dengan mencatatkan kehadirannya melalui mesin 
pencatat kehadiran ( Automatic Punching Clock atau APC ), sebelum jam 
06.55 ( untuk yang masuk pagi ). 
(2). Jam 06.55 ada bunyi sirine yang menandakan bahwa mahasiswa mulai masuk 
bengkel, melakukan presensi secara manual pada instruktor. 
(3). Berkumpul untuk mendengarkan pengarahan dari instruktor terkait seputar 
aktivitas yang akan dilakukan sekaligus sebagai refleksi atas kegiatan yang 
sudah dilakukan  sebelumnya.  
(4). Melakukan persiapan mesin : mengecek pelumasan dan membersihkan area 
kerja  
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(5). Pembagian tugas yang akan dikerjakan dan mencatat tugas pada buku 
aktivitas mahasiswa ( nama tugas, jumlah, mulai jam ….. ) 
(6). Mengerjakan tugas yang diberikan, bila sudah selesai dicatat pada buku 
aktivitas dan hasilnya dilaporkan kepada instruktor untuk dinilai. 
(7). Melanjutkan tugas-tugas berikutnya sesuai instruksi yang diberikan oleh 
instruktor. 
(8). Istirahat dilaksanakan 2 kali yaitu istirahat pagi jam 08.30–08.45 dan istirahat 
siang jam 12.00–12.30. 
(9). Kegiatan kuliah praktik diakhiri pada jam 14.45, lima belas menit sebelumnya 
dilakukan overlap dengan mahasiswa sore, cleaning area kerja, presensi 
pulang dan pencatatan pulang pada kartu melalui APC. 
(10) Untuk kegiatan kuliah praktek yang dilakukan oleh mahasiswa yang masuk 
sore , prosedurnya sama dengan mahasiswa yang masuk pagi, yang dimulai 
pada jam 14.25 masuk bengkel , istirahat jam 18.00–18.30, cleaning area 
kerja jam 21.45 dan kegiatan praktik berakhir pada jam 22.00.  
Catatan refleksi dari kegiatan ini : 
Kegiatan pembelajaran praktik  di bengkel mekanik tingkat 3, hampir mirip 
dengan kegiatan praktik di tingkat 2, hanya perbedaannya terletak pada mesin-
mesin yang dipakai hampir semua memakai kontrol komputer. 
Dari aktivitas yang dilakukan terlihat bahwa mahasiswa sudah semakin dewasa 
dan mandiri dalam setiap tugas yang diberikan kepadanya  
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Catatan Lapangan 4 
Tanggal : 10  – 14  November 2008 
Nama  : R. Joko Priyono 
Pukul  :  07.00  s/d   11.00 (  hari Senin  - Rabu ) 
Pukul  :  07.00  s/d   15.00 (  hari Kamis  - Jum’at ) 
Tempat : Ruang instruktor Tingkat 1 
Kegiatan :  Wawancara 
 
Identitas Pribadi Nara sumber 
 
Nama  :  Y. Fajar Kristianto 
Jabatan :  Ka Beng ( Kepala Bengkel ) 
Unit kerja :  WBS  ( Tingkat I ) 
 
HASIL WAWANCARA  
 
A. Perencanaan program  PBET 
 
1.   Bagaimana (  bapak )   merencanakan program pembelajaran praktik model  
PBET di tahun pertama ? 
Perencanaan kegiatan pembelajaran dan sekaligus pelatihan kerja pada bidang 
kerja tertentu dengan fokus penekanan pada Sense of Quality, dengan :  
   
               138  
   
a. Memilih materi Pelatihan Kompetensi  untuk bidang kerja Turning, 
Milling, Filling, Tools Grinding, Technical Drawing, simulasi CNC dan  
Basic Electronic. 
b.  Merencanakan schedule pembelajaran praktik per tahun. 
c. Merencanakan modul dan Pedoman Belajar untuk mencapai kompetensi 
pada semua  bidang pelatihan 
d. Merencanakan Format Penilaian Kompetensi untuk semua bidang 
pelatihan 
e. Menyiapkan Buku aktivitas mahasiswa sebagai check list untuk semua 
bidang kerja 
 
2. Bagaimana tahap-tahap penyusunan program dan apa yang perlu dipersiapkan 
dalam menyusun program ? 
Tahap-tahap penyusunan program dan yang perlu dipersiapkan  adalah Tahap 
persiapan materi ajar, tahap menyiapkan bahan ajar, menyiapkan sarana 
prasarana, membuat jadwal, mengelola sumber daya, menyusun instrumen 
penilaian  dan perangkat lainnya serta merencanakan strategi pelaksanaan 
program. 
 
3. Bagaimana menentukan materi pembelajaran praktik ? 
Untuk menentukan materi pembelajaran praktik, dimulai dari pemilihan 
materi / produk-produk yang disodorkan oleh manajer terkait kepada unit 
kerja pelaksana, kemudian berpedoman kepada tujuan dan target kurikulum 
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yang sudah digariskan, lalu unit kerja pelaksana program memilih dan 
memilah materi yang sesuai, kemudian dari materi yang telah dipilih, masing-
masing unit kompetensi meng-create dan memodifikasi seperlunya menjadi 
materi pembelajaran praktik 
 
4.  Apa yang menjadi dasar pertimbangan dalam menyusun materi (bahan ajar) ? 
Yang menjadi dasar pertimbangan adalah tujuan kurikulum, target 
pembelajaran, prasarana yang tersedia, dan waktu  yang tersedia untuk proses 
pembelajaran 
   
5. Kapan perencanaan program biasanya  dimulai ? 
Perencanaan program dimulai kira-kira dua bulan sebelum tahun akademik 
berikutnya dimulai 
 
6. Apa yang biasanya menjadi kendala dalam merencanakan dan mempersiap-
kan program ? 
Kendala dalam merencanakan dan mempersiapkan program, antara lain :  
a. Materi pembelajaran yang dibayangkan kurang sesuai dengan jenis produk 
yang disediakan  
b. Penyiapan produk yang kadang kurang sesuai dengan waktu persiapan 
yang cukup mendesak  
c. Kalender akademik yang dikeluarkan terlambat, sehingga penyusunan 
jadwal praktik menjadi mendesak 
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d. Bagaimana memodifikasi produk menjadi materi pembelajaran yang 
sesuai dengan tuntutan. 
e. Fasilitas yang berbeda jenis dalam satu kelompok unit kompetensi 
  
7. Langkah apa yang sudah dilakukan dalam mengatasi kendala tersebut ? 
Langkah yang sudah dilakukan untuk mengatasi kendala tersebut, antara lain : 
a. Menyesuaikan materi dengan produk yang ada 
b. Mengusulkan agar penyiapan produk yang akan dipakai sebagai materi 
ajar dipersiapkan 2-3 bulan sebelumnya. 
c. Menyarankan agar kalender akademik dipersiapkan dengan baik. 
d. Meningkatkan kreativitas instruktor  dalam memodifikasi produk  menjadi 
materi pembelajaran yang sesuai tuntutan melalui pelatihan-pelatihan. 
e. Meminimalkan perbedaan fasilitas dalam kelompok unit kompetensi 
dengan merotasi mahasiswa secar bergiliran. 
 
8. Rencana pengembangan apa yang sudah dilakukan ? 
Rencana pengembangan yang sudah dilakukan antara lain membekali 
mahasiswa tingkat I dengan pengetahuan tentang CNC Basic sekaligus 
praktik simulasi CNC, dengan maksud untuk mempersiapkan mahasiswa 
mengenal CNC sebelum nanti di tingkat II mengaplikasikan pengetahuan 
CNC pada proses aplikasi produksi. 
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B. Pelaksanaan program PBET 
 
1. Bagaimana mengorganisir pelaksanaan pembelajaran praktik model  PBET di 
tahun pertama ? 
Pembelajaran praktek model PBET diorganisir melalui koordinasi dan 
pendelegasian tugas ke masing-masing unit standar kompetensi untuk 
mengelola program  pembelajaran praktik secara penuh.  
 
2.    Bagaimana strategi mensosialisasikan program pada mahasiswa ? 
Strategi untuk mensosialisasi program adalah melalui kegiatan pengenalan 
program studi,  melalui penjelasan disetiap unit kerja,  maupun melalui 
jadwal dan informasi yang dipasang di papan pengumuman 
 . 
3. Bagaimana memonitor  pelaksanaan program ? 
Untuk memonitor pelaksanaan program dilakukan melalui dua hal yaitu 
pendampingan intensif dan melaui pendampingan administratif. 
Pendampingan intensif dilakukan instruktor langsung kepada mahasiswa 
yang sedang melakukan kegiatan praktik dan pendampingan administratif 
melalui buku aktivitas mahasiswa 
 
4. Apa yang  menjadi kendala dalam pelaksanaan program ? 
Kendala umum yang terjadi  antara lain :  
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a. Kemampuan awal mahasiswa yang berbeda-beda karena latar belakakang 
pendidikan mereka yang  berbeda ( dari SMA- IPA/IPS, dari SMK- mesin 
/ listrik / otomotif ) 
b. Perubahan kebiasaan, dari kebiasaan yang berlaku pada lingkungan 
sekolah sebelumnya dengan lingkungan pendidikan sekarang 
c. Kecepatan kerja dari masing-masing mahasiswa yang berbeda bisa 
berdampak kurang baik terhadap proses pembelajaran. 
d. Penggunakan strategi pembelajaran yang tepat untuk mengakomodir 
kondisi pembelajaran yang berlangsung. 
e. Kompetensi mahasiswa yang mulai berkurang seiring dengan pengurangan 
waktu (jam terbang) akibat kurang proporsionalnya penambahan 
mahasiswa  dengan fasilitas yang tersedia. 
f. Tuntutan produksi yang harus diselesaikan tanpa mengganggu kegiatan 
kompetensi 
  
5. Langkah apa yang sudah dilakukan dalam mengatasi kendala tersebut ? 
Langkah yang sudah dilakukan dalam mengatasi kendala , antara lain : 
a. Meminta mahasiswa yang mempunyai  kemampuan yang lebih  untuk 
membantu mahasiswa yang kemampuannya kurang. 
b. Memotivasi mahasiswa dengan memberikan perhatian khusus kepada 
mereka yang mempunyai kemampuan yang kurang 
c. Memberikan pemahaman-pemahaman tentang perubahan kebiasaan yang 
harus dilakukan oleh mahasiswa dalam pembelajaran 
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d. Mengatur ritme kerja agar kecepatan kerja dari masing-masing mahasiswa 
tidak mengalami perbedaan yang jauh 
e. Menggunakan strategi pembelajaran yang tepat untuk mengantisipasi 
kondisi pembelajaran yang berlangsung. 
f. Mengatur ritme kecepatan kerja mahasiswa dengan memberi selingan 
kegiatan produksi.  
 
C. Penilaian dan evaluasi  program PBET 
 
1. Bagaimana  menilai hasil pembelajaran praktek mahasiswa ? 
Hasil pembelajaran praktik mahasiswa dinilai berdasarkan beberapa aspek 
seperti kwalitas kerja , kecepatan kerja, pengetahuan kerja, sikap, disiplin, 
dan kreativitas.  
Sistem penilaian terbuka, artinya apabila mahasiswa merasa bahwa nilai tidak 
sesuai dengan hasil yang telah dibuat, diberi kesempatan untuk mengecek 
hasil kerjanya secara bersama-sama dengan Instruktor penilai. 
 
2. Bagaimana menyusun  instrumen penilaian? 
Instrumen penilaian umum ( dipakai oleh semua tingkat ) ditetapkan oleh 
pudir praktik, sedangkan penilaian yang menyangkut subyektivitas tingkat 
disusun secara kelompok menurut tingkatnya masing-masing 
 
3. Bagaimana sistem penilaian ? 
   
               144  
   
Pada dasar kemampuan  mahasiswa dalam bekerja dituntut 2 hal yaitu  
mahasiswa diharapkan  bekerja dengan cepat dan hasilnya baik, namun 
kenyataannya kriteria tersebut menjadi berkembang menurut kemampuan 
masing-masing mahasiswa, ada yang cepat hasilnya tidak baik, ada yang  
lambat tapi hasilnya baik, ada yang lambat dan hasilnya tidak baik, dan 
sebagainya. Pemberian reward dilakukan apabila mahasiswa dapat 
menyelesaikan tugas melebihi target yang ditentukan dengan hasil penilaian 
baik (nilai  > 7,0  dari rentang nilai  0  sampai  10,0 ). 
Sistem penilaiannya  terbuka, artinya apabila mahasiswa merasa bahwa nilai 
tidak sesuai dengan hasil yang telah dibuat, diberi kesempatan untuk 
mengecek hasil kerjanya secara bersama-sama dengan Instruktor penilai. 
 
4. Kapan penilaian dilaksanakan ? 
Penilaian obyektif terhadap hasil kerja, dilaksanakan setelah hasil kerja 
berupa produk selesai dikerjakan oleh mahasiswa, sedangkan yang bersifat 
subyektif dilaksanakan setelah mahasiswa menyelesaikan kompetensinya di 
unit standar kompetensi. 
 
5. Kriteria apa yang menjadi dasar dalam menentukan kompetensi mahasiswa ? 
Kriteria yang dipakai dalam menentukan kompetensi mahasiswa adalah 
kwalitas kerja, kecepatan kerja, pengetahuan kerja, sikap, disiplin, dan 
kreativitas.  
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6. Bagaimana menentukan tingkat keberhasilan mahasiswa dalam pembelajaran 
praktik ? 
Untuk menilai tingkat keberhasilan mahasiswa dalam pembelajaran praktik 
adalah apabila nilai kemampuan yang dicapai mahasiswa dari kegiatan 
pembelajaran praktik ( baik penilaian obyektif maupun penilaian subyaktif ) 
sama atau lebih besar dari nilai standar yang ditentukan yaitu 5,51 
 
7.  Apa yang  menjadi kendala dalam penilaian ? 
Kendala dalam penilaian adalah perbedaan persepsi  antar penilai terhadap 
penilaian subyektif mahasiswa  
Aspek-aspek penilaian subyektif yang masih berbeda cara penilaiannya  
 
8. Langkah apa yang  dilakukan dalam mengatasi kendala tersebut? 
Langkah yang dilakukan untuk mengatasi kendala tersbut adalah : 
a. Menyamakan persepsi antar penilai terhadap aturan yang ada 
b. Membuat penilaian subyektif menjadi seobyektif mungkin dengan 
melibatkan semua instruktur terkait untuk meniai  
c. Meninjau kembali aspek-aspek penilaian subyektif dan cara penilaiannya 
 
9.  Apa tolok ukur dalam mengevaluasi keberhasilan program Pembelajaran 
praktik model PBET ? 
Tolok ukur keberhasilan program Pembelajaran praktik model PBET tahun 
pertama adalah : 
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a. Apabila peserta didik mampu menguasai keterampilan-keterampilan yang 
diajarkan dalam pembelajaran / pelatihan pada tingkat tertentu sesuai 
dengan standar minimal kompetensi yang dipersyaratkan kurikulum, dan 
lolos dalam proses  ujian ( nilai yang dicapai  ³ 5.51 ). 
b. Nilai praktik mahasiswa rata-rata tinggi. 
c. Tingkat keberhasilan pembelajaran tinggi. 














   
               147  
   
Catatan Lapangan 5 
Tanggal : 17  – 24  November 2008 
Nama  : R. Joko Priyono 
Pukul  :  07.00  s/d   11.00  (  hari Senin  - Rabu ) 
Pukul  :  07.00  s/d   15.00  (  hari Kamis  - Jum’at ) 
Tempat : Ruang instruktor Tingkat 2 
Kegiatan :  Wawancara 
 
Identitas Pribadi nara sumber 
 
Nama  :  St. Hanung Tri Budiharto 
Jabatan :  Plt. Ka Beng ( Kepala Bengkel ) 
Unit kerja :  WAP  ( Tingkat II ) 
 
HASIL WAWANCARA  
 
A. Perencanaan program  PBET 
 
1.    Bagaimana (  bapak )   merencanakan program pembelajaran praktik model  
PBET di tahun ke dua ? 
Perencanaan kegiatan pembelajaran dan sekaligus pelatihan kerja pada bidang 
kerja tertentu dengan fokus penekanan pada Sense of Efficiency, dengan :  
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2. Bagaimana tahap-tahap penyusunan program dan apa yang perlu dipersiapkan 
dalam menyusun program ? 
Tahap-tahap penyusunan program dan yang perlu dipersiapkan  adalah tahap 
persiapan materi ajar yang berupa materi produksi yang berbasis customer 
oriented., menyiapkan sarana prasarana, membuat jadwal, mengelola sumber 
daya, menyusun instrumen penilaian  dan perangkat lainnya serta 
merencanakan strategi pelaksanaan program. 
 
3. Bagaimana menentukan materi pembelajaran praktik ? 
Untuk menentukan materi pembelajaran praktik yang berupa produk-produk 
customer oriented diperoleh dari bagian perencana produksi, lalu melalui 
pengontrol produksi baru diserah kan ke unit kerja yang bersangkutan. 
Berpedoman kepada tujuan dan target kurikulum yang sudah digariskan, unit 
kerja pelaksana program memproses menjadi suatu bentuk pembelajaran 
sekaligus pelatihan kerja produksi bagi mahasiswa. 
 
4. Apa yang menjadi dasar pertimbangan dalam menyusun materi   bahan ajar) ? 
Yang menjadi dasar pertimbangan adalah tujuan kurikulum, target 
pembelajaran, prasarana yang tersedia, dan waktu  yang tersedia untuk proses 
pembelajaran 
   
5. Kapan perencanaan program biasanya  dimulai ? 
Perencanaan program dimulai kira-kira dua bulan sebelum tahun akademik 
berikutnya dimulai 
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6. Apa yang biasanya menjadi kendala dalam merencanakan dan 
mempersiapkan program ? 
Kendala dalam merencanakan dan mempersiapkan program, antara lain :  
a. Penyiapan produk yang kadang kurang sesuai dengan tingkat kesulitan 
pembelajaran 
b. Kalender akademik yang dikeluarkan terlambat, sehingga penyusunan 
jadwal praktik menjadi mendesak 
c.  Bagaimana membuat urutan pengerjaan  produk agar sesuai dengan 
tingkat kemampuan mahasiswa dan tingkat kesulitan pembelajaran. 
d. Fasilitas ( mesin-mesin ) yang tingkat akurasinya sudah turun karena umur 
pakai yang sudah lama  
  
7. Langkah apa yang sudah dilakukan dalam mengatasi kendala tersebut ? 
Langkah yang sudah dilakukan untuk mengatasi kendala tersebut, antara lain : 
a. Mengusulkan agar distribusi pekerjaan ( produk )  disesuaikan dengan 
kapasitas dan tingkat kesulitan pengerjaan. 
b. Menyarankan agar kalender akademik dipersiapkan dengan baik. 
c. Meningkatkan kreativitas instruktor  dalam merencanakan proses 
pengerjaan produk agar sesuai dengan tingkat kemampuan mahasiswa  
melalui pelatihan-pelatihan. 
d. Memaksimalkan kondisi fasilitas yang ada agar tetap dapat bekerja secara 
optimal sambil mengusulkan rekondisi  ataupun peremajaan mesin. 
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8. Rencana pengembangan apa yang sudah dilakukan ? 
Meningkatkan kemampuan mahasiswa dengan menambah mesin-mesin CNC 
sebagai keterampilan dasar agar di tingkat berikutnya bisa lebih familier 
mengoperasikan mesin-mesin CNC 
 
 
B.   Pelaksanaan program PBET 
 
1. Bagaimana mengorganisir pelaksanaan pembelajaran praktik model  PBET di 
tahun ke dua ? 
Pembelajaran praktik model PBET diorganisir melalui koordinasi dan 
pendelegasian tugas ke masing-masing unit standar kompetensi untuk 
mengelola program  pembelajaran praktik secara penuh.  
 
2.   Bagaimana strategi mensosialisasikan program pada mahasiswa ? 
Strategi untuk mensosialisasi program adalah melalui penjelasan umum,  
melalui penjelasan disetiap unit standar kompetensi (section),  maupun 
melalui jadwal dan informasi yang dipasang di papan pengumuman 
 . 
3. Bagaimana memonitor  pelaksanaan program ? 
Untuk memonitor pelaksanaan program dilakukan melalui dua hal yaitu 
pendampingan intensif dan melaui pendampingan administratif.  
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Pendampingan intensif dilakukan oleh instruktor langsung kepada mahasiswa 
yang sedang melakukan kegiatan praktik dan pendampingan administratif 
melalui buku aktivitas  yang dimiliki oleh setiap mahasiswa. 
 
4. Apa yang  menjadi kendala dalam pelaksanaan program ? 
Kendala umum yang terjadi  antara lain :  
e. Kemampuan / keterampilan mahasiswa yang berbeda-beda  
f. Kecepatan kerja dari masing-masing mahasiswa yang berbeda  
g. Penggunakan strategi pembelajaran yang tepat untuk mengakomodir 
kondisi pembelajaran yang berlangsung. 
h. Fasilitas ( mesin-mesin ) yang tingkat akurasinya sudah turun karena umur 
pakai yang sudah lama  
 
5. Langkah apa yang sudah dilakukan dalam mengatasi kendala tersebut ? 
Langkah yang sudah dilakukan dalam mengatasi kendala, antara lain : 
a. Memanfaatkan mahasiswa yang mempunyai  kemampuan yang lebih  
untuk membantu / membimbing mahasiswa yang kemampuannya kurang. 
b. Memotivasi mahasiswa dengan memberikan perhatian khusus kepada 
mereka yang mempunyai kemampuan yang kurang 
c. Membimbing dan memberi contoh kerja yang efisien kepada mahasiswa 
yang bekerja lambat.   
d. Menggunakan strategi pembelajaran yang tepat memotivasi mahasiswa 
agar dapat menggunakan fasilitas secara optimal. 
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C.   Penilaian dan Evaluasi  program PBET 
 
1. Bagaimana  menilai hasil pembelajaran praktik mahasiswa ? 
Hasil pembelajaran praktik mahasiswa dinilai berdasarkan beberapa aspek 
seperti kwalitas kerja, kecepatan kerja, pengetahuan kerja, sikap, disiplin, dan 
kreativitas. Sistem penilaian terbuka, artinya apabila mahasiswa merasa 
bahwa nilai tidak sesuai dengan hasil yang telah dibuat, diberi kesempatan 
untuk mengecek hasil kerjanya secara bersama-sama dengan Instruktor 
penilai. 
 
2. Bagaimana menyusun  instrumen penilaian? 
Instrumen penilaian umum ( dipakai oleh semua tingkat ) ditetapkan oleh 
pudir praktik, sedangkan penilaian yang menyangkut subyektivitas kinerja 
mahasiswa  disusun secara kelompok oleh unit kerja masing-masing. 
 
3. Bagaimana sistem penilaian ? 
Pada dasar kemampuan  mahasiswa dalam bekerja dituntut 2 hal yaitu  
mahasiswa diharapkan  bekerja dengan cepat dan hasilnya baik, namun 
kenyataannya kriteria tersebut menjadi berkembang menurut kemampuan 
masing-masing mahasiswa, ada yang cepat hasilnya tidak baik, ada yang  
lambat tapi hasilnya baik, ada yang lambat dan hasilnya tidak baik, dan 
sebagainya. Pemberian reward dilakukan apabila mahasiswa dapat 
menyelesaikan tugas melebihi target yang ditentukan dengan hasil penilaian 
baik   (nilai  > 7,0  dari rentang nilai  0  sampai  10,0 ). 
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Sistem penilaiannya  terbuka, artinya apabila mahasiswa merasa bahwa nilai 
tidak sesuai dengan hasil yang telah dibuat, diberi kesempatan untuk 
mengecek hasil kerjanya secara bersama-sama dengan Instruktor penilai. 
 
4. Kapan penilaian dilaksanakan ? 
Penilaian obyektif terhadap hasil kerja, dilaksanakan setelah hasil kerja 
berupa produk selesai dikerjakan oleh mahasiswa, sedangkan yang bersifat 
subyektif dilaksanakan setelah mahasiswa menyelesaikan kompetensinya di 
unit standar kompetensi.( section ) 
 
5. Kriteria apa yang menjadi dasar dalam menentukan kompetensi mahasiswa ? 
Kriteria yang dipakai dalam menentukan kompetensi mahasiswa adalah 
kwalitas kerja, kecepatan kerja, pengetahuan kerja, sikap, disiplin, dan 
kreativitas.  
 
6. Bagaimana menentukan tingkat keberhasilan mahasiswa dalam pembelajaran 
praktek ? 
Untuk menilai tingkat keberhasilan mahasiswa dalam pembelajaran praktik 
adalah apabila nilai kemampuan / keterampilan  yang dicapai mahasiswa dari 
kegiatan pembelajaran praktik ( baik penilaian obyektif maupun penilaian 
subyaktif ) sama atau lebih besar dari nilai standar yang ditentukan yaitu 5,51 
 
7. Apa yang  menjadi kendala dalam penilaian ? 
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Kendala dalam penilaian adalah perbedaan persepsi  antar penilai terhadap 
penilaian subyektif mahasiswa dan aspek-aspek penilaian subyektif yang 
masih berbeda cara penilaiannya  
 
8. Langkah-langkah apa yang  dilakukan dalam mengatasi kendala tersebut ? 
Langkah yang dilakukan untuk mengatasi kendala tersbut adalah : 
a. Menyamakan persepsi antar penilai terhadap aturan yang ada 
b. Membuat penilaian subyektif menjadi seobyektif mungkin dengan 
melibatkan semua instruktur terkait untuk meniai  
c. Meninjau kembali aspek-aspek penilaian subyektif dan cara penilaiannya 
 
9.  Apa tolok ukur dalam mengevaluasi keberhasilan program Pembelajaran 
praktik model PBET ? 
Tolok ukur keberhasilan program Pembelajaran praktik model PBET tahun 
ke dua adalah : 
a. Apabila peserta didik mampu menguasai keterampilan-keterampilan yang 
diajarkan dalam pembelajaran / pelatihan, dan lolos dalam proses  ujian ( 
nilai yang dicapai  ³ 5.51 ). 
b. Nilai praktik produksi mahasiswa diatas rata-rata 
c. Produktivitas meningkat dan angka kerusakan produk kecil  
d. Tingkat keberhasilan pembelajaran tinggi, dilihat dari Angka Drop out ( 
DO ) yang rendah  
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Catatan Lapangan 6 
Tanggal : 24  – 28  November 2008 
Nama  : R. Joko Priyono 
Pukul  :  07.00  s/d   11.00 (  hari Senin  - Rabu ) 
Pukul  :  07.00  s/d   15.00 (  hari Kamis  - Jum’at ) 
Tempat : Ruang instruktor Tingkat 3 
Kegiatan :  Wawancara 
 
Identitas Pribadi nara sumber 
 
Nama  :  F. Prijo Santosa 
Jabatan :  Ka Beng ( Kepala Bengkel ) 
Unit kerja :  WAD  ( Tingkat III ) 
 
HASIL WAWANCARA  
 
A.   Perencanaan program  PBET 
1.   Bagaimana (  bapak )   merencanakan program pembelajaran praktik model  
PBET di tahun ke tiga ? 
Perencanaan pembelajaran praktik model PBET di tahun ke tiga diorganisir 
melalui koordinasi dan pendelegasian tugas ke masing-masing unit standar 
kompetensi untuk mengelola program  pembelajaran praktik secara penuh.  
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2. Bagaimana tahap-tahap penyusunan program dan apa yang perlu dipersiapkan 
dalam menyusun program ? 
Tahap-tahap penyusunan program dan yang perlu dipersiapkan  adalah tahap 
persiapan materi ajar yang berupa materi produksi yang berorientasi pada 
much production bagi mesin-mesin CNC program, menyiapkan sarana 
prasarana, membuat jadwal, mengelola sumber daya, menyusun instrumen 
penilaian  dan perangkat lainnya serta merencanakan strategi pelaksanaan 
program. 
 
3. Bagaimana menentukan materi pembelajaran praktik ? 
Untuk menentukan materi pembelajaran praktik yang berupa produk-produk 
much  production untuk mesin-mesin CNC program diperoleh dari bagian 
perencana produksi, lalu melalui pengontrol produksi baru diserahkan ke unit 
kerja yang bersangkutan. Berpedoman kepada tujuan dan target kurikulum 
yang sudah digariskan, unit kerja pelaksana program memproses menjadi 
suatu bentuk pembelajaran sekaligus pelatihan kerja produksi bagi 
mahasiswa. 
 
4. Apa yang menjadi dasar pertimbangan dalam menyusun materi (bahan ajar) ? 
Yang menjadi dasar pertimbangan adalah tujuan kurikulum, target 
pembelajaran, prasarana yang tersedia, dan waktu  yang tersedia untuk proses 
pembelajaran 
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5. Kapan perencanaan program biasanya  dimulai ? 
Perencanaan program dimulai kira-kira dua bulan sebelum tahun akademik 
berikutnya dimulai 
 
6. Apa yang biasanya menjadi kendala dalam merencanakan dan 
mempersiapkan program ? 
Kendala dalam merencanakan dan mempersiapkan program , antara lain :  
a. Kalender akademik yang dikeluarkan terlambat, sehingga penyusunan 
jadwal praktik menjadi mendesak 
b. Jenis produk yang tersedia kurang sesuai dengan kapasitas mesin, baik dari 
segi jumlah (sedikit), maupun tingkat kesulitan pengerjaan ( simpel ) 
 
7. Langkah apa yang sudah dilakukan dalam mengatasi kendala tersebut ? 
Langkah yang sudah dilakukan untuk mengatasi kendala tersebut, antara lain : 
a. Menyarankan agar kalender akademik dipersiapkan dengan baik 
b. Menyesuaikan materi dengan produk yang ada 
 
8. Rencana pengembangan apa yang sudah dilakukan ? 
Menambah unit standar kompetensi (section) untuk mendekatkan program 
pada sasaran dan tujuan pembelajaran yang sudah ditetapkan 
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B.   Pelaksanaan program PBET 
 
1. Bagaimana mengorganisir pelaksanaan pembelajaran praktik model  PBET di 
tahun pertama ? 
Pembelajaran praktik model PBET diorganisir melalui koordinasi dan 
pendelegasian tugas ke masing-masing unit standar kompetensi untuk 
mengelola program  pembelajaran praktik secara penuh namun tetap 
terkendali 
 
2.   Bagaimana strategi mensosialisasikan program pada mahasiswa ? 
Strategi untuk mensosialisasi program adalah melalui penjelasan umum, 
penjelasan program disetiap unit kerja,  maupun melalui jadwal dan informasi 
lain yang dipasang di papan pengumuman 
 . 
3. Bagaimana memonitor  pelaksanaan program ? 
Untuk memonitor pelaksanaan program dilakukan melalui dua hal yaitu 
pendampingan intensif melekat dan melaui pendampingan administratif. 
Pendampingan intensif melekat dilakukan instruktor langsung kepada 
mahasiswa yang sedang melakukan kegiatan praktik terutama pada mesin-
mesin yang berprogram  dan pendampingan administratif melalui buku 
aktivitas mahasiswa 
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4. Apa yang  menjadi kendala dalam pelaksanaan program ? 
Kendala umum yang terjadi  antara lain :  
a. Kemampuan mahasiswa yang berbeda-beda  
b. Kecepatan kerja  masing-masing mahasiswa yang berbeda  
c. Penggunakan strategi pembelajaran yang tepat untuk mengakomodir 
kondisi pembelajaran yang berlangsung. 
d. Mesin mengalami masalah ( trouble ) 
 
5. Langkah apa yang sudah dilakukan dalam mengatasi kendala tersebut ? 
Langkah yang sudah dilakukan dalam mengatasi kendala , antara lain : 
a. Memanfaatkan mahasiswa yang mempunyai  kemampuan yang lebih  
untuk membantu mahasiswa yang kemampuannya kurang. 
b. Memotivasi mahasiswa dengan memberikan perhatian khusus kepada 
mereka yang mempunyai kemampuan yang kurang 
c. Menggunakan strategi pembelajaran yang tepat untuk mengantisipasi 
kondisi pembelajaran yang berlangsung.  
 
C.  Penilaian dan Evaluasi  program PBET 
 
1. Bagaimana  menilai hasil pembelajaran praktik mahasiswa ? 
Hasil pembelajaran praktik mahasiswa dinilai berdasarkan beberapa aspek 
seperti kwalitas kerja, kecepatan kerja, pengetahuan kerja, sikap, disiplin, dan 
kreativitas. Sistem penilaian terbuka, artinya apabila mahasiswa merasa 
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bahwa nilai tidak sesuai dengan hasil yang telah dibuat, diberi kesempatan 
untuk mengecek hasil kerjanya secara bersama-sama dengan Instruktor 
penilai. 
 
2. Bagaimana menyusun  instrumen penilaian? 
Instrumen penilaian umum ( dipakai oleh semua tingkat ) ditetapkan oleh 
pudir praktik, sedangkan penilaian yang menyangkut subyektivitas tingkat 
disusun secara kelompok menurut tingkatnya masing-masing 
 
3. Bagaimana sistem penilaian ? 
Pada dasar kemampuan  mahasiswa dalam bekerja dituntut 2 hal yaitu  
mahasiswa diharapkan  bekerja dengan cepat dan hasilnya baik, namun 
kenyataannya kriteria tersebut menjadi berkembang menurut kemampuan 
masing-masing mahasiswa, ada yang cepat hasilnya tidak baik, ada yang  
lambat tapi hasilnya baik, ada yang lambat dan hasilnya tidak baik, dan 
sebagainya. Pemberian reward dilakukan apabila mahasiswa dapat 
menyelesaikan tugas melebihi target yang ditentukan dengan hasil penilaian 
baik (nilai  > 7,0  dari rentang nilai  0  sampai  10,0 ). 
Sistem penilaiannya  terbuka, artinya apabila mahasiswa merasa bahwa nilai 
tidak sesuai dengan hasil yang telah dibuat, diberi kesempatan untuk 
mengecek hasil kerjanya secara bersama-sama dengan Instruktor penilai. 
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4. Kapan penilaian dilaksanakan ? 
Penilaian obyektif terhadap hasil kerja , dilaksanakan setelah hasil kerja 
berupa produk selesai dikerjakan oleh mahasiswa, sedangkan yang bersifat 
subyektif dilaksanakan setelah mahasiswa menyelesaikan kompetensinya di 
unit standar kompetensi. 
 
5. Kriteria apa yang menjadi dasar dalam menentukan kompetensi mahasiswa ? 
Kriteria yang dipakai dalam menentukan kompetensi mahasiswa adalah 
kwalitas kerja, kecepatan kerja, pengetahuan kerja, sikap, disiplin, dan 
kreativitas.  
 
6. Bagaimana menentukan tingkat keberhasilan mahasiswa dalam pembelajaran 
praktik ? 
Untuk menilai tingkat keberhasilan mahasiswa dalam pembelajaran praktik 
adalah apabila nilai kemampuan yang dicapai mahasiswa dari kegiatan 
pembelajaran praktik ( baik penilaian obyektif maupun penilaian subyaktif ) 
sama atau lebih besar dari nilai standar yang ditentukan yaitu 5,51 
 
7. Apa yang  menjadi kendala dalam penilaian ? 
Kendala dalam penilaian adalah perbedaan persepsi  antar penilai terhadap 
penilaian subyektif mahasiswa dan  aspek-aspek penilaian subyektif yang 
masih berbeda cara penilaiannya  
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8. Langkah-langkah apa yang  dilakukan dalam mengatasi kendala tersebut ? 
Langkah yang dilakukan untuk mengatasi kendala tersbut adalah : 
a. Menyamakan persepsi antar penilai terhadap aturan yang ada 
b. Membuat penilaian subyektif menjadi seobyektif mungkin dengan 
melibatkan semua instruktur terkait untuk meniai  
c. Meninjau kembali aspek-aspek penilaian subyektif dan cara penilaiannya 
 
9.  Apa tolok ukur dalam mengevaluasi keberhasilan program Pembelajaran 
praktik model PBET ? 
Tolok ukur keberhasilan program Pembelajaran praktik model PBET tahun 
ke tiga adalah : 
a. Apabila peserta didik mampu menguasai keterampilan-keterampilan yang 
diajarkan dalam pembelajaran / pelatihan, dan lolos dalam proses  ujian ( 
nilai yang dicapai  ³ 5.51 ). 
b. Nilai praktik produksi mahasiswa diatas rata-rata. 
c. Produktivitas meningkat dan angka kerusakan produk kecil. 
d. Tingkat kelulusan/keberhasilan pembelajaran tinggi. 
e. Tingkat penyebaran lulusan tinggi ( lihat tabel 13 ) 
f. Lulusan diterima pasar dan dipercaya pengguna lulusan (user) 
g. Kepercayaan masyarakat terhadap penyelenggaraan pendidikan tinggi 
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Catatan Lapangan 7 
 
Hari/Tanggal : Selasa, 11  November  2008 
Nama  : R. Joko Priyono 
Pukul  :  07.00  s/d   09.00   
Tempat : Bengkel Praktik Mekanik Tingkat 1 
Kegiatan :  Diskusi dengan Kepala Bengkel Tingkat 1 
Fokus  : Perencanaan Pembelajaran Praktik Tingkat 1 
 
Pendidikan tahun pertama ditekankan pada pembentukan karakter ( character 
building ) melalui basic skill dengan sasaran pokok pada Sense of Quality. 
Keterampilan dasar yang hendak dicapai dalam pembelajaran praktik  
diaktualisasikan melalui unit-unit standar kompetensi ( section ). Dibawah ini 
disajikan rencana pembelajaran praktik model PBET yang meliputi unit standar 
kompetensi, lama waktu disetiap unit kompetensi, kapasitas mahasiswa per 
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RENCANA PEMBELAJARAN 
PRAKTIK BENGKEL MANUFAKTUR ( MEKANIK ) 
Tingkat   : I  ( WBS ) 












1 Bench work BW 6 30 Ö 
2 Turning Konv. TR 4 10 + 10 Ö 
3 Milling Konv. ML 4 10 + 10 Ö 
4 Tools Grinding GR 4 8 + 7 Ö 
5 TTech. Drawing GT 6 20 Ö 
6 Electro Technic ET 2 5 + 5 Ö 











       
Jumlah 
 
27 mngg 120 Paraf  Ka.Beng : 
 
Catatan  : 
1). Hampir semua materi pelatihan merupakan materi kompetensi, sedang materi 
pengayaan hanya bila waktu kompetensi masih tersisa. 
    Meski demikian hampir semua materi kompetensi adalah barang produksi. 
2). Jumlah mahasiswa tahun pertama adalah 180 mahasiswa yang terbagi dalam 3 
kelas yaitu kelas A, kelas B, dan kelas C yang masing masing berjumlah 60 
mahasiswa  
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Catatan Lapangan  8 
Hari/Tanggal : Selasa, 11 November 2008 
Nama  : R. Joko Priyono 
Pukul  :  09.00  s/d   11.00   
Tempat : Bengkel Praktek Mekanik Tingkat 1 
Kegiatan : Diskusi dengan Instruktor Praktik Kerja Bangku 
Fokus  : Perencanaan Pembelajaran Praktik Kerja Bangku 
Dalam diskusi ini peneliti menyiiapkan beberapa pertanyaan terkait dengan 
program pembelajaran praktik yang dilaksanakan, antara lain  : 
1. Apa yang dijelaskan pada saat mahasiswas masuk pertama kali pada unit 
standar kompetensi Praktik kerja Bangku?,terkait dengan:  Perencanaan KBM 
praktek, Pelaksanaan KBM praktek dan Evaluasi Pembelajaran praktik ? 
Pertama kali mahasiswa masuk ke section kerja bangku ( BW ), mahasiswa 
dijelaskan mengenai rencana kegiatan pembelajaran  di section BW meliputi : 
a. tujuan pembelajaran 
b.  materi yang akan dipelajari ( modul ) 
c. waktu yang dibutuhkan 
d. metode pembelajaran 
e. aturan main 
f. aturan penilaian 
2. Apa kendala yang dihadapi dalam penyelenggaraan pembelajaran praktik di 
section ini ? 
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Mengingat praktik kerja bangku adalah kegiatan yang lebih banyak 
mengandalkan kerja fisik untuk melatih ketekunan, kesabaran, daya juang             
(fighting spirit) dan ketelitian dalam membentuk karakter mahasiswa maka 
kendala yang dihadapi dalam penyelenggaraan pembelajaran praktik adalah :  
a. Kemampuan awal mahasiswa yang berbeda-beda karena latar belakang 
pendidikan mereka yang  berbeda ( dari SMA- IPA/IPS, dari SMK-mesin / 
listrik / otomotif ). 
b. Kondisi alat pembanding/penera yang mulai kurang akurat dan jumlahnya 
kurang proporsional dengan jumlah mahasiswa. 
c. Mahasiswa cepat jenuh / bosan dan capek 
 
3. Langkah apa yang sudah dilakukan dalam mengatasi kendala tersebut ? 
Langkah yang diambil dalam mengatasi kendala tersebut antara lain : 
a. Meminta mahasiswa yang mempunyai  kemampuan yang lebih  untuk 
membantu / mengajari mahasiswa yang kemampuannya kurang. 
b. Memotivasi mahasiswa dengan memberikan perhatian khusus kepada 
mereka yang mempunyai kemampuan yang kurang 
c. Mengoptimalkan penggunaan alat-alat penera/pembanding 
d. Mengemas materi ajar menjadi modul yang menarik terkait dengan  urutan 
penyajiannya dan penggunaan strategi yang tepat dengan situasi dan 
kondisi pembelajaran yang sedang berlangsung. 
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Catatan Lapangan 9 
Hari/Tanggal : Rabu, 12  November 2008 
Nama  : R. Joko Priyono 
Pukul  :  07.00  s/d   09.00   
Tempat : Bengkel Praktek Mekanik Tingkat 1 
Kegiatan : Diskusi dengan Instruktor Praktik Bubut 
Fokus  : Perencanaan Pembelajaran Praktik kerja Bubut 
 
Dalam diskusi ini peneliti menyiapkan beberapa pertanyaan terkait dengan 
program pembelajaran praktik yang dilaksanakan, antara lain  : 
1. Apa yang dijelaskan pada saat mahasiswa masuk pertama kali pada unit standar 
kompetensi Praktik kerja Bubut )?, terkait dengan : Perencanaan KBM praktek, 
Pelaksanaan KBM praktek dan Evaluasi Pembelajaran praktik ? 
Pertama kali mahasiswa masuk ke section Bubut ( Turning  ), mahasiswa 
dijelaskan mengenai rencana kegiatan pembelajaran  di section ini meliputi : 
a.    tujuan pembelajaran 
b.    materi yang akan dipelajari ( modul ) 
c.    waktu yang dibutuhkan 
d. metode pembelajaran 
e. aturan main 
f. aturan penilaian 
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2. Apa kendala yang dihadapi dalam penyelenggaraan pembelajaran praktik di 
section ini ? 
Kendala yang dihadapi dalam penyelenggaraan pembelajaran praktik Bubut 
(Turning) adalah :  
a. Kemampuan awal mahasiswa yang berbeda-beda karena latar belakang 
pendidikan mereka yang  berbeda ( dari SMA- IPA/IPS, dari SMK- mesin 
/ listrik / otomotif ) 
b. Fasilitas mesin yang tidak sejenis 
 
3. Langkah apa yang sudah dilakukan dalam mengatasi kendala tersebut ? 
Langkah yang diambil dalam mengatasi kendala tersebut antara lain : 
a. Memanfaatkan mahasiswa yang mempunyai  kemampuan yang lebih  untuk 
membantu / mengajari mahasiswa yang kemampuannya kurang. 
b. Memotivasi mahasiswa dengan memberikan perhatian khusus kepada 
mereka yang mempunyai kemampuan yang kurang 
c. Mengurutkan penyajian materi sehingga cukup menantang mahasiswa dan 
penggunaan strategi yang tepat dengan situasi dan kondisi pembelajaran 
yang sedang berlangsung. 
d. Mengusahakan agar fasilitas mesin bisa sejenis, mengingat setiap mahasiswa 
mempunyai program yang sama 
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Catatan Lapangan 10 
Hari/Tanggal : Rabu, 12  November 2008 
Nama  : R. Joko Priyono 
Pukul  :  09.00  s/d   11.00   
Tempat : Bengkel Praktek Mekanik Tingkat 1 
Kegiatan :  Diskusi dengan Instruktor Praktik Milling 
Fokus  : Perencanaan Pembelajaran Praktik kerja Milling 
 
Dalam diskusi ini peneliti menyiapkan beberapa pertanyaan terkait dengan 
program pembelajaran praktik Frais yang dilaksanakan, antara lain  : 
1.  Apa yang dijelaskan pada saat mahasiswas masuk pertama kali pada unit 
standar kompetensi Praktik kerja Milling?,terkait dengan:  Perencanaan KBM 
praktik, Pelaksanaan KBM praktik dan Evaluasi Pembelajaran praktek ? 
Mengawali mahasiswa masuk ke section Frais ( Milling  ), mahasiswa dijelas-
kan mengenai rencana kegiatan pembelajaran  di section ini meliputi : 
a.   tujuan pembelajaran 
b.   materi yang akan dipelajari ( modul ) 
c.   waktu yang dibutuhkan 
d.   metode pembelajaran 
e.   aturan main 
f.   aturan penilaian 
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2. Apa kendala yang dihadapi dalam penyelenggaraan pembelajaran praktek di 
section ini ? 
Kendala yang dihadapi dalam penyelenggaraan pembelajaran praktik Frais 
adalah kemampuan awal mahasiswa yang berbeda-beda karena latar 
belakakang pendidikan mereka yang berbeda ( dari SMA- IPA/IPS, dari 
SMK-mesin / listrik / otomotif ). Mahasiswa yang dari SMA hampir sebagian 
besar tidak mengerti apa itu mesin Frais/milling, apalagi cara kerjanya, 
sedangkan mereka yang dari SMK juga tidak semua tahu atau mengerti mesin 
frais/milling, kecuali mereka yang dari SMK jurusan mesin perkakas. 
 
3. Langkah apa yang sudah dilakukan dalam mengatasi kendala tersebut ? 
Langkah yang diambil dalam mengatasi kendala tersebut antara lain : 
a. Meminta mahasiswa yang mempunyai  kemampuan yang lebih  untuk 
membantu / mengajari mahasiswa yang kemampuannya kurang. 
b. Memotivasi mahasiswa dengan memberikan perhatian khusus kepada 
mereka yang mempunyai kemampuan yang kurang 
c. Mengurutkan penyajian materi sehingga cukup menantang mahasiswa dan 
penggunaan strategi yang tepat dengan situasi dan kondisi pembelajaran 
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Catatan Lapangan 11 
Hari/Tanggal : Kamis, 13  November 2008 
Nama  : R. Joko Priyono 
Pukul  :  07.00  s/d   10.00   
Tempat : Bengkel Praktik Mekanik Tingkat 1 
Kegiatan : Diskusi dengan Instruktor Praktik Gerinda 
Fokus  : Perencanaan Pembelajaran Praktik kerja Gerinda 
 
Dalam diskusi ini peneliti menyiiapkan beberapa pertanyaan terkait dengan 
program pembelajaran praktik yang dilaksanakan, antara lain  : 
1. Apa yang dijelaskan pada saat mahasiswas masuk pertama kali pada unit 
standar kompetensi Praktik kerja Gerinda?, terkait dengan:  
Perencanaan KBM praktek, Pelaksanaan KBM praktik dan Evaluasi 
Pembelajaran praktik ? 
Pertama kali mahasiswa masuk ke section Gerinda ( Grinding  ), mahasiswa 
dijelaskan mengenai rencana kegiatan pembelajaran  di section ini meliputi : 
a.  tujuan pembelajaran 
b.  materi yang akan dipelajari ( modul ) 
c. waktu yang dibutuhkan 
d. metode pembelajaran 
e. aturan main 
f. aturan penilaian 
   
               172  
   
 
3. Apa kendala yang dihadapi dalam penyelenggaraan pembelajaran praktik di 
section ini ? 
Kendala yang dihadapi dalam penyelenggaraan pembelajaran praktik Gerinda 
adalah kemampuan awal mahasiswa yang berbeda-beda karena latar belakang 
pendidikan mereka yang  berbeda ( dari SMA- IPA/IPS, dari SMK- mesin / 
listrik / otomotif ). Mahasiswa yang dari SMA hampir sebagian besar tidak 
mengerti apa itu mesin Gerinda/Grinding, apalagi cara kerjanya, sedangkan 
mereka yang dari SMK-pun juga tidak semua tahu atau mengerti mesin 
Gerinda/Grinding, kecuali mereka yang dari SMK jurusan mesin perkakas. 
 
4. Langkah apa yang sudah dilakukan dalam mengatasi kendala tersebut ? 
Langkah yang diambil dalam mengatasi kendala tersebut antara lain : 
a. Memnta mahasiswa yang mempunyai  kemampuan yang lebih  untuk 
membantu / mengajari mahasiswa yang kemampuannya kurang. 
b. Memotivasi mahasiswa dengan memberikan perhatian khusus kepada 
mereka yang mempunyai kemampuan yang kurang 
c. Mengurutkan penyajian materi sehingga cukup menantang mahasiswa dan 
penggunaan strategi yang tepat dengan situasi dan kondisi pembelajaran 
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Catatan Lapangan 12 
Tanggal : Kamis, 13  November 2008 
Nama  : R. Joko Priyono 
Pukul  :  10.00  s/d   12.00   
Tempat : Laboratorium Gambar Teknik 
Kegiatan :  Diskusi dengan Instruktor Gambar  
Fokus  : Perencanaan Pembelajaran Praktik Gambar Teknik 
Dalam diskusi ini peneliti menyiiapkan beberapa pertanyaan terkait dengan 
program pembelajaran praktik yang dilaksanakan, antara lain  : 
1. Apa yang dijelaskan pada saat mahasiswas masuk pertama kali pada unit 
standar kompetensi Praktik Gambar Teknik?, terkait dengan: Perencanaan 
KBM praktek, Pelaksanaan KBM praktek dan Evaluasi Pembelajaran 
praktik? 
Mengawali mahasiswa masuk ke section Gambar Teknik (Technical 
Drawing), mahasiswa dijelaskan mengenai rencana kegiatan pembelajaran  di 
section Gambar Teknik meliputi : 
a. tujuan pembelajaran  
b. materi yang akan dipelajari ( modul ) 
c. waktu yang dibutuhkan 
d. metode pembelajaran 
e. aturan main 
f. aturan penilaian 
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2. Apa kendala yang dihadapi dalam penyelenggaraan pembelajaran praktik di 
section ini ? 
Berbeda dengan praktik di section kerja bangku yang lebih banyak 
mengandalkan kerja fisik, di section Gambar Teknik  ini lebih mengandalkan 
pikiran dan logika  untuk melatih ketekunan, kesabaran, daya juang ( fighting 
spirit ) dan ketelitian dalam menuangkan ide / gagasan dalam bentuk gambar 
kerja maka kendala yang dihadapi dalam penyelenggaraan pembelajaran 
praktik Gambar Teknik adalah :  
a. Kemampuan awal mahasiswa yang berbeda-beda karena latar belakang 
pendidikan mereka yang  berbeda ( dari SMA- IPA/IPS, dari SMK- mesin 
/ listrik / otomotif ) 
b. Mahasiswa cepat jenuh / bosan dan capek 
 
3. Langkah apa yang sudah dilakukan dalam mengatasi kendala tersebut ? 
Langkah yang diambil dalam mengatasi kendala tersebut antara lain : 
a. Memanfaatkan mahasiswa yang mempunyai  kemampuan yang lebih  
untuk membantu / mengajari mahasiswa yang kemampuannya kurang. 
b. Memotivasi mahasiswa dengan memberikan perhatian khusus kepada 
mereka yang mempunyai kemampuan yang kurang 
c. Mengemas materi ajar menjadi modul yang menarik terkait dengan  urutan 
penyajiannya dan penggunaan strategi yang tepat dengan situasi dan 
kondisi pembelajaran yang sedang berlangsung. 
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Catatan Lapangan 13 
Hari/Tanggal : Senin, 17  November 2008 
Nama  : R. Joko Priyono 
Pukul  :  07.00  s/d   12.00   
Tempat : Ruang instruktor Tingkat 2 
Kegiatan :  Diskusi dengan Kepala Bengkel Tingkat 2 
Fokus  : Perencanaan Pembelajaran Praktik Tingkat 2 
 
Pendidikan tahun kedua dilaksanakan melalui Production Applied  dengan sasaran 
pokok pada Sense of  Efficiency, yang didalamnya terdapat aspek managerial 
skill, communication, team work and Leadership. Keterampilan manajerial yang 
hendak dicapai dalam pembelajaran praktik  diaktualisasikan melalui unit-unit 
standar kompetensi ( section ). Dibawah ini disajikan rencana pembelajaran 
praktik model PBET yang meliputi unit standar kompetensi, lama waktu disetiap 
unit kompetensi, kapasitas mahasiswa per-section dan jenis materi ( kompetensi 
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RENCANA PEMBELAJARAN 
PRAKTIK BENGKEL MANUFAKTUR ( MEKANIK ) 
Tingkat   : II ( WAP ) 













1 Turning Konv. LW 6 9 + 9  Ö 
2 Milling Konv. MK 4 6 + 6  Ö 
3 Milling CNC MC 2 3 + 3  Ö 
4 Tools Grinding GR 4 6 + 6 Ö Ö 
5 Welding WD 2 6 Ö Ö 
6 CAD CAD 4 12  Ö 
7 Heatreatment HT 1 3  Ö 
8 Support SP 1 3  Ö 
       
       
Jumlah 
 
24 mngg 72 Paraf  Ka.Beng : 
 
Catatan   : 
1).  Empat (4) minggu terakhir dari 28 minggu praktik adalah minggu-minggu 
tambahan, dimana  setiap kelompok mahasiswa memiliki jam tambahan di 
unit-unit standar kompetensi tertentu. 
2). Jumlah mahasiswa tahun ke dua adalah 107 orang dibagi dalam :  
      kelas Aè 35 mahasiswa, kelas B è 36 mahasiswa, kelas C è 36 
mahasiswa  
 
   
               177  
   
Catatan Lapangan 14 
Hari/Tanggal : Senin, 24 November 2008 
Nama  : R. Joko Priyono 
Pukul  :  07.00  s/d   12.00   
Tempat : Ruang instruktor Tingkat 3 
Kegiatan :  Diskusi dengan Kepala Bengkel Tingkat 3 
Fokus  : Perencanaan Pembelajaran Praktik Tingkat 3 
 
Pendidikan tahun ketiga atau tahun terakhir  dilaksanakan melalui 
pemanfaatan Advance Technology dengan sasaran pokok pada Sense of 
Flexibility-Inovation  yang didalamnya mengandung unsur  Creativity , Flexibility 
and Problem Solving .  
Keterampilan yang hendak dicapai dalam pembelajaran praktik  diaktualisasikan 
melalui unit-unit standar kompetensi ( section ). Dibawah ini disajikan rencana 
pembelajaran praktik model PBET yang meliputi unit standar kompetensi, lama 
waktu disetiap unit kompetensi, kapasitas mahasiswa per-section dan jenis materi 
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RENCANA PEMBELAJARAN 
PRAKTIK BENGKEL MANUFAKTUR ( MEKANIK ) 
Tingkat   : III ( WAD ) 













1 Milling CNC MC 4 5 + 5  Ö 
2 Turning CNC TC 4 5 + 5  Ö 
3 CAD-CAM CC 4 10  Ö 
4 Univ. Grinding GR 2 3 + 2  Ö 
5 Teac.- Learn. Exc. TLE 2 5  Ö 
6 Maintenance MT 2 5  Ö 
7 Wire Cut-Erosi ER 1 3  Ö 
8 Assembling AS 1 2  Ö 
9 Part design PD 2 10 (s5)  Ö 
10 Dies design DD 2 10 (s6)  Ö 
11 Progm. Logic Cnt PLC 2 10 (s5)  Ö 
12 Pneumatic-Hidro. PH 2 10 (s6)  Ö 
Jumlah  28 mngg 70 Paraf  Ka.Beng : 
Catatan  : 
1). Unit standar kompetensi Part Design (PD) dan Progm. Logic Control 
dilaksanakan pada semester 5 saja. 
2). Unit standar kompetensi Dies Design (DD) dan Pneumatic Hidrolic 
dilaksanakan pada semester 6 saja 
3). Jumlah mahasiswa tahun ke tiga adalah 105 mahasiswa yang terbagi menjadi 
kelas A, B, dan C masing-masing 35 mahasiswa. 
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Catatan Lapangan 15 
 
Hari/Tanggal : Jum’at, 14 November 2008 
Nama  : R. Joko Priyono 
Pukul  :  07.00  -   09.00   
Tempat : Bengkel Praktik Mekanik Tingkat 1 
Kegiatan :  Diskusi dengan Kepala Bengkel Tingkat 1 
Fokus  : Penjelasan Program Pembelajaran Praktik Tingkat 1 
 
Dalam diskusi ini, kepala bengkel Tingkat I memberi gambaran mengenai 
apa yang dijelaskan dan bagaimana menjelaskan program pembelajaran praktik 
kepada mahasiswa tahun pertama. Pokok-pokok gambaran penjelasan program 
pembelajaran praktik tersebut antara lain seperti berikut : 
Diawali dengan gambaran umum tujuan pembelajaran praktik tahun 
pertama, terkait dengan sasaran dan penekanan pembelajaran kearah sense of 
quality. Kemudian dijelaskan secara global seputar jadwal kegiatan praktik 
mahasiswa selama satu tahun akademik beserta cara pembacaan jadwal tersebut, 
termasuk unit-unit standar kompetensi ( section ) yang harus dilalui oleh setiap 
mahasiswa, kapan watu pelaksanaannya ?, lokasinya dibagian mana ?, siapa yang 
mengampu ?, berapa lama di section itu ?.  Setelah itu dijelaskan tentang tata 
tertib dan prosedur kerja selama mengikuti pembelajaran praktik di bengkel 
beserta aturan keselamatan kerja, berhubungan dengan jam pembelajaran praktik 
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harian, kapan masuk bengkel?,  kapan istirahat?,  bagaimana prosedurnya?,  kapan 
kegiatan praktik berakhir ?  dan sebagainya. 
Dengan demikian diharapkan semua mahasiswa mengerti dan memahami 
segala sesuatu yang berhubungan dengan kegiatan pembelajaran praktik yang 
akan dilaksanakan di tahun pertama, sehingga kegiatan pembelajaran praktik 
























   
               181  
   
Catatan Lapangan 16 
 
Hari/Tanggal : Jum’at, 14  November 2008 
Nama  : R. Joko Priyono 
Pukul  : 09.00  -   11.00   
Tempat : Ruang instruktor Tingkat 1 
Kegiatan : Diskusi dengan Kepala Bengkel Tingkat 1 
Fokus  : Pembelajaran Praktik Kompetensi Tingkat 1 
 
Diskusi kali ini difokuskan pada perencanaan, pelaksanaan dan 
evaluasi/penilaian hasil  pembelajaran praktik kompetensi dari masing-masing 
unit standar kompetensi (section) yang ada. Setelah masing-masing section 
menerima materi berupa gambar-gambar produk, perencanaan dimulai dengan 
pemilihan materi menjadi bahan ajar (yang sudah mengalami modifikasi), 
disesuaikan dengan tujuan dan target pembelajaran yang sudah ditentukan serta 
waktu yang disediakan menjadi gambar-gambar kompetensi. Dari gambar 
kompetensi yang sudah ditata dan diurutkan menjadi sebuah modul, kemudian 
dibuat lembar penilaian untuk setiap gambar kompetensi, dan diperbanyak untuk 
sejumlah mahasiswa. Untuk pelaksanaan pembelajaran kompetensi, diawali 
dengan penjelasan secara global tentang materi kompetensi, jumlah kompetensi 
yang diwajibkan, waktu yang disediakan, sampai bagaimana tata cara 
penilaiannya. 
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Evaluasi / penilaian hasil pembelajaran dilakukan setelah mahasiswa selesai 
mengerjakan materi kompetensi sesuai urutan yang terdapat pada modul 
pembelajaran. Penilaian ini dilakukan oleh instruktor terkait dalam lembar 
penilaian yang sudah tersedia. Selanjutnya hasil penilaian diinformasikan kepada 
mahasiswa sambil dilakukan evaluasi atas hasil yang dicapai oleh mahasiswa 
yang bersangkutan dan sekaligus memverifikasinya dengan menandatangani pada 
lembar penilaian. Prosedur seperti ini berlaku untuk kompetensi-kompetensi 
berikutnya dan disemua unit standar kompetensi (section). Berikut ini contoh SAP 
(Satuan Acara Perkuliahan) praktik untuk satu materi pokok pembelajaran. 
SATUAN ACARA PERKULIAHAN 
( Praktik Manufaktur ) 
 
 
Program Studi  : Teknik Mesin 
Mata kuliah  : Teknik Manufaktur Turning 
Kode mata kuliah : TM - Bubut I 
Tahun Akademik :  2008 - 2009 
Waktu Pertemuan : 8  jam ( @  60  menit ) 
Pengampu  : Instruktor Turning WBS 
 
Standart Kompetensi  : Mampu menjelaskan dan menunjukkan proses pengerjaan 
                                      logam dengan menggunakan mesin bubut.  
Kompetensi Dasar      : Mahasiswa mampu menentukan proses proses 
pemotongan benda kerja dengan mesin bubut. 
Materi Pokok  : Macam-macam proses pembubutan ( bagian 1 ). 
 
Kegiatan Belajar Mengajar : 
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Tahap Kegiatan Pengajaran Kegiatan 
Mahasiswa 




1. Mengkaji ulang materi penjelasan 
sebelumnya 
2. Menyampaikan tujuan pembelajaran 
materi selanjutnya  
3. Menjelaskan dan mempraktikkan 
pembuatan benda silinderis  
4. Menjelaskan dan mempraktikkan 
pembuatan benda silindris bertingkat 
5. Menjelaskan dan mempraktikkan 







1. Memberi kesempatan kepada 
mahasiswa untuk mencoba sendiri 
apa yang sudah diperagakan oleh 
instruktor. 
2. Mengarahkan dan membimbing 
mahasiswa dalam pelaksanaan 














1. Mengevaluasi hasil pekerjaan 
mahasiswa. 
2. Memberikan masukan berkaitan 
dengan kendala yang terjadi dalam 
proses pembelajaran 




 Sumber dari kepala bengkel mekanik tingkat 1 - ATMI 
 
A. Evaluasi  
Pada tahap evaluasi lebih ditekankan pada apa kendala yang dialami dalam 
proses pembelajaran dan bagaimana mengatasi / mencari solusinya 
 
B. Referensi. 
     Gerling, Heinrich.  All About Machine Tool, New Delhi  
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Catatan Lapangan 17 
 
Hari/Tanggal : Jum’at, 14  November 2008 
Nama  : R. Joko Priyono 
Pukul  : 13.00  -   15.00   
Tempat : Ruang instruktor Tingkat 1 
Kegiatan : Diskusi dengan Kepala Bengkel Tingkat 1 
Fokus  : Pelaksanaan Pembelajaran Praktik Produksi Tingkat 1 
 
Pelaksanaan praktik produksi bagi mahasiswa tingkat I dilaksanakan apabila 
dalam melaksanakan/mengerjakan tugas kompetensi yang diwajibkan masih 
menyisakan waktu. Waktun tersisa ini dipergunakan untuk kegiatan produksi 
mengerjakan benda kerja produksi yang sudah disiapkan. Tujuan dari kegiatan 
produksi ini, disamping sebagai pengayaan atas pengetahuan dan keterampilan 
yang telah diperoleh dalam melaksanakan tugas kompetensi, juga sebagai latihan 
dan menambah pengalaman  dalam mengerjakan produk yang sebenarnya sesuai  
tuntutan customer. Semakin cepat seorang mahasiswa dalam menyelesaikan tugas, 
semakin banyak pula waktu yang tersisa. Semakin banyak waktu yang tersisa 
semakin banyak pula peluang untuk mengerjakan berbagai macam produk dengan 
bervariasi bentuk dan tingkat kesulitannya, dengan demikian mahasiswa akan 
semakin terampil dan berpengalaman. 
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Kegiatan mengerjakan barang produksi ini juga dimonitor dalam buku aktivitas 
mahasiswa dan dilakukan penilaian atas hasil yang telah dicapai 
Dari penilaian atas hasil yang dicapai  dapat diketahui bahwa mahasiswa yang 
bersangkutan kompeten atau tidak kompeten dalam bidang tertentu di unit standar 
kompetensi yang dijalani.  
Catatan refleksi : 
a. Pembelajaran tahun pertama lebih ditekankan pada sense of quality 
b. Kompetensi mahasiswa akan terlihat dan diukur dari hasil yang dicapai dalam 
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Catatan Lapangan 18 
 
Hari/Tanggal : Selasa, 18  November 2008 
Nama  : R. Joko Priyono 
Pukul  :  07.00  s/d   11.00   
Tempat : Ruang instruktor Tingkat 2 
Kegiatan : Diskusi dengan Kepala Bengkel Tingkat 2 
Fokus  : Penjelasan Pembelajaran Praktik Produksi Tingkat 2 
 
Pada tahun kedua mahasiswa tidak lagi menjalani praktik kompetensi 
seperti pada tahun pertama, melainkan langsung mengerjakan kegiatan praktik 
produktif. Jika di tahun pertama lebih ditekankan tentang sense of quality yang 
dilaksanakan melalui praktik kompetensi, di tahun kedua lebih ditekankan pada 
sense of efficiency, yang didalamnya mengandung unsur ketepatan dan kecepatan 
kerja. Semakin cepat seorang mahasiswa dalam menyelesaikan tugas, semakin 
banyak pula peluang untuk mengerjakan berbagai macam produk dengan 
bervariasi bentuk dan tingkat kesulitannya, dengan demikian mahasiswa akan 
semakin terampil dan berpengalaman. Kegiatan produksi ini dimonitor dan dicatat 
dalam buku aktivitas mahasiswa dan dilakukan penilaian atas hasil yang telah 
dicapai Dari penilaian atas hasil kerja yang dicapai  dapat diketahui bahwa 
mahasiswa yang bersangkutan kompeten atau tidak kompeten dalam bidang 
tertentu di unit standar kompetensi yang dijalani.  
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Catatan refleksi : 
a. Di tahun kedua lebih ditekankan pada Sense of Efficiency 
b. Kualitas dan kecepatan kerja lebih diutamakan 
c. Semakin mengenal berbagai variasi pengerjaan produk akan semakin 
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Catatan Lapangan 19 
 
Hari/Tanggal : Rabu, 19  November 2008 
Nama  : R. Joko Priyono 
Pukul  :  07.00  s/d   11.00   
Tempat : Ruang instruktor Tingkat 2 
Kegiatan : Diskusi dengan Kepala Bengkel Tingkat 2 
Fokus  : Pelaksanaan Pembelajaran Praktik Produksi Tingkat 2 
 
Gambar produksi diterima dari bagian Production Planing dan dikontrol 
oleh staf Production Control oleh unit kerja ( tingkat II ).Dari sini gambar 
produksi kemudian dikelompokkan sesuai kelompok kerja masing-masing, baru 
diinstruksikan kepada mahasiswa untuk dikerjakan. Sebelum dikerjakan oleh 
mahasiswa, instruktor memberi pengarahan secukupnya dan diskusi dengan 
mahasiswa mengenai prosedur pengerjaan dari gambar kerja tersebut. Semakin 
cepat seorang mahasiswa menyelesaikan tugas, semakin banyak pula peluang 
untuk mengerjakan berbagai macam produk dengan bervariasi bentuk dan tingkat 
kesulitannya, sehingga dengan demikian mahasiswa akan semakin terampil dan 
berpengalaman.dalam setiap proses pengerjaan. Kegiatan produksi ini dimonitor 
dan dicatat dalam buku aktivitas mahasiswa dan dilakukan penilaian atas hasil 
yang telah dicapai oleh instruktor 
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Dari penilaian atas hasil kerja yang dicapai  dapat diketahui bahwa mahasiswa 
yang bersangkutan kompeten atau tidak kompeten dalam bidang tertentu di unit 
standar kompetensi yang dijalani.  
 
Catatan refleksi : 
a. Di tahun kedua lebih ditekankan pada Sense of  Efficiency 
b. Kualitas dan kecepatan kerja lebih diutamakan 
c. Semakin mengenal berbagai bentuk dan variasi pengerjaan produk mahasiswa 
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Catatan Lapangan 20 
 
Hari/Tanggal : Selasa, 25  November 2008 
Nama  : R. Joko Priyono 
Pukul  :  07.00  s/d   11.00   
Tempat : Ruang instruktor Tingkat 3 
Kegiatan : Diskusi dengan Kepala Bengkel Tingkat 3 
Fokus  : Penjelasan Pembelajaran Praktik Produksi Tingkat 3 
 
Pada tahun ke tiga mahasiswa langsung mengerjakan kegiatan praktik 
produktif seperti pada pembelajaran praktik tahun ke dua, hanya perbedaannya 
mahasiswa tahun ke tiga tidak lagi dituntun satu per satu dalam mengerjakan 
tugas, tetapi diberi kebebasan untuk memikirkan sendiri prosedur pengerjaan 
suatu produk, sedang peran instruktor lebih sebagai fungsi pembimbing dan 
pengawas. Pembelajaran tahun ke tiga lebih ditekankan pada  sense of flexibility 
yang didalamnya mengandung unsur kreativitas dan inovasi. Semakin sering 
mahasiswa dalam merencanakan prosedur kerja untuk suatu proses pekerjaan akan 
semakin kreatif dalam melakukan inovasi dan rasionalisasi proses, semakin sering 
berinovasi maka mahasiswa akan semakin kreatif dengan demikian  semakin 
banyak pula peluang dan pengalaman yang diraihnya  Seperti pada mahasiswa 
tahun kedua, kegiatan produksi ini juga dimonitor dan dicatat dalam buku 
aktivitas mahasiswa dan dilakukan penilaian atas hasil yang telah dicapai. Dari 
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penilaian atas hasil kerja yang dicapai  dapat diketahui bahwa mahasiswa yang 
bersangkutan kompeten atau tidak kompeten dalam bidang tertentu di unit standar 
kompetensi yang dijalani.  
 
Catatan refleksi : 
a. Di tahun ke tiga lebih ditekankan pada Sense of  Flexibility-Innovation 
b. Semakin sering mahasiswa berinovasi maka akan semakin kreatif sehingga 
semakin banyak pula peluang dan pengalaman yang diraihnya  
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Catatan Lapangan 21 
 
Hari/Tanggal : Rabu, 26  November 2008 
Nama  : R. Joko Priyono 
Pukul  :  07.00  s/d   11.00   
Tempat : Ruang instruktor Tingkat 3 
Kegiatan : Diskusi dengan Kepala Bengkel Tingkat 3 
Fokus  : Pelaksanaan Pembelajaran Praktik Produksi Tingkat 3 
 
 
Gambar produksi diterima dari bagian Production Planing dan dikontrol 
oleh staf Production Control oleh unit kerja ( tingkat III ). Dari sini gambar 
produksi kemudian dikelompokkan sesuai kelompok kerja masing-masing, baru 
diinstruksikan kepada mahasiswa untuk dikerjakan. Sebelum dikerjakan oleh 
mahasiswa, instruktor memberi pengarahan secukupnya dan prosedur pengerjaan 
seterusnya diserahkan pada mahasiswa untuk memikirkan/menentukan sendiri 
langkah-langkah yang harus diambil dalam pelaksanaan tugas. Semakin sering 
mahasiswa berinovasi maka akan semakin kreatif sehingga semakin banyak pula 
peluang dan pengalaman yang diraihnya. Kegiatan produksi ini dimonitor dan 
dicatat dalam buku aktivitas mahasiswa dan dilakukan penilaian atas hasil yang 
telah dicapai oleh instruktor 
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Dari penilaian atas hasil kerja yang dicapai  dapat diketahui bahwa mahasiswa 
yang bersangkutan kompeten atau tidak kompeten dalam bidang tertentu di unit 
standar kompetensi yang dijalani.  
 
Catatan refleksi : 
a. Di tahun ke tiga lebih ditekankan pada Sense of  Flexibility-Innovation 
b. Kreativitas dan inovasi terlihat ketika mahasiswa mencoba untuk membuat 
program di mesin-mesin yang berprogram. 
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Catatan Lapangan 22 
 
Hari/Tanggal : Jum’at, 14  November 2008 
Nama  : R. Joko Priyono 
Pukul  :  01.00  s/d   12.00   
Tempat : Ruang instruktor Tingkat 1  
Kegiatan : Diskusi dengan Kepala Bengkel Tingkat 1  
Fokus  : Penilaian  Hasil pembelajaran Praktik Kompetensi  
 
Penilaian hasil pembelajaran praktik kompetensi yang dilaksanalkan di 
semua unit standart kompetensi mempunyai bentuk/format  yang hampir sama 
dengan mengaju pada pedoman penilaian obyektif ( lihat CL 23 ). 
     Hasil dari pembelajaran praktik kompetensi salah satunya adalah berupa benda 
kerja denga bentuk dan ukuran yang sesuai dengan gambar kerja yang terdapat 
pada modul pembelajaran. Poin-poin yang dinilai dari benda kerja adalah semua 
ukuran atau dimensi yang tercantum didalam gambar, tingkat kehalusan 
pengerjaan yang dituntut, nilai fungsional, dan performance dari benda/barang 
yang dihasilkan. Sistem penilaian yang dilakukan adalah terbuka dan 
bertanggungjawab, artinya penilaian dilakukan oleh instruktor terkait, hasil 
penilaian diberitahukan kepada mahasiswa sekaligus sebagai evaluasi atas kerja 
dan hasil akhir diketahui dan disetujui oleh kedua belah pihak ( instruktor dan 
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mahasiswa terkait). Apabila terjadi ketidak cocokan hasil penilaian yang 
dilakukan oleh instruktor atas hasil kerja mahasiswa , mahasiswa berhak untuk 
mengkonfirmasi hasil tersebut dan melakukan pengukuran ulang secara bersama-
sama. Hasil penilaian kompetensi untuk setiap mahasiswa dapat dilihat/diakses 
oleh mahasiswa yang bersangkutan. Dengan demikian mahasiswa dapat menilai 
sendiri kemampuandan kemajuannya pada setiap unit standar kompetensi yang 
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Catatan Lapangan 23 
 
Hari/Tanggal : Kamis, 27  November 2008 
Nama  : R. Joko Priyono 
Pukul  :  07.00  s/d   11.00   
Tempat : Ruang Kaprodi  
Kegiatan : Diskusi dengan Pudir Bidang Praktik dan lihat dokumen 
Fokus  : Format Penilaian Praktik  
 
Dari diskusi dengan Pudir Bidang Praktik dan melihat dokumen diperoleh 
informasi mengenai pedoman penilaian yang diberlakukan sampai saat ini. 
Pada prinsipnya penilaian praktik terdiri dari dua pokok penilaian, yaitu penilaian 
Obyektif yang terkait dengan penilaian functional skill dan  penilaian Subyektif 
yang berkaitan dengan extra functional skill. Dari kedua penilaian tersebut lalu 
dijabarkan lagi ke dalam aspek-aspek yang lebih operatif menjadi : kwalitas, 
kecepatan, pengetahuan kerja, disiplin, sikap dan kreativitas. Dibawah ini 
disajikan pedoman-pedoman penilaian pembelajaran praktik yang masih 
diberlakukan sampai saat ini, yaitu Pedoman penilaian Obyektif, Pedoman 
penilaian Subyektif ( untuk benda kerja ujian ), Pedoman Penilaian Praktik 
Produksi, dan Lembar Penilaian Praktik Produksi. 
   
               197  
   
Pedoman Penilaian Obyektif 
 
A. Toleransi ISO 
- ukuran masuk toleransi  ......................................................................... nilai 10 
- ukuran di luar toleransi  nilai   0 
- ukuran masuk tetapi surface quality dua tingkat lebih kasar  
   dari tuntutan  nilai   0 
 
B. Toleransi khusus 
- ukuran masuk toleransi khusus  ................................................ nilai 10 
- ukuran di luar toleransi khusus  nilai   1 
 
C.    Toleransi umum 
- ukuran masuk toleransi umum........................................……         nilai 10 
- penyimpangan ukuran sebesar toleransi umum                               nilai   4 
- penyimpangan ukuran selanjutnya  nilai   1 
 
D.   Restart 
Semua ukuran dianggap gagal  .................................................. nilai   0 
 
E.   Produksi massal 
Nilai disesuaikan dengan prosentase dari jumlah produk yang dianggap benar. 
 
F. Surface quality 
Nilai surface quality ditentukan sebagai berikut : 
- sesuai tanda pengerjaan (N) yang ditentukan  ............................. nilai 10 
- lebih dari tanda pengerjaan (N) yang ditentukan nilai 10 
- kurang dari tanda pengerjaan (N) yang ditentukan : 
           untuk ukuran ISO  nilai   1 
           untuk ukuran bukan ISO            satu penyimpangan nilai   5 
                                                               penyimpangan selanjutnya nilai   1 
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G.    Paralelitas 
1. Definisi 
- Paralelitas adalah salah satu unsur yang mempengaruhi (bukan 
menentukan) kualitas fungsi benda kerja. 
- Nilai paralelitas hanya ada selama fungsi (ukuran masuk toleransi) 
masih ada. 
- Penilaian paralelitas seperti penilaian untuk toleransi umum ( lihat C ). 
- Nilai paralelitas maksimum sama dengan nilai ukuran. 
 
2.Ada dua cara penilaian ukuran dengan paralelitas 
 
a. Cara umum : 
 
              hasil pengukuran paralelitas  –  toleransi paralelitas 
       nilai ukuran  –  ----------------------------------------------------------------------- 
        toleransi paralelitas 
 
 
                                        ( 10 )      0.00 – 0.02(dll)                           10,  9,  8,  7 
       Kemungkinan          (  4 )  –  ------------------------  =  nilai  =     6,  5,  4,  3 
                                        (  1 )           0.02 (dll)                                  2,  1 
 




                                       ( f1 ) x nilai ukuran  +  ( f2 ) x nilai paralelitas 
b. Cara khusus : ---------------------------------------------------------------  =  nilai 
                                                                              2 
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f1 faktor fungsi ukuran 
f2 faktor fungsi paralelitas 
 
  (10)     (10) 
        ( 4 )     (  4) 
        ( 1 )     (  1) 
 
(1) x (  4 )  +  (1) x (  4 )  
Contoh :                    ------------------------------     =     ( lihat tabel di bawah  ) 





Nilai Paralel Nilai Akhir 
10 ( 10 + 10 ) / 2 
4 ( 10 +   4 ) / 2 10 
1 ( 10 +   1 ) / 2 
4 (   4 +   4 ) / 2 
4 
1 (   4 +   1 ) / 2 
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Pedoman Penilaian Subyektif 
 
1. RUGO TEST sebagai referensi secara visual baik untuk : 
a. Filling surface sign. 
b. Turning surface sign. 
c. Milling surface sign. 
d. Grinding surface sign. 
 
2. Performance point berdasarkan penglihatan visual, bagaimana benda kerja itu 
berpenampilan baik secara menyeluruh mengenai : 
a. Bentuk sesuai tuntutan gambar. 
b. Tanpa cacat / rusak. 
c. Bebas chip ( sekurang – kurangnya chamfer 0.2 x 45o ) 
 
3. Nilai yang diberikan ditulis dengan angka yakni : 
a. Angka 10 jika masuk kategori luar biasa ( super ). 
b. Angka   8 jika masuk kategori baik. 
c. Angka   6 jika masuk kategori cukup. 
d. Angka   4 jika masuk kategori kurang. 
e. Angka   2 jika masuk kategori jelek sekali. 
f. Angka   0 jika masuk kategori salah pengerjaan. 
 
4. Penilaian Pre Examination sekurang – kurangnya ada 2 orang instruktor.                                                            
Penilaian Ujian Kenaikan Tingkat oleh 3 orang instruktor yakni : 
a. Instruktor Kepala Tingkat I. 
b. Instruktor Kepala Tingkat II. 
c. Instruktor Kepala Tingkat III. 
 
5. Rata – rata nilai seperti pada diktum 3 yang diberikan oleh 2 atau 3 orang 
instruktor seperti pada diktum 4 dapat berdasarkan : 
a. Sekurang – kurangnya selisih 2 step nilai. 
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b. Rata – rata hasil ketiga penilai. 
c. Pengambilan pada dua nilai yang sama. 
 
6.    Tidak dibenarkan bahwa : 
Prototype diambil secara acak atau pilihan dari benda kerja ujian sejumlah 1 
item atau satu set sebagai referensi. 
 




1. Untuk lembar penilaian produksi menggunakan lembar terlampir. 
2. Penjabaran dari aspek-aspek penilaian diserahkan kepada masing-masing 
tingkat. 
3. Tahapan penyampaian  ( sasaran )  pendidikan praktek di ATMI direncanakan 
sebagai   berikut : 
- Tahun pertama   : mengerti tentang kualitas 
- Tahun kedua      :  mengerti tentang kerja secara efisien 
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1 Kualitas      5  
2 Kecepatan      4  
3 Pengetahuan      3  
4 Disiplin      4  
5 Kreativitas      2  
6 Sikap      2  





Nilai  =  -------------  =  








..........................................       
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PEDOMAN PENILAIAN PRAKTEK PRODUKSI 




Baik Sekali Baik Sedang Kurang Kurang Sekali 
     
KUALITAS  ( bobot 5 )    
10 – 7.81 7.8 – 6.41 6.4 – 5.51 5.50 – 3.61 3.60 – 0 
Kualitas sangat 
baik 




     
     
KECEPATAN  ( bobot 4 )    
10 – 7.81 7.8 – 6.41 6.4 – 5.51 5.50 – 3.61 3.60 – 0 
Lebih cepat dari 
estimasi 
sesuai estimasi Lebih besar 
estimasi 
2X estimasi  Lambat sekali,  
     
     
PENGETAHUAN  ( bobot 3 )    
10 – 7.81 7.8 – 6.41 6.4 – 5.51 5.50 – 3.61 3.60 – 0 
Pengetahuan luar 
biasa dalam cara 
kerja 
Cara kerja baik ,  
memperhatikan 
keselamatan kerja  
Cara kerja dan 
penggunaan alat 
cukup baik 
Cara kerja kurang 
baik, banyak bicara 
Asal kerja,  
memperlambat 
pekerjaan 
     
     
DISIPLIN  ( bobot 4 )    
10 – 7.81 7.8 – 6.41 6.4 – 5.51 5.50 – 3.61 3.60 – 0 
Selalu datang tepat 
waktu dan taat asas 
/ aturan 
Sering datang tepat 








tugas tanpa izin 
     
     
KREATIVITAS  ( bobot 2 )    













Tidak ada inisiatif 
dan banyak 
kesalahan  
     
     
SIKAP  ( bobot 2 )    













NB : masing masing kriteria dapat dijabarkan menurut kebutuhan unit kerja ( yang 
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Catatan Lapangan 24 
 
Hari/Tanggal : Kamis, 27  November 2008 
Nama  : R. Joko Priyono 
Pukul  : 13.00  s/d   15.00   
Tempat : Ruang Kaprodi  
Kegiatan : Diskusi dengan Pudir Bidang Praktik 
Fokus  : Persyaratan  Kompetensi  
 
Dalam diskusi ini dijelaskan tentang persyaratan seorang mahasiswa untuk 
dapat dinyatakan kompeten pada bidang-bidang tertentu sesuai dengan unit 
standar kompetensi yang telah dijalani baik ketika berada di pendidikan dan 
pelatihan tahun pertama, tahun ke dua, maupun pendidikan dan pelatihan tahun ke 
tiga. Mahasiswa dinyatakan kompeten apabila mahasiswa mampu menguasai 
keterampilan - keterampilan yang diajarkan dalam pembelajaran / pelatihan 
kompetensi dan praktik produksi pada tingkat tertentu, dan lolos dalam proses  
ujian / ujian kelulusan yang berupa Tugas Akhir dengan  nilai diatas standard 
minimal yang ditentukan. ( nilai kompetensi  yang diperoleh  ³ 5.51 ) . 
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Tabel 8  :   Profil Alumni 
Profil Alumni  
SUBYEK COMPETENCE CONSCIENCE 
Tujuan Pendidikan Profesional di bidangnya Mencintai bidang keahliannya
Pilihan strategis 
( TMI )  è Profesional di bidang mesin 
industri dan manufakturing 
( TMK ) èProfesional di bidang teknik 
mekatronika 
( TPM ) èProfesional di bidang teknik 
perancangan mesin dan 
mekanik umum  
Balajar dan bekerja dengan 
penuh motivasi dan 
tanggungjawab. 
Belajar dan bekerja dengan 
benar dan jujur 
Keunggulan 
Kompeten, kreatif, dan inovatif 
Berjiwa enterpreneurship 




Keahlian bisa dicapai dengan belajar dan 
bekerja yang benar 
Keberlangsungan hidup hanya 
bisa dicapai dengan 
kesungguhan dan kerja keras 
Bangga terhadap usaha 
sendiri 
Instruktor 
Memberi kompetensi di bidangnya 
Mendidik untuk bersikap dan bekerja 
yang benar 
Memelihara dan merawat mesin agar 
siap pakai 
Menjaga mahasiswa agar 
disiplin , menghargai waktu, 
kerja yang tertib dan tertata
Indikator Lulusan mendapat tempat kerja 






Melalui kerja, manusia mengembang-kan 
talenta dan kompetensinya 
Melaui kerja, manusia 
membangun diri, keluarga, 
masa depan,  dan bangsanya
Alumni 
Menjadi mitra almamater dalam 
peningkatan kompetensi dan relasi 
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SUBYEK COMPETENCE CONSCIENCE 
Sumber dari bagian administrasi akademik ATMI 
 
Tabel  9  :   Program Pendidikan dan Pelatihan Praktik Tahun Pertama 
A. Program Pendidikan dan Pelatihan Praktek 
 
1.  Tahun Pertama  ( First Year ) :    Tahun Akademik 2008 – 
2009 
 
Stiudents Group Weeks Section 
Morning Afternoon 
Facilities
I 6 Kerja Bangku 30  15 set bangku kerja 
II 4 Milling Konvensional 10 10 10 mesin Milling konvensional
III 4 Turning Konvensional 10 10 10 mesin Bubut Konvensional
IV 4 Grinding 6 4 6 mesin  Tools Grinder
4 Gambar Dasar 20 Lab. Gambar dasar
1 Elektro Dasar 5 5 Lab. ElektroV 
1 Simulasi CNC 5 5 Lab. Simul
         5 24  mg Jumlah 66 54 NB :Jam praktek  per minggu 40  jam @ 60 menit
                                                                                                                                                                          
Sumber dari kepala bengkel mekanik tingkat 1 – ATMI 
 
 
Tabel 10 :  Program Pendidikan dan Pelatihan Praktik Tahun Kedua 
LAMPIRAN C2 
LAMPIRAN C3 
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2.   Tahun Kedua  ( Second Year ) :                  Tahun Akademik 2008 – 2009 
Students 
Group Weeks Section 
Morning Afternoon 
Facilities 
I 4 Mill Convt 6 6 6 mesin Mill Convt  è
2 Mil CNC 3 3 3 mesin Mill CNC   è
II 
2 Turning B 3 3 3 mesin Turn Convt ( Hanseat ,Hercules ,Plauert )
III 4 Turning A 6 6 6 mesin Turn Convt( 3 / Mast
IV 4 Grinding 6 6 ( 2 / GD1, 2 / Surf. Grd.. 1 / 57W, 1 / Shake )
V 4 Cad – Cam 6 / 6 12 Set Computer  
2 Welding  6 - Elect. Weld, Gas Welding 
VI 
1 / 1 HTM / Support. 3 / 3 - Heatreatment / ( Inspection, EDM, Fauter/ Elma
6 24 Jumlah 42 30 
 
NB :Jam praktek  per minggu 40  jam @ 60 menit
 
                  
Sumber dari kepala bengkel mekanik tingkat 2 - ATMI 
 
Tabel  11 :  Program Pendidikan dan Pelatihan Praktik Tahun Ketiga  
3. Tahun Ketiga  ( Third Year ) :           Tahun Akademik 2008 – 2009 
Stiudents Group Weeks Section 
Morning Afternoon 
I 4 Milling CNC 4 4 Maho (2), Hermle, VG45
II 4 Turning CNC 4 4 
HiCell, ShenYang, Pinacho, 
Schaublin
III 4 CAD-CAM 12 12 Komputer
IV 2/2 Dies / Part Design 12 - 10 Komputer
2 Grinding 3 3 Kellenberger (3)V 
1 Erosi 2 2 EDM ( 2 )
LAMPIRAN C4 
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1 Assy MTP 2 -  
2 TLE 4 4  
VI 
2 Maintenance 4 -  
VII 2/2 PLC / PH / Energi 8 Lab. PLC / Lab. PH
         7 28  mg Jumlah 35 37 NB :Jam praktek  per minggu 40  jam @ 60 menit
                                                                                                                                                                          
Sumber dari kepala bengkel mekanik tingkat 3 - ATMI   
Tabel  12 :   Key Qualifications and Essential Individual Qualifications Table 
 

















Behavior in the 
group, contact with 




























Ability to empathize 














implementation  of 
drawings and 
circuit diagrams 






Ability to transfer 









Recognition of own limits 
and deficiencies
Ability to make judgement
LAMPIRAN C5 
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Independent work and 
responsibility
Thinking in 











Tabel 13 : Data Penyebaran Lulusan 























1998 43 95 108 86 - 19 67
1999 65 164 120 94 - 14 80
2000 94 298 120 100 - 14 86
2001 92 269 120 90 13 10 67
2002 108 213 120 97 16 3 78
2003 80 274 144 109 12 6 91
2004 89 309 156 119 7 3 109
2005 167 466 180 107 21 - 86
LAMPIRAN C6 
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2006 100 375 180 127 8 - 119
2007 149 561 180 140 9 1 130
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Lampiran  D1 
